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mereka”. Yang demikian itu supaya mereka muda untuk dikenal, karena itu mereka 

tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Tranliterasi yang digunakan dalam penulisan Tesis ini adalah transliterasi 

berdasarkan SK Bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543/U/1987. 

 

A. Konsonan 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik ث

di astas) 

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titi ح

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż zet ( dengan ذ

titik di atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز



 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es ( dengan titik ص

di bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titi ض

di bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik ط

di bawah) 

 ẓa ẓ zat ( dengan ظ

titik di bawah) 

 ain „ komat terbalik„ ع

(di atas) 

 Gain G gr غ

 Fa F ef ؼ

 Qaf Q ki ؽ

 Kaf K ka ؾ

 Lam L el ؿ

 Mim M em ـ

 Nun N en ف



 Wau W we ك

 Ha H ha ق

 Hamzah ____‟ apostrof ء

 Ya Y ye م

 

 

B. Vokal 

  َ __   ( fatha ) ditulis a, seperti  َقَرَأ  qara‟a 

  ِ __  (kasrah) ditulis I, seperti  َرَح م  rahima 

  ِ ___ (dhammah) ditulis u, seperti  َت ب  kutiba ك 

 

C. Vokal rangkap 

ي   َِ __ (fatha dan ya) ditulis “ai” seperti كَي ف = kaifa dan مَي ل = maila 

و   َِ __ (fatha dan wau) ditulis “au” seperti  َف لَ  saufa dan= سَو   laula= لَو 

 

D. Vocal panjang 

َِ ا __ (fatha) ditulis “ā” , seperti  ا  dibaca qāmā ق اي 

  ٔ   َ __ (dhammah) ditulis “ū” seperti ا  ٕ ن   ٕ  dibaca qūlū ق 

ِ  ي   __ (kasrah) ditulis “ ī ” seperti    ٙ هِ  dibaca kulī ك 

 

E. Kata Sandang “al” 

Kata sandang  ال ditulis menurut bunyi lafalnya jika ال termasuk ال 

qamariah ditulis “al”, seperti القلم menjadi al-qalam dan البيت menjadi al-bait. 

Jika ال termasuk ال syamsiah ditulis sesuai dengan huruf sesudahnya. Seperti 

 .menjadi ar-rahīm الرحيم
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Pada dasarnya umat Islam dalam memutuskan suatu perkara harusnya 

merujuk kepada keterangan Alquran dan Hadis . Sebab Alquran dalam ajaran Islam 

kedudukannya sebagai sumber pertama sedangkan Hadis kedudukannya adalah 

sumber kedua dalam ajaran Islam. 

Namun dalam diskursus hadis tidak bisa dipungkiri adanya pertentangan 

(Ta‟arrud), artinya adanya hadis- hadis yang terlihat kontradiktif, sehingga adanya 

perbedaan dalam pengambilan keputusan hukum. Sama halnya dalam penelitian ini, 

yakni bagaimana perintah bercadar bagi wanita muslim dalam perspektif hadis. 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian library 

research ( penelitian kepustakaan ), dimana serangkaian kegiatan yang dilakukan 

melalui metode pengumpulan data pustaka dengan membaca dan mencatat serta 

mengelola bahan penelitian khususnya masalah hadis- hadis tentang cadar. Yakni 

dengan cara mengumpulkan semua hadis yang terkait masalah cadar, baik hadis- 

hadis yang terlihat adanya kewajiban untuk bercadar, maupun hadis- hadis yang 

menerangkan tidak adanya kewajiban bercadar bagi wanita muslim. 

 Sehingga pada akhirnya penelitian ini akan menghasilkan satu jawaban. 

Yakni bagaimana sebenarnya perintah bercadar bagi wanita muslim dalam perspektif 

hadis. Apakah benar bercadar diwajibkan atau tidak diwajibkan, atau malah sunnah 

yang disukai.    
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 ملخص البحث
 

 

 

 

 6003636003:   رقم المقيد
 : علم الحديث   شعبة

 : أجونج كوبو  مكاف الميلاد 
 6996سبتمبر  61:   تاريخ الميلاد
 : نور دين  اسم  الأب 

 : عين  اسم  الأـ 
 . دكتور. شربينى تنجونج, ماجستير.6:    المشريف

 . دكتور. سليماف دحمد أمير, الماجسنير.2:    
 

فكػػػػػػػػػػػػػػػػػػػاف المفركض لكل المسلمين ك المسلمة أف يستدلوا بالقراف ك السنة في استنباط الأحكاـ. 
 لأنهما مصدر  من مصػػػػػػػػادر التشريع  الإسػػػػػػػػػػػػػػػػػػلامي. كالأخذ بالكتاب أكلا ك السػػنة ثانيا.

ىناؾ أحاديث متناقضة. كىذا يؤدم  التعارض لا نٔلو عن كجوده في الأحاديث, كىذا يعنى أف
الا اختلافات في استنباط الاحكاـ الشرعية. ككذلك في ىذا البحث, كيف يكوف النقاب أمر مشركعية 

 التي توجد حكمها في الأحاديث.

طريقة البحث في ىذا الرسالو يتفدـ فيها دراسة أدبية. أف الباحث يتتبع بالاستقراء عن الكتب 
الأحاديث عن النقاب. سواء أكاف ىذه الأحاديث تتحدث عن كجوب النقاب كعدـ الموجودة المتعلقة ب

 كجوبها.

كفي نهاية البحث سوؼ تنتج فيها اجابة كاضحة عن مشركعية النقاب في الأحاديث. ىل 
 النقاب أمر مشركعية أـ لا, أك ىو من أمر مسنونة متحبة.

 
 

  دراسة حديثية عن مشروعية النقاب للمرأة المسلمة

الرفيقمحمد أسعد   
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The Soures of moslem law are the Holy Koran and Hadith. Because the Holy 

Koran and Hadith in Islam teachings its position source in Islamic teachings. 

But in the Hadith discourse there is no denying the existence of conflict 

(Ta'arrud), meaning that there are traditions that appear contradictory, so that there 

are differences in legal decision making. Similarly in this study, that is how the veiled 

command for Muslim women in the perspective of hadith. 

The research used in this study is library research research, where a series of 

activities are carried out through the method of collecting library data by reading and 

recording and managing research material, especially the issue of hadith about veils. 

Namely by collecting all the hadiths related to the veil, both the traditions which 

show the obligation to veil, and the traditions which explain the absence of the 

obligation to veil for Muslim women. 

 So that in the end this research will produce one answer. That is how exactly 

the  veiled orders for Moslem women in the perspective of hadith. Is it true that 

veiling is compulsory or not obligatory, or even sunnah is preferred. 

 

 

 

 

THE STUDY OF  HADITH ON VEILED ORDER FOR 

MOSLEM WOMEN 

 Muhammad As’adur Rofik 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Alquran adalah sumber pertama dalam ajaran Islam dan Sunnah
1
 menjadi 

sumber kedua dalam ajaran Islam. Sebab Sunnah merupakan penegas keterangan 

atau perintah yang terdapat dalam Alquran ( Bayan Taqrir ), menjelaskan dan 

menafsirkan Alquran ( Bayan Tafsir ), dan menetapkan hukum- hukum yang tidak 

ditetapkan oleh Alquran (Bayan Tasyri’),
2
 dan pada hakikatnya Sunnah adalah 

praktik nyata ajaran Islam yang dilakukan oleh Nabi saw. untuk seluruh umat 

manusia. 

 Menjadikan Alquran dan Sunnah sebagai pedoman hidup merupakan dasar 

pedoman umat Islam, sesuai dengan sabda Nabi saw.  

ثىنًِ عىنْ مىالًك أىنَّوي بػىلىغىوي أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى قىاؿى تػىرىكْتي فًيكيمْ أىمْرى  يْنً لىنْ حىدَّ
 نىبًيِّوً  تىضًلُّوا مىا تَىىسَّكْتيمْ بًهًمىا كًتىابى اللَّوً كىسينَّةى 

                                                             
1 Secara bahasa Sunnah mengandung arti jalan yang ditempuh. Pengertian teminologi yang 

didefenisikan oleh ulama hadis  adalah: 

كم يا أثش عٍ انشسٕل صهٗ لله عهّٛ ٔسهى يٍ قٕل أٔ فعم أٔ تقشٚش أٔ صفح خهقٛح أٔ خهقٛح أٔ سٛشج سٕاء أكاٌ رنك قثم انثعثح أو 

 تعذْا

(Sunnah adalah segala sesuatu yang diriwayatkan dari Rasul berupa perkataan, perbuatan, dan 

pengakuan (taqrir), atau keadaan akhlak atau keadaan fisik atau sejarah kehidupannya, baik itu 

sebelum diangkat menjadi Rasul ataupun sesudahnya).Lihat, Muhammad Ajjaj al- Khattib, Ushul al- 

Hadis, ( Darul Fikri, 1391 H/ 1971 M), h. 19. Dan Lihat, Ramli Abdul Wahid & Husnel Anwar 

Matondang, Kamus Lengkap Ilmu Hadis, (Medan: Perdana Publishing, 2011), h. 224). 

Dari pengertian Sunnah di atas pada hakikatnya mempunyai makna yang identik sama dengan makna 

hadis, oleh karenanya dalam penelitian ini juga tidak dibedakan antara Sunnah dan Hadis. 
2 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, ( Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 68-75. 



Artinya: ” Telah menceritakan kepadaku dari Malik telah sampai kepadanya bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Telah aku tinggalkan untuk 

kalian, dua perkara yang kalian tidak akan sesat selama kalian berpegang teguh 

dengan keduanya; Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya." (H.R. Imam Malik , 1395).
3
 

 Studi matan hadis adalah salah satu bentuk penelitian Hadis yang dilakukan 

terhadap teks atau materi Hadis Rasulallah saw. Dalam kitik matan, menurut Shalah 

al- Din ibn Ahmad al- Idlibi menyatakan bahwa kesahihan suatu hadis dilihat dari 

tidak adanya pertentangan antara Hadis dengan petunjuk Alquran, tidak 

bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, tidak bertentangan dengan akal sehat, 

indera, sejarah, dan susunan pernyataannya menunjukkan ciri- ciri sabda kenabian.
4
  

Namun dalam rangka menangkap pesan Nabi saw. tersebut ada yang 

menangkap pesan Rasul berdasarkan bunyi teks dan ada juga mengembalikan 

teksnya kedalam konteks ketika sebuah hadis tersebut lahir, sebab dalam upaya 

memahami Hadis Nabi saw. secara objektif, maka usaha untuk menghadirkan 

kembali konteks sebuah Hadis tersebut lahir adalah sangat penting. Hal tersebut 

terutama karena dibalik sebuah teks sesungguhnya terdapat sekian banyak variabel 

serta gagasan tersembunyi yang harus dipertimbangkan, agar lebih mendekatkan 

kepada kebenaran gagasan yang disajikan dalam teks tersebut.
5
 Dari perbedaan 

dalam rangka menangkap pesan Nabi saw. tersebut sehingga terjadilah perbedaan 

pendapat konsekuensinya terjadinya perbedaan hukum. 

                                                             
3 Malik ibn Anas, Muwaththa‟  , Kitab:  al- Jami‟ , bab: an- Nahyi „an al- Qauli bi al- 

Qadari, Nomor Hadis: 1395. 
4 Shalah al- Din ibn Ahmad al- Idlibi, Manhaj Naqd al- Matn „Inda „Ulama‟ al- Hadis al- 

Nabawi, ( Beirut: Dar al- Afaq al- Jadidah, 1403 H/1983 M, h. 238. 
5
 Nawir Yuslem, Cahaya Kewahyuan: Metode dan Kajian Tematis Terhadap Al- Qur‟an 

dan Hadis, ( Bandung: Ciptapustaka Perintis, 2012), h. 257. 



Kedua ciri pemahaman tersebut disebut dengan pemahaman tekstual dan 

kontekstual. Kedua ciri ini sebenarnya telah dikenal, bahkan telah dipraktikkan oleh 

para Sahabat Nabi saw.
6
 

Polemik perbedaan pendapat tersebut tentunya berimbas pada hukum 

bercadar bagi wanita muslim. Misalnya, Bahauddin yang pernah menjadi Dekan 

Ushuluddin di al- Azhar Mesir pernah mengecam sebagian ulama al- Azhar yang 

mewajibkan menutup muka (cadar) sebagai telah mengharamkan apa yang 

dihalalkan Allah, atau sebagai pendapat orang yang tidak memiliki kemajuan dan 

pengetahuan yang mendalam mengenai Alquran, Sunnah, Fikih, dan Ushul Fikih.
7
  

Di Indonesia baru- baru ini di gemparkan dengan adanya larangan bercadar 

untuk mahasiswi salah satu Perguruan Tinggi Islam di Yogyakarta yaitu UIN Sunan 

Kalijaga, yang mana telah mengeluarkan surat edaran mengenai pembinaan 

mahasiswi bercadar menuai kontroversi di kalangan masyarakat umum. Meski 

pelarangan tersebut telah dicabut,
8
 akan tetapi tetap meninggalkan pertanyaan 

sebenarnya apakah hukumnya bercadar bagi perempuan Muslim. 

Cadar (niqab) adalah kain penutup muka bagi wanita muslim,
9
 Ada beberapa 

istilah terkait masalah penutup kepala yakni, hijab/jilbab, Niqab (cadar), Burqa, al- Amira, 

Shayla, Khimar, dan Chador. Namun dalam penelitian ini cadar yang dimaksud adalah 

                                                             
 6 Pengantar Muhammad Quraish Shihab dalam buku, Muhammad al- Ghazali, Dari Hukum 

Memakai Cadar Hingga Hak Istri Yang Ditalak Tiga, judul asli, al- Sunnah al- Nabawiyyah: baina 

Ahl al- Fiqh Ahl al- Hadits, Penj: Muhammad al- Baqir ( Jakarta: Mizania, 2015), h. x 
7 Yusuf Qardhawi, Fatwa- Fatwa Kontemporer, judul asli: Hadyul Islam Fatawi 

Mu‟ashirah, Beirut: Darul Ma‟rifah, 1408 H/1988 M, ( Jakarta: Gema Insan Press, 1995), h. 429. 
8
Lihat,  www.bbc.com/indonesia/indonesia-43370134. di akses, hari Selasa, 1 Mei 2018 jam 

10.12 WIB. 
9
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Edisi Tiga, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2007) , h. 186. 

http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-43370134


Niqab dan Burqa. Niqab adalah jenis penutup kepala yang dilengkapi dengan penutup muka 

kecuali mata, sedangkan Burqa adalah jenis penutup kepala yang menutup seluruh wajah, 

bagian mata ditutup oleh kawat kasa agar bisa melihat. Sedangkan istilah selain Niqab dan 

Burqa hanyalah penutup kepala tanpa menutup wajah.  Muhammad Quraish Shihab 

mengungkapkan bahwa memakai pakaian tertutup termasuk cadar bukanlah 

monopoli masyarakat Arab, dan bukan pula berasal dari budaya Arab.
10

 Sama 

halnya dengan Murtada Mutahhari menyatakan bahwa pakaian tertutup termasuk 

cadar telah dikenal di kalangan bangsa-bangsa kuno, jauh sebelum datangnya Islam, 

lebih melekat pada orang- orang Persia khususnya Iran, bahkan lebih keras 

tuntutannya daripada Islam sendiri.
11

  

Abu al- A‟la al- Maududi menentang pendapat di atas, yang menyatakan 

bahwa banyaknya tuduhan- tuduhan terhadap Islam yang tidak bertanggung jawab, 

seperti halnya tuduhan terhadap Hijab dan cadar berasal dari budaya Arab jauh 

sebelum Islam masuk, tepatnya di masa jahiliyah, kemudian berlanjut ke orang 

Muslim di abad- abad berikutnya , khususnya setelah masa Nabi saw. Sehingga 

mencoba menghantam beberapa ajaran Islam , seperti mencari sejarah lahirnya cadar 

atau beberapa tradisi masyarakat tertentu yang dikaitkan ke masalah syari‟ah agar 

menggoncang ketetapan yang telah ditetapkan leh ulama sebagai ahlinya.
12

 

Masalah ini masih diperselisihkan oleh para ulama, sebab perbedaan 

pendapat itu kembali kepada pendangan mereka terhadap nash- nash yang berkenaan 

dengan masalah ini dan sejauh mana pemahaman mereka terhadapnya, karena tidak 

                                                             
10 Muhammad Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimat, ( Jakarta: Lentera Hati, 

2014). H, 48. 
11 Murtadha Mutahhari, Gaya Hidup Wanita Islam, trj: Agus Efendi, Alwiyah Abdurrahman. 

( Bandung: Mizan, 1990), h. 34. 
12 Abu al- A‟la al- Maududi, Al Hijab, ( Damaskus: Dar al- Fikr bi Damasyq, 1964), h. 307. 



didapati nash yang qath’i tsubut ( jalan periwayatannya) dan dilalahnya ( 

petunjuknya) mengenai masalah ini. Seandainya ada nash yang tegas (tidak samar), 

sudah tentu masalah ini sudah terselesaikan.
13

 

Perbedaan pendapat tersebut terjadi akibat berbedanya dalam menafsirkan 

firman Allah swt. surah an- Nur [24]: 31. 

...             ...   

Artinya: “..dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang 

biasa tampak darinya...”( Q.S. an- Nur [24]: 31).   

Abdullah ibn Mas‟ud ra. Mengatakan: Contohnya kerudung baju luar yaitu 

pakaian yang biasa dikenakan oleh wanita Arab.
14

 Lantas bagaimana pakaian wanita 

Arab pada masa Rasulallah saw. jika merujuk kebeberapa hadis terdapat indikasi 

bahwa wanita Arab pada masa Nabi saw. mengenakan cadar.
15

 

 

 

                                                             
13 Yusuf Qardhawi, Fatwa- Fatwa Kontemporer,...h. 425-426. 
14 Abdullah ibn Muhammad ibn Abdur Rahman ibn Ishaq, Tafsir Ibnu Katsir, judul asli: 

Lubab al Tafsir min ibn Katsir. Penj: M Abdul Ghofar, Jilid VI ( Bogor: Pustaka Imam Asy- Syafi‟i: 

2004), h. 42. 
15 Abu Daud, Sunan Abu Daud, bab: يا ٚؤيش تّ يٍ غض انثصش , juz: 6, h. 54., Muhammad ibn 

„Isa, al- Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, bab: يا خاء فٙ َظشج انًفاخأج, juz: 9. H. 453, Abu Daud, Sunan Abu 

Daud, bab: يا ٚؤيش تّ يٍ غض انثصش, juz: 6.h 53. Imam al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, bab:  ٔخٕب

يا خاء فٙ انًكاتة  : juz: 2.h 83. Muhammad ibn „Isa, Al- Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, bab ,انصلاج فٙ انشٛاب

يا خاء فٙ كشاْٛح انذخٕل  :juz: 5. H. 52. Muhammad ibn „Isa, al- Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, bab ,ارا كاٌ ُْذِ

 ,لا ٚخهٌٕ سخم تايشاج الا رٔ يحشو :juz: 4. H.404. lihat juga, Imam al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, bab ,عهٙ

juz: 16. H. 257. Imam Muslim, Shahih Muslim,  bab: تحشو انخهٕج تالأخُثٛح ٔانذخٕل, juz: 11. H. 146. Imam 

Ahmad, Musnad Ahmad,  bab: ٌٔاندضء انثايٍ ٔ انعشش, juz: 28. H. 581. Imam Muslim, Shahih Muslim, 

bab: اتاحح انخشٔج نهُساء نقضاء حاخح, juz: 11. H. 142.  



Beberapa hadis Nabi saw. tersebut yaitu : 

ثػىنىا نىافًعه عىنْ عىبْدً اللَّوً بْنً عيمىرى  ثػىنىا اللَّيْثي حىدَّ ثػىنىا عىبْدي اللَّوً بْني يىزيًدى حىدَّ رىضًيى اللَّوي عىنػْهيمىا  حىدَّ
حْرىاًـ فػىقىاؿى النَّبًُّ  قىاؿى  ىـ رىجيله فػىقىاؿى يىا رىسيوؿى اللَّوً مىاذىا تىأْميرينىا أىفْ نػىلْبىسى مًنْ الثػِّيىابً في الْإً  قىا

تً كىلاى  الْعىمىائًمى كىلاى البْػىرىانًسى إًلاَّ أىفْ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى لاى تػىلْبىسيوا الْقىمًيصى كىلاى السَّرىاكًيلاى
عْبػىيْنً كىلاى تػىلْبىسيوا شى  فً فػىلْيػىلْبىسْ الْْيفَّيْنً كىلْيػىقْطىعْ أىسْفىلى مًنْ الْكى يْئنا يىكيوفى أىحىده لىيْسىتْ لىوي نػىعْلاى

تىابػىعىوي ميوسىى بْني عيقْبىةى  لاى تػىلْبىسْ الْقيفَّازىيْنً مىسَّوي زىعْفىرىافه كىلاى الْوىرْسي كىلاى تػىنْتىقًبْ الْمىرْأىةي الْميحْرمًىةي كى 
يْدي اللَّوً كىلاى كىإًسْْىاعًيلي بْني إبًػْرىاىًيمى بْنً عيقْبىةى كىجيوىيْريًىةي كىابْني إًسْحىاؽى في النػِّقىابً كىالْقيفَّازىيْنً كىقىاؿى عيبػى 

كىلاى تػىلْبىسْ الْقيفَّازىيْنً كىقىاؿى مىالًكه عىنْ نىافًعو عىنْ ابْنً عيمىرى  كىرْسه كىكىافى يػىقيوؿي لاى تػىتػىنػىقَّبْ الْميحْرمًىةي 
  لاى تػىتػىنػىقَّبْ الْميحْرمًىةي كىتىابػىعىوي لىيْثي بْني أىبِ سيلىيْمو 

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah mengabarkan 

kepada kami Al Laits telah menceritakan kepada kami Nafi' dari 'Abdullah bin 

'Umar radliallahu 'anhu berkata: Seorang laki-laki datang lalu berkata: "Wahai 

Rasulullah, pakaian apa yang baginda perintahkan untuk kami ketika ihram)?. Nabi 

saw. menjawab: "Janganlah kalian mengenakan baju, celana, sorban, mantel 

(pakaian yang menutupi kepala) kecuali seseorang yang tidak memiliki sandal, 

hendaklah dia mengenakan sapatu tapi dipotongnya hingga berada dibawah mata 

kaki dan jangan pula kalian memakai pakaian yang diberi minyak wangi atau 

wewangian dari daun tumbuhan. Dan wanita yang sedang ihram tidak boleh 

memakai cadar (penutup wajah) dan sarung tangan". Hadis ini dikuatkan pula oleh 

Musa bin 'Uqbah dan Isma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dan Juwairiyah dan Ibnu 

Ishaq tentang cadar (tutup muka) dan sarung tangan. Dan berkata, 'Ubaidullah; 

dan tidak pula wewangian dari daun tumbuhan yang wangi. Dan Beliau bersabda: 

"Dan wanita yang sedang ihram janganlah memakai cadar dan juga jangan 

memakai sarung tangan". Dan berkata, Malik dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 

'anhuma: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah memakai". Dan hadis ini 

dikuatkan pula oleh Laits bin Abu Salim.”.(H.R. Al- Bukhari- 1707).
16

 

                                                             
16 Muhammad ibn Isma‟il ibn Ibrahim ibn al- Mughirah al- Bukhari, al- Jami‟ al- Shahih al- 

Musnad min Hadis Rasulallah saw wa Sunanuhu wa Iyamuhu,, Kitab : al- Hajju,  bab: Ma Yunha min 

ath- Thibi li al- Muhrimi wa al- Muhrimati¸Nomor Hadis: 1707. 



ثػىنىا ىيشىيْمه أىخْبػىرىنىا يىزيًدي بْني أىبِ زيًىادو عىنْ  نْبىلو حىدَّ ثػىنىا أىحْمىدي بْني حى  مُيىاىًدو عىنْ عىائًشىةى قىالىتْ  حىدَّ
كْا بنًىا كىافى الرُّكْبىافي نٕىيرُّكفى بنًىا كىنَىْني مىعى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى مُيْرمًىاته فىإًذىا حىاذى 

انىا جًلْبىابػىهىا مًنْ رىأْسًهىا عىلىى كىجْهًهىا فىإًذىا جىاكىزيكنىا كىشى  لىتْ إًحْدى  فْنىاهي سىدى

Artinya:” Telah menceritakan kepada Kami Ahmad bin Hanbal, telah menceritakan 

kepada Kami Husyaim, telah mengabarkan kepada Kami Yazid bin Abu Ziyad dari 

Mujahid dari Aisyah ia berkata; orang-orang yang berkendaraan melewati Kami 

sementara Kami sedang berihram bersama Rasulullah saw. kemudian apabila 

mereka dekat dengan Kami maka salah seorang diantara Kami menutupkan 

jilbabnya dari kepala ke wajahnya, kemudian apabila mereka telah melewati Kami 

maka Kami membukanya.”( H.R Abu Daud- 1562).
17

 

ثػى  ثػىنىا حىجَّاجي بْني مُيىمَّدو عىنْ فػىرىجً بْنً فىضىالىةى عىنْ عىبْدً الْىْبًيًر بْنً حىدَّ وـ حىدَّ  نىا عىبْدي الرَّحْمىنً بْني سىلاَّ
هً قىاؿى جىاءىتْ امْرىأىةه إًلَى النَّبًِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً  لَّمى كىسى ثىابًتً بْنً قػىيْسً بْنً شَىَّاسو عىنْ أىبيًوً عىنْ جىدِّ

 كىىًيى مينْتىقًبىةه تىسْأىؿي عىنْ ابنًْهىا كىىيوى مىقْتيوؿه فػىقىاؿى لَىىا بػىعْضي أىصْحىابً النَّ 
دو بًِّ يػيقىاؿي لَىىا أيّـُ خىلاَّ

فػىلىنْ أيرْزىأى صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى جًئْتً تىسْأىلًينى عىنْ ابنًْكً كىأىنْتً مينْتىقًبىةه فػىقىالىتْ إًفْ أيرْزىأى ابْنًِ 
يْنً قىالىتْ كىلًِى ذىاؾى يىا رى  يىائًي فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى ابػْنيكً لىوي أىجْري شىهًيدى سيوؿى حى

 اللَّوً قىاؿى لًأىنَّوي قػىتػىلىوي أىىْلي الْكًتىابً 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Sallam telah 

menceritakan kepada kami Hajjaj bin Muhammad dari Faraj bin Fadhalah dari 

Abdul Khabir bin Tsabit bin Qais bin Syammas dari ayahnya, dari kakeknya, ia 

berkata; terdapat seorang wanita yang datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam yang dipanggil Ummu Khallad dengan menutupi wajahnya, ia bertanya 

mengenai anaknya yang terbunuh. Kemudian sebagian sahabat Nabi saw.  berkata 

kepadanya; engkau datang bertanya mengenai anakmu sementara engkau menutup 

wajah. Kemudian ia berkata; apabila anakku terbunuh namun rasa maluku tidaklah 

terbunuh. Lalu Rasulullah saw.  bersabda: "Anakmu mendapatkan pahala dua 

orang yang mati syahid." Wanita tersebut bertanya; kenapa demikian wahai 
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 Abu Daud  Sulaiman ibn Asy‟ast ibn Ishaq ibn Basyir, Sunan Abu Daud, Kitab: al- 

Manasiku, bab: Fi al- Muhrimati Tughoththi Wajhaha, Nomor Hadis: 1562. 



Rasulullah? Beliau berkata: "Karena ia dibunuh oleh orang ahli kitab." ( H.R. 

Baihaqi- 18372).
18

 

ثػىنىا إبًػْرىاىًيمي بْني نىافًعو عىنْ الحىْسىنً بْنً ميسْلًمو عىنْ صىفًيَّةى  ثػىنىا أىبيو نػيعىيْمو حىدَّ بنًْتً شىيْبىةى أىفَّ حىدَّ
ذًهً الْْيىةي  عىائًشىةى رىضًيى اللَّوي عىنػْهىا } كىليْىضْربًْنى بًِيميرىًًنَّ عىلىى جيييوبًهًنَّ  كىانىتْ تػىقيوؿي لىمَّا نػىزىلىتْ ىى

 أىخىذْفى أيزْرىىينَّ فىشىقَّقْنػىهىا مًنْ قبًىلً الحىْوىاشًي فىاخْتىمىرْفى بًهىا {
 

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada 

kami Ibrahim bin Nafi' dari Al Hasan bin Muslim dari Shafiyyah binti Syaibah 

bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha pernah berkata; Tatkala turun ayat: Dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kudung kedadanya.. (An Nuur: 31). Maka mereka langsung 

mengambil sarung-sarung mereka dan menyobeknya dari bagian bawah lalu 

menjadikannya sebagai kerudung mereka..” ( H.R. al- Bukhari- 4387).
19

 

Dalam hadis terakhir ini Ibnu Hajar berkata mengenai pernyataan :”lalu 

mereka berkerudung dengannya” maksudnya mereka menutupi wajah mereka.
20

 

Lebih lanjut Bakar ibn Abu Zaid berkata Kalau wanita adalah aurat, maka semuanya 

harus ditutup.
21

 Hadis tersebut yaitu: 

ثػىنىا عىمْريك بْني  ثػىنىا مُيىمَّدي بْني بىشَّارو حىدَّ هـ عىنْ قػىتىادىةى عىنْ ميوىرِّؽو عىنْ أىبِ حىدَّ ثػىنىا نّىَّا عىاصًمو حىدَّ
عىنْ النَّبًِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى قىاؿى الْمىرْأىةي عىوْرىةه فىإًذىا خىرىجىتْ  الْأىحْوىصً عىنْ عىبْدً اللَّوً 

 اسْتىشْرىفػىهىا الشَّيْطىافي 

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah 

menceritakan kepada kami 'Amr bin 'Ashim telah menceritakan kepada kami 

Hammam dari Qatadah dari Muwarriq dari Abu Al Ahwash dari Abdullah dari 

Nabi saw.  bersabda: "Wanita itu adalah aurat. Jika dia keluar maka setan akan 

                                                             
18 Ahmad ibn al- Husain ibn „Ali ibn Musa Abu Bakar al- Baihaqi, Sunan al- Baihaqi ,  Kitab: 
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19 Al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, Kitab: Tafsiru al- Quran, bab: walyadhribna 
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20 Bakar  ibn Abu Zaid, Hirasah al- Fadhilah, (Darul „Ashimah), h. 75. 
21 Bakar  ibn Abu Zaid, Hirasah al- Fadhilah, (Darul „Ashimah), h. 74-75. 



memperindahnya di mata laki-laki." Abu Isa berkata; "Ini merupakan hadits hasan 

gharib."( H.R. at- Tirmizi- 1093).
22

 

Dari beberapa hadis di atas tidak bisa disangkal bahwa wanita Arab pada 

masa Rasulallah telah mengenal cadar, akan tetapi bagaimana hukum bercadar bagi 

wanita muslim terdapat perbedaan pendapat. 

Misal saja mengenai salah satu sabda Nabi saw. yang berbunyi 

ثػىنىا نٓىْيَى بْني بيكىيْرو قىاؿى أىخْبػىرىنىا اللَّيْثي عىنْ عيقىيْلو عىنْ ابْنً شًهىابو قىاؿى أىخْبػىرىنِ عيرْكىةي بْني  الزُّبػىيْرً  حىدَّ
كينَّ نًسىاءي الْميؤْمًنىاتً يىشْهىدْفى مىعى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى  أىفَّ عىائًشىةى أىخْبػىرىتْوي قىالىتْ 

ةى لاى يػىعْرفًػي  ةى الْفىجْرً ميتػىلىفِّعىاتو بِيريكطًهًنَّ تّيَّ يػىنػْقىلًبْْى إًلَى بػيييوتًًِنَّ حًينى يػىقْضًينى الصَّلاى هينَّ أىحىده صىلاى
 مًنْ الْغىلىسً 

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah 

mengabarkan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syuhab berkata, telah 

mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah mengabarkan 

kepadanya, ia mengatakan, "Kami, wanita-wanita Mukminat, pernah ikut shalat 

fajar bersama Rasulullah saw.  dengan menutup wajahnya dengan kerudung, 

kemudian kembali ke rumah mereka masing-masing setelah selesai shalat tanpa 

diketahui oleh seorangpun karena hari masih gelap." (H.R. Al- Bukhari - 544)
23

  

Abu Syuqqah menyatakan bahwa hadis di atas menerangkan Aisya ra. 

Berbicara tentang umumnya wanita, bukan seorang wanita tertentu. Maka katanya ( 

„Aisyah),” tidak seorangpun mengenali mereka karena gelap pagi hari”. Yakni: 

disebabkan kegelapan, dan bukan disebabkan menutup wajah. Ini berarti pada 

umumnya wanita adalah terbuka wajahnya. Lebih lanjut Abu Syuqqah menyatakan 

bahwa tidak ada hujjah bagi orang yang mengatakan bahwa yang demikian itu 
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 Al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, Kitab: Mawakitu ash- Sholat,  bab: Waktu al- Fajri, nomor 

hadis :544. 



sebelum hijab, sebab lafaz” adalah wanita- wanita mukmin menghadiri salat fajar”, 

menunjukkan kelangsungan pekerjaan, tanpa terikat dengan waktu. Dan seandainya 

hal itu telah di- nasikh dengan turunnya ayat hijab, tentulah „Aisyah akan 

menyebutkannya.
24

 

Sama halnya dengan Muhammad Al- Ghazali menyatakan bahwa mengenai 

ucapan Aisyah dalam hadis di atas, memberikan maksud seandainya bukan karena 

keremangan fajar, niscaya mereka dapat dikenali, mengingat wajah- wajah mereka 

tidak tertutup.
25

 

Berbeda halnya dengan Muhammad bin Shalih Al „Utsaimin menanggapi 

hadis di atas menyatakan bahwa tentang perkataan „Aisyah terindikasi: “Seandainya 

Nabi saw. melihat wanita-wanita (di zaman ini) apa yang kita lihat, niscaya beliau 

melarang para wanita ke masjid. Menutupi diri merupakan kebiasaan wanita sahabat 

yang merupakan teladan terbaik. Maka kita tidak boleh menyimpang dari jalan 

mereka itu. Lebih lanjut Utsaimin menjelaskan sedangkan terbukanya telapak kaki 

wanita saja dilarang,
26

 itu tidaklah lebih berbahaya dari pada terbukanya wajah dan 
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ثػى  ؿي حىدَّ ثػىنىا الحىْسىني بْني عىلًيٍّ الْىْلاَّ قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى  نىا عىبْدي الرَّزَّاؽً أىخْبػىرىنىا مىعْمىره عىنْ أىيُّوبى عىنْ نىافًعو عىنْ ابْنً عيمىرى قىاؿى حىدَّ
ةى  ءى لِىْ يػىنْظيرْ اللَّوي إًلىيْوً يػىوْىـ الْقًيىامىةً فػىقىالىتْ أيّـُ سىلىمى رَّ ثػىوْبىوي خييىلاى فىكىيْفى يىصْنػىعْنى النِّسىاءي بًذيييولًًَنَّ قىاؿى يػيرْخًينى شًبػْرنا فػىقىالىتْ إًذنا تػىنْكىشًفي  مىنْ جى

اميهينَّ قىاؿى فػىيػيرْخًينىوي ذًرىاعنا لاى يىزدًْفى عىلىيْوً   أىقْدى
Artinya:“ Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal berkata, telah menceritakan 

kepada kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' dari 

Ibnu Umar ia berkata, "Rasulullah bersabda: Barang siapa menyeret pakaiannya dengan sombong, 

Allah tidak akan melihatnya pada hari kiamat.” Kemudian Ummu Salamah bertanya: “Bagaimana 

para wanita membuat ujung pakaian mereka?” Beliau menjawab: “Hendaklah mereka menjulurkan 



tangan mereka, maka ini menunjukkan wajibnya menutupi wajah dan tangan wanita.
 

27
  

Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa, memang tidak bisa disangkal ada 

sebagian wanita pada zaman Nabi saw.  yang memakai cadar. Itu terbukti dari hadis 

Nabi saw. yang berbunyi: 

ثػىنىا نىافًعه عىنْ عىبْدً اللَّوً بْنً عيمىرى رىضًيى اللَّوي  ثػىنىا اللَّيْثي حىدَّ ثػىنىا عىبْدي اللَّوً بْني يىزيًدى حىدَّ عىنػْهيمىا  حىدَّ
حْرىاًـ فػىقىاؿى  قىاؿى  ىـ رىجيله فػىقىاؿى يىا رىسيوؿى اللَّوً مىاذىا تىأْميرينىا أىفْ نػىلْبىسى مًنْ الثػِّيىابً في الْإً النَّبًُّ  قىا

تً كىلاى الْعىمىائًمى كىلاى البْػىرىانًسى إًلاَّ   أىفْ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى لاى تػىلْبىسيوا الْقىمًيصى كىلاى السَّرىاكًيلاى
عْبػىيْنً كىلاى  فً فػىلْيػىلْبىسْ الْْيفَّيْنً كىلْيػىقْطىعْ أىسْفىلى مًنْ الْكى يْئنا  يىكيوفى أىحىده لىيْسىتْ لىوي نػىعْلاى تػىلْبىسيوا شى

تىابػىعىوي ميوسىى بْني عيقْبىةى  مىسَّوي زىعْفىرىافه كىلاى الْوىرْسي كىلاى تػىنْتىقًبْ الْمىرْأىةي الْميحْرمًىةي كىلاى تػىلْبىسْ الْقيفَّازىيْنً 
كىالْقيفَّازىيْنً كىقىاؿى عيبػىيْدي اللَّوً كىلاى كىإًسْْىاعًيلي بْني إبًػْرىاىًيمى بْنً عيقْبىةى كىجيوىيْريًىةي كىابْني إًسْحىاؽى في النػِّقىابً 

مىرى كىرْسه كىكىافى يػىقيوؿي لاى تػىتػىنػىقَّبْ الْميحْرمًىةي كىلاى تػىلْبىسْ الْقيفَّازىيْنً كىقىاؿى مىالًكه عىنْ نىافًعو عىنْ ابْنً عي 
  لاى تػىتػىنػىقَّبْ الْميحْرمًىةي كىتىابػىعىوي لىيْثي بْني أىبِ سيلىيْمو 

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah mengabarkan 

kepada kami Al Laits telah menceritakan kepada kami Nafi' dari 'Abdullah bin 

'Umar radliallahu 'anhu berkata: Seorang laki-laki datang lalu berkata: "Wahai 

Rasulullah, pakaian apa yang baginda perintahkan untuk kami ketika ihram)?. Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Janganlah kalian mengenakan baju, 

celana, sorban, mantel (pakaian yang menutupi kepala) kecuali seseorang yang 

tidak memiliki sandal, hendaklah dia mengenakan sapatu tapi dipotongnya hingga 

berada dibawah mata kaki dan jangan pula kalian memakai pakaian yang diberi 

minyak wangi atau wewangian dari daun tumbuhan. Dan wanita yang sedang ihram 

tidak boleh memakai cadar (penutup wajah) dan sarung tangan". Hadits ini 

dikuatkan pula oleh Musa bin 'Uqbah dan Isma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dan 

                                                                                                                                                                             
sejengkal” Ummu Salamah berkata lagi: “Kalau begitu telapak kaki mereka akan tersingkap?” 

Beliau menjawab: “Hendaklah mereka menjulurkan sehasta, mereka tidak boleh melebihkannya.”( 

Lihat: Muhammad ibn „Isa ibn Surah ibn Musa ibn Adk- Dhahhak al Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, bab:  

 .h. 1731 ,(Beirut: Darul Ma‟rifat, 1423 H/2002 M ) يا خاء فٙ خش رٕٚل انُساء
27

 Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin ,Risalah al-  Hijab,( Beirut: Darul Qasim, 1429 H), 

h.  17-18 



Juwairiyah dan Ibnu Ishaq tentang cadar (tutup muka) dan sarung tangan. Dan 

berkata, 'Ubaidullah; dan tidak pula wewangian dari daun tumbuhan yang wangi. 

Dan Beliau bersabda: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah memakai cadar 

dan juga jangan memakai sarung tangan". Dan berkata, Malik dari Nafi' dari 

Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah 

memakai". Dan hadits ini dikuatkan pula oleh Laits bin Abu Salim.”.(H.R. Al- 

Bukhari- 1707).
28

 

 Dari hadis tersebut mengindikasikan bahwa cadar dan kaos tangan sudah 

dikenal di kalangan wanita pada zaman Nabi saw. Hanya saja tidak ditemukan dalil 

yang menunjukkan hal itu wajib.
29

 Bahkan kalau peristiwa atau hadis di atas 

dijadikan dalil untuk menunjukkan sebaliknya, maka itulah yang rasional, sebab 

larangan- larangan dalam ihram itu pada asalnya adalah mubah, seperti mengenakan 

pakaian berjahit, wangi- wangian, berburu, dan sebagainya. Tidak ada suatupun 

yang asalnya wajib kemudian dilarang dalam ihram. Karena itu Qardhawi 

menegaskan bahwa bahwa menutup wajah perempuan bukanlah hal yang 

diwajibkan, sebab jika diwajibkan tentu Nabi saw. tidak mewajibkan membukanya 

pada waktu ihram.
30

 

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 

terhadap Hadis-hadis tentang cadar dan yang berkaitan dengannya, dengan 

mengangkat sebuah judul “Studi  Hadis Tentang Perintah Bercadar Bagi Wanita 

Muslim”. 
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 Imam al- Bukhari, Shohih al- Bukhari, Kitab : al- Hajju,  bab: Ma Yunha min ath- Thibi li 

al- Muhrimi wa al- Muhrimati¸Nomor Hadis: 1707. 
29 Hadis-hadis tersebut di antaranya terdapat didalam kitab: Imam al- Bukhari, Shahih al- 

Bukhari, bab : انقشاءج عٍ ظٓش انقهٕب, juz: 15. H. 443. Imam Muslim, Shahih Muslim, bab:  انًطهقح ثلاثا لا َفقح

 juz: 4, h. 49. Imam ,انعهى انز٘ تانًصهٙ :juz: 7. H. 450. Imam al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, bab ,نٓا

Ahmad, Musnad Ahmad, Bab: ٌٕاندضء انخايس ٔ الأستع, juz: 45. H. 422. Imam al- Tirmizi, Sunan al- 

Tirmizi, bab: ٔيٍ سٕسج انحدش, juz: 10. H. 934. Abdullah ibn Abd ar Rahman Abu Muhammad ad- 

Darimi, Sunan ad- Darimi, bab: ٗانشخال ٚشٖ انًشأج فٛخاف عه, juz: 2,  ( al- Maktabah asy- syamilah, ), h. 

196. 
30 Muhammad al- Ghazali, Dari Hukum Memakai Cadar,...,h. 454-455. 



B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti 

oleh penulis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana Hadis-hadis tentang cadar dalam Kutub as- Sittah ? 

2. Bagaimana  Pengertian dan Batasan Cadar Dalam Pandangan Ulama ? 

3. Bagaimana Pemahaman Hadis tentang Cadar?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian diharapkan akan menjawab masalah yang telah dipaparkan di atas 

sebagaimana yang telah dipaparkan dalam rumusan sebelumnya. Adapun tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis hadis-hadis tentang cadar. 

2. Untuk menganalisis pengertian dan batasan cadar dalam pandangan ulama. 

3. Untuk menganalisis pemahaman hadis- hadis tentang cadar. 

Ada beberapa hal yang yang dipandang sangat penting sebagai manfaat 

positif dengan mengangkat penelitian ini, di antaranya adalah: 

1. Untuk menambah wawasan penulis serta masyarakat umum tentang hadis-

hadis yang berkaitan tentang cadar. 

2. Untuk memberikan kemudahan dan refrensi bagi para pengkaji Hadis 

dalam memahami Hadis Rasulullah saw. sehingga diharapkan dapat 

bekembang dan menjadi wawasan yang dapat dimasyarakatkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 



3. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menjadi sumber bacaan luas, 

untuk pengembangan wawasan keislaman tentang hukum bercadar bagi 

wanita muslim. 

D. Penjelasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman istilah pada tema “Studi Hadis Tentang 

Perintah Cadar Terhadap Wanita Muslim” maka penulis akan memberikan 

penjelasan pada istilah-istilah yang akan penulis teliti sebagai berikut. 

1. Hadis, dalam penelitian ini sama maknanya dengan Sunnah yakni segala 

sesuatu yang diriwayatkan dari Rasul berupa perkataan, perbuatan, dan 

pengakuan (taqrir), atau keadaan akhlak atau keadaan fisik atau sejarah 

kehidupannya, baik itu sebelum diangkat menjadi Rasul ataupun 

sesudahnya.
31

 

2. Cadar, merupakan kain penutup muka.
32

 

E. Kajian Terdahulu 

Ada beberapa kajian yang membahas mengenai cadar. Namun dari sekian 

yang ada kajian tersebut, peneliti belum melihat ataupun menemukan kajian yang 

membahas masalah yang peneliti bahas dalam tesis ini, sehingga pada kemudian hari 

peneliti dapat mempertanggungjawabkan karya tulis ini. 

Adapun karya-karya tulis yang mengkaji mengenai korupsi: 

1. Prilaku Komunikasi Perempuan Muslim Bercadar di Kota Makassar ( Studi 

Fenomenologi). Merupakan seri skripsi yang ditulis oleh Vanni Adriani 

Puspanegara sebagai penunjang memperoleh gelar strata satu pada 
                                                             

31 Muhammad Ajjaj al- Khattib, Ushul al- Hadis,... h. 19 
32

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Edisi Tiga, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2007) , h. 186. 



Universitas Hasanuddin Makassar Tahun 2016. Skripsi ini membahas 

bagaimana prilaku komunikasi perempuan muslim bercadar di kota 

Makassar. 

2. Konstruksi Identitas Muslimah Bercadar. Merupakan seri skripsi yang ditulis 

oleh Amalia Iskandar sebagai penunjang memperoleh gelar strata satu pada 

Universitas Jember (UNEJ) Tahun 2013. Skripsi ini membahas bagaimana 

membangun kembali citra baik Muslimah bercadar. 

3. Pengambilan Keputusan Mahasiswi Menggunakan Cadar. Merupakan seri 

Skripsi yang ditulis Aryvia Winda Charulina Arianto padaFakultas Psikologi 

Universitas Malang Tahun 2011. Skripsi ini membahas bagaimana Mahasiswi 

dalam rangka mengambil keputusan untuk bercadar. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian library research (penelitian 

kepustakaan), dimana serangkaian kegiatan yang dilakukan melalui metode 

pengumpulan data pustaka dengan membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian.
33

 Dimana dalam hal ini adalah penelusuran terhadap karya-karya yang 

berkaitan dengan pembahasan penulis yaitu hal-hal yang berkaitan dengan cadar. 

Sifat penelitian ini adalah eksploratif-deskriptif-analitik. Yakni berusaha 

menemukan, menjelaskan dan memberikan analisis ilmiah terhadap apa yang 

menjadi objek penelitian. 
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Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2014), h. 3 



2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data kepustakaan, sehingga penelitian 

ini digolongkan menjadi  penelitian kepustakaan atau disebut library research. 

Penelitian ini dilakukan dengan berpedoman kepada dua kategori sumber 

rujukan, yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

Disebabkan penelitian ini berkaitan dengan kitab-kitab Hadis khususnya 

kutubussittah seperti Sahīh al-Bukhārī, Sahīh Muslim, Sunan Abū Daud, Sunan at-

Tirmiżī, Sunan Ibnu Mājah, Musnad Imām Ahmad. Fath al-Bārī karya Ibn Hajar al-

Asqalani, al-Minhāj syarah Ṣahīh Muslim karya Imam an-Nawawi, „Aunul Ma’bud 

yaitu Syarah Sunan Abū Daud, Asbab al-Wurud Hadis. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber-sumber rujukan yang relevan 

dengan topik dan fokus penelitian. Sumber ini membantu dan menentukan 

penyelesaian topik-topik kajian dalam setiap bab. Sumber tersebut adalah referensi-

referensi otoritatif berupa kitab-kitab klasik maupun kontemporer, buku-buku 

berbahasa Arab, maupun berbahasa Indonesia. 

Adapun rujukan sekunder antara lain Dari Hukum Memakai Cadar Hingga 

Hak Istri Yang Ditalak Tiga karya Muhammad al- Ghazali, Fatwa- Fatwa 

Kontemporer karya Yusuf Qardhawi, Busana dan Perhiasan Wanita Menurut Al-

Quran dan Hadis karya Abdul Halim Mahmud Abu Syuqqah, Risalah al-  Hijab 

karya Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin, dan kitab kitab tafsir lainnya. 

c. Analisis Data 



Adapun penelitian ini lebih dominan terhadap makna dan pemahaman hadis. 

Sehingga langkah awal dalam analisis data yaitu: pertama, menganalisis batasan 

aurat perempuan. Kedua, setelah menjelaskan batasan aurat perempuan, kemudian 

menganalisis hadis-hadisnya yaitu dengan merujuk kepada kitab-kitab syarah hadis 

kutub as-sittah, dan asbab al-wurud sekaligus melihat bagaimana pandangan ulama 

tentang cadar. Ketiga, menyimpulkan. Tahap terakhir adalah membuat kesimpulan 

dalam penelitian. 

 

G. Sistematika Pembahasan Penelitian 

Pembahasan dalam penelitian ini akan dijelaskan oleh penulis meliputi lima 

bab. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab permasalahan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan istilah, kajian 

terdahulu, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan penelitian. 

Bab kedua adalah pembahasan mengenai Hadis-hadis terkait masalah cadar. 

Bab ketiga adalah mengenai pemahaman sejarah tentang cadar. 

Bab keempat adalah Studi Analisis ( Fikih Hadis ). 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran sebagai 

akhir dari penelitian ini. 

 



BAB II 

HADIS- HADIS TENTANG CADAR 

Dalam pembahasan ini hanya melampirkan hadis- hadis yang terkait adanya 

anjuran menggunakan cadar bagi wanita muslim dan melampirkan hadis- hadis yang 

terkait bolehnya membuka wajah bagi wanita muslim. 

A. Hadis- Hadis Yang Terkait Anjuran Bercadar 

Dalam pembahasan ini akan dikeluarkan hadis- hadis yang tarkait adanya 

anjuran bercadar maupun indikasi bahwa perempuan Arab menggunakan cadar. 

Sabda Nabi saw.  kepada Ali ra, 

ثػىنىا إًسْْىعًيلي بْني ميوسىى الْفىزىارمًُّ أىخْبػىرىنىا شىريًكه عىنْ أىبِ  يىادًمِّ عىنْ ابْنً بػيرىيْدىةى عىنْ أىبيًوً حىدَّ رىبيًعىةى الْإً
كى الْأيكلَى قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى لًعىلًيٍّ يىا عىلًيُّ لاى تػيتْبًعْ النَّظْرىةى النَّظْرىةى فىإًفَّ لى  قىاؿى 

  كىلىيْسىتْ لىكى الْْخًرىةي 

Artinya: “Wahai Ali, janganlah engkau turutkan pandangan (pertama) dengan 

pandangan (kedua), karena engkau berhak (yakni, tidak berdosa) pada pandangan 

(pertama), tetapi tidak berhak pada pandangan (kedua).” (HR. Abu Dawud, 

Tirmidzi,).
34

  

 اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى عىنْ نىظْرىةً الْفىجْأىةً فػىقىاؿى اصْرًؼْ بىصىرىؾى سىأىلْتي رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى 

                                                             
34 Abu Daud, Sunan Abu Daud, Kitab: an- Nikah, bab: Ma Yu‟maru Bihi min Ghodhdi al- 

Bashari, Nomor hadis: 1837. Dan lihat Muhammad ibn „Isa, al- Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, Kitab: al- 

Adabi „an Rasulullah saw. bab: Ma Ja‟a fi Nazdhrati al- Mufajaati, nomor hadis: 2701. 



Artinya: “Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam tentang 

pandangan tiba-tiba (tidak sengaja), maka beliau bersabda, “Palingkan 

pandanganmu.” (HR. Abu Dawud ).
35

 

ثػىنىا يىزيًدي بْني إبًػْرىاىًيمى عىنْ مُيىمَّدو عىنْ أيّـِ عىطًيَّةى قىالىتْ  ثػىنىا ميوسىى بْني إًسْْىاعًيلى قىاؿى حىدَّ أيمًرْنىا أىفْ  حىدَّ
يْنً كىذىكىاتً الْْيديكرً فػىيىشْهىدْفى جَىىاعىةى الْميسْلًمًينى كىدىعْوىتػىهيمْ  كىيػىعْتىزؿًي نُيْرجًى الحيْيَّضى يػىوْىـ الْعيًدى

انىا لىيْسى لَىىا جًلْبىابه قىاؿى لتًػيلْبًسْهىا  ىينَّ قىالىتْ امْرىأىةه يىا رىسيوؿى اللَّوً إًحْدى الحيْيَّضي عىنْ ميصىلاَّ
 صىاحًبىتػيهىا مًنْ جًلْبىابًهىا

Artinya: “Pada dua hari raya, kami diperintahkan untuk mengeluarkan wanita-

wanita haidh dan gadis-gadis pingitan untuk menghadiri jamaah kaum muslimin dan 

doa mereka. Tetapi wanita-wanita haidh menjauhi tempat shalat mereka. Seorang 

wanita bertanya: “Wahai Rasulullah, seorang wanita di antara kami tidak memiliki 

jilbab (bolehkan dia keluar)?” Beliau menjawab: “Hendaklah kawannya 

meminjamkan jilbabnya untuk dipakai wanita tersebut.”” (HR. Al- Bukhari ).
36

 

Hadis ini menunjukkan kebiasaan wanita sahabat keluar rumah memakai 

jilbab. Dan Nabi saw. tidak mengizinkan wanita keluar rumah tanpa jilbab, walaupun 

dalam perkara yang diperintahkan agama. Maka hal ini menjadi dalil untuk menutupi 

diri. 
37

 

نىةى عىنْ الزُّىْرمًِّ  ثػىنىا سيفْيىافي بْني عييػىيػْ عًيدي بْني عىبْدً الرَّحْمىنً قىاؿى حىدَّ ثػىنىا سى عىنْ نػىبػْهىافى مىوْلَى أيِّ حىدَّ
قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى إًذىا كىافى عًنْدى ميكىاتىبً  سىلىمىةى عىنْ أيّـِ سىلىمىةى قىالىتْ 

 إًحْدىاكينَّ مىا يػيؤىدِّم فػىلْتىحْتىجًبْ مًنْوي 
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Artinya: “Jika budak mukatab salah seorang di antara kamu (wanita) memiliki apa 

yang akan dia tunaikan, maka hendaklah wanita itu berhijab (menutupi diri) 

darinya.” (HR. Tirmizi).
38

 

Hadis ini menunjukkan kewajiban wanita berhijab (menutupi dirinya) dari 

laki-laki asing (bukan mahram).
39

 

ى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى قىاؿى إيًَّاكيمْ كىالدُّخيوؿى عىلىى النِّسىاءً فػىقىاؿى رىجيله مًنْ الْأىنْصىارً أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّ 
 يىا رىسيوؿى اللَّوً أىفػىرىأىيْتى الحىْمْوى قىاؿى الحىْمْوي الْمىوْتي 

Artinya:“Janganlah kamu masuk menemui wanita-wanita.” Seorang laki-laki Anshar 

bertanya: “Wahai Rasulullah saw., bagaimana pendapat Anda tentang saudara 

suami (bolehkah dia masuk menemui wanita, istri saudaranya)? Beliau menjawab: 

“Saudara suami adalah kematian. (Yakni: lebih berbahaya dari orang lain).” (HR. 

Tirmizi dan al- Bukhari ).
40

 

Jika masuk menemui wanita-wanita bukan mahram tidak boleh, maka 

menemui mereka harus di balik tabir. Sehingga wanita wajib menutupi tubuh mereka, 

termasuk wajah. 
41

 

يْبىةى كىأىبيو كيرىيْبو قىالاى حىدَّ  ثػىنىا أىبيو بىكْرً بْني أىبِ شى ثػىنىا أىبيو أيسىامىةى عىنْ ىًشىاوـ عىنْ أىبيًوً عىنْ حىدَّ
تػىهىا كىكىانىتْ امْرىأىةن  عىائًشىةى قىالىتْ  خىرىجىتْ سىوْدىةي بػىعْدى مىا ضيرًبى عىلىيػْهىا الحًْجىابي لتًػىقْضًيى حىاجى

مىري بْني الْىْطَّابً فػىقىاؿى يىا سىوْدىةي جىسًيمىةن تػىفْرىعي النِّسىاءى جًسْمنا لاى تَىْفىى عىلىى مىنْ يػىعْرفًػيهىا فػىرىآىىا عي 
نىا فىانْظيرمً كىيْفى تَىْريجًينى   كىاللَّوً مىا تَىْفىيْنى عىلىيػْ
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Artinya: “Setelah diwajibkan hijab pada Saudah, dia keluar (rumah) untuk 

menunaikan hajatnya, dia adalah seorang wanita yang besar (dalam riwayat lain: 

tinggi), tubuhnya melebihi wanita-wanita lainnya, tidak samar bagi orang yang 

mengenalnya. Lalu Umar melihatnya, kemudian berkata: “Hai Saudah, demi Allah 

engkau tidaklah tersembunyi bagi kami, perhatikanlah bagaimana engkau keluar!” 

(HR. Muslim).
42

 

Dari hadis di atas Umar mengenali Saudah bukan karena melihat mukanya, 

akan tetapi karena tanda dengan fostur tubuhnya yang besar dan tinggi, dan terdapat 

indikasi bahwa pada waktu itu Saudah wajahnya tertutup. 

Demikian beberapa hadis yang mengindikasikan wajibnya menutup wajah dan 

telah dikenal oleh perempuan Arab pada zamannya Nabi saw. 

B. Hadis-hadis Yang Terkait Bolehnya Menampakkan Wajah 

Dalam pembahasan ini akan mengeluarkan hadis- hadis yang menjelaskan 

bahwa perempuan Arab juga ada yang membuka wajahnya yang artinya ada indikasi 

bahwa bercadar tidaklah diwajibkan. Di antara hadis- hadisnya adalah : 

هْلً بْنً سىعْدو  ثػىنىا يػىعْقيوبي بْني عىبْدً الرَّحْمىنً عىنْ أىبِ حىازوـً عىنْ سى ثػىنىا قػيتػىيْبىةي بْني سىعيًدو حىدَّ أىفَّ  حىدَّ
وً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى فػىقىالىتْ يىا رىسيوؿى اللَّوً جًئْتي لًأىىىبى لىكى نػىفْسًي امْرىأىةن جىاءىتْ رىسيوؿى اللَّ 

 رىأْسىوي  فػىنىظىرى إلًىيػْهىا رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى فىصىعَّدى النَّظىرى إلًىيػْهىا كىصىوَّبىوي تّيَّ طىأْطىأى 

Artinya: “Bahwa seorang wanita datang kepada Rasulullah saw. lalu berkata, 

“Wahai Rasulullah, saya datang untuk menghibahkan diriku kepada Anda.” Maka 

Rasulullah saw. melihatnya, beliau menaikkan dan menurunkan pandangan 

kepadanya. Lalu beliau menundukkan kepalanya……” (HR. Bukhari).
43
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Al Hafizh Ibnu Hajar ra. menyatakan, “Di dalam hadis ini juga terdapat (dalil) 

bolehnya memperhatikan kecantikan seorang wanita karena berkehendak 

menikahinya… tetapi (pemahaman) ini terbantah dengan anggapan bahwa hal itu 

khusus bagi Nabi saw. karena beliau ma‟shum, dan yang telah menjadi kesimpulan 

kami, bahwa tidak haram bagi Nabi saw. untuk melihat wanita mukmin yang bukan 

mahram, ini berbeda dengan selain beliau. Sedangkan Ibnul „Arabi menempuh cara 

lain dalam menjawab hal tersebut, dia mengatakan, “Kemungkinan hal itu sebelum 

(kewajiban) hijab, atau setelahnya tetapi dia menyelubungi dirinya.”Tetapi rangkaian 

hadis ini jauh dari apa yang dia katakan ” 
44
  

Ketika Fatimah binti Qais dicerai thalaq tiga oleh suaminya, Nabi 

saw.mengutus seseorang kepadanya memerintahkan agar dia ber-„iddah di rumah 

Ummu Syuraik. Tetapi kemudian beliau mengutus seseorang kepadanya lagi dengan 

menyatakan, 

يْبىافي عىنْ نٓىْيَى كىىيوى ابْني أىبِ كى  ثػىنىا شى ثػىنىا حيسىيْني بْني مُيىمَّدو حىدَّ ثىنًِ مُيىمَّدي بْني رىافًعو حىدَّ ثًيرو ك حىدَّ
أىفَّ أىبىا حىفْصً بْنى  بْنً قػىيْسو أىخْبػىرىتْوي  أىخْبػىرىنِ أىبيو سىلىمىةى أىفَّ فىاطًمىةى بنًْتى قػىيْسو أيخْتى الضَّحَّاؾً 

نىا ثنا تّيَّ انْطىلىقى إًلَى الْيىمىنً فػىقىاؿى لَىىا أىىْليوي لىيْسى لىكً عىلىيػْ نػىفىقىةه  الْميغًيرىةً الْمىخْزيكمًيَّ طىلَّقىهىا ثىلاى
صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى في بػىيْتً مىيْميونىةى فػىقىاليوا  فىانْطىلىقى خىالًدي بْني الْوىليًدً في نػىفىرو فىأىتػىوْا رىسيوؿى اللَّوً 

ثنا فػىهىلْ لَىىا مًنْ نػىفىقىةو فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كى  سىلَّمى إًفَّ أىبىا حىفْصو طىلَّقى امْرىأىتىوي ثىلاى
لى إلًىيػْهىا أىفْ لاى تىسْبًقًينًِ بنًػىفْسًكً كىأىمىرىىىا أىفْ تػىنْتىقًلى إًلَى أيّـِ لىيْسىتْ لَىىا نػىفىقىةه كىعىلىيػْهىا الْعًدَّةي كىأىرْسى 

مىكْتيووـ شىريًكو تّيَّ أىرْسىلى إلًىيػْهىا أىفَّ أيّـَ شىريًكو يىأْتيًهىا الْميهىاجًريكفى الْأىكَّليوفى فىانْطىلًقًي إًلَى ابْنً أيّـِ 
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تػيهىا أىنْكىحىهىا رىسيوؿي  الْأىعْمىى فىإًنَّكً إًذىا كىضىعْتً  خًِىارىؾً لِىْ يػىرىؾً فىانْطىلىقىتْ إلًىيْوً فػىلىمَّا مىضىتْ عًدَّ
ثػىنىا نٓىْيَى بْني أىيُّوبى كىقػيتػىيْبىةي بْني سىعيًدو  اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى أيسىامىةى بْنى زىيْدً بْنً حىارثًىةى  حىدَّ

ثػىنىا إًسْْىعًيلي يػىعْنيوفى ابْنى جىعْفىرو عىنْ مُيىمَّدً بْنً عىمْروك عىنْ أىبِ سىلىمىةى عىنْ كىابْني حيجْرو قىاليوا حى  دَّ
ثػىنىا مُيىمَّدي  ثػىنىا مُيىمَّدي بْني بًشْرو حىدَّ يْبىةى حىدَّ ثػىنىاه أىبيو بىكْرً بْني أىبِ شى  بْني فىاطًمىةى بنًْتً قػىيْسو ح ك حىدَّ

ثػىنىا أىبيو سىلىمىةى عىنْ فىاطًمىةى بنًْتً قػىيْسو قىاؿى كىتىبْتي ذىلًكى مًنْ فيًهىا كًتىابنا قىالىتْ كينْتي  عىمْروك حىدَّ
دًيثى بِىعْنىى عًنْدى رىجيلو مًنْ بىنًِ مَىْزيكوـ فىطىلَّقىنًِ الْبىتَّةى فىأىرْسىلْتي إًلَى أىىْلًوً أىبػْتىغًي النػَّفىقىةى كىاقػْتىصُّوا الحىْ 

بْنً أىبِ كىثًيرو عىنْ أىبِ سىلىمىةى غىيػْرى أىفَّ في حىدًيثً مُيىمَّدً بْنً عىمْروك لاى تػىفيوتيًنىا حىدًيثً نٓىْيَى 
 بنًػىفْسًكً 

Artinya:“ Dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Rafi' telah menceritakan 

kepada kami Husain bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Syaiban dari 

Yahya, dia adalah Ibnu Abi Katsir, telah menceritakan kepadaku Abu Salamah 

bahwa Fathimah binti Qais saudara perempuan Ad Dhahak bin Qais, telah 

mengabarkan kepadanya; Bahwa Abu Hafsh bin Mughirah Al Mahzumi telah 

menceraikannya dengan talak tiga, kemudian dia pergi ke Yaman, lantas keluarga 

(Al Mahzumi) berkata kepada istrinya; Kamu tidak berhak lagi menerima nafkah 

darinya. Kemudian Khalid bin Walid bersama suatu rombongan mendatangi 

Rasulullah saw, mereka berkata; Sesungguhnya Abu Hafsh telah menceraikan 

istrinya dengan talak tiga, apakah istrinya masih berhak menerima nafkah darinya? 

Jawab Rasulullah saw: "Dia tidak berhak lagi menerima nafkah (dari mantan 

suaminya), suruhlah dia menunggu masa iddahnya." Lantas beliau mengutus 

seseorang untuk menemuinya yaitu agar tidak tergesa-gesa (sebelum beliau 

memutuskan perkaranya) dan menyuruhnya untuk tinggal di rumah Ummu Syarik, 

tidak lama setelah itu, beliau mengutus seseorang untuk menemuinya lagi bahwa 

Ummu Syarik sering kedatangan tamu dari orang-orang Muhajirin yang pertama, 

maka pindahlah ke rumah Ibnu Ummi Maktum yang telah buta matanya, sebab jika 

kamu menanggalkan kerudungmu, dia tidak akan melihatmu. Kemudian dia pindah 

ke rumah (Ibnu Ummi Maktum), setelah masa iddahnya habis, Rasulullah saw. 

menikahkannya dengan Usamah bin Zaid bin Haritsah. Telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id dan Ibnu Hujr mereka berkata; Telah 

menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu Ja'far dari Muhammad bin Amru dari 

Abu Salamah dari Fathimah bnti Qais. Dan diriwayatkan dari jalur lain; Telah 

menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Bisyr telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Amru 



telah menceritakan kepada kami Abu Salamah dari Fathimah binti Qais dia berkata; 

Saya menulis hal itu dalam sebuah kitab, (Fathimah) berkata; Saya berada dalam 

tanggungan seorang laki-laki dari Bani Mahzum, lalu dia menceraikanku dengan 

talak tiga, kemudian saya mengutus seseorang untuk pergi kepada keluarganya untuk 

meminta nafkah bagiku. Kemudian mereka menceritakan hadits tersebut dengan 

makna hadits Yahya bin Abi Katsir dari Abu Salamah, namun dalam hadits 

Muhammad bin 'Amru disebutkan; "Janganlah kamu mendahului kami (dalam 

memutuskan urusanmu)."” (HR. Muslim)
45

 

Hadis ini menunjukkan bahwa wajah bukan aurat, karena Nabi saw. 

membenarkan Fathimah binti Qais dengan memakai khimar dilihat oleh laki-laki. Hal 

ini menunjukkan bahwa wajahnya tidak wajib ditutup, sebagaimana kewajiban 

menutup kepalanya. Tetapi karena Nabi saw. khawatir dia melepaskan khimarnya 

(kerudung), sehingga akan nampak apa yang harus ditutupi, maka beliau 

memerintahkannya dengan yang lebih selamat untuknya; yaitu berpindah ke rumah 

Ibnu Ummi Maktum yang buta. Karena dia tidak akan melihatnya jika Fathimah binti 

Qais melepaskan khimar.  

Peristiwa ini terjadi di akhir kehidupan Nabi saw. Karena Fathimah binti Qais 

menyebutkan bahwa setelah habis „iddahnya dia mendengar Nabi saw. menceritakan 

kisah tentang Dajjal dari Tamim Ad Dari yang baru masuk Islam dari Nasrani. 

Sedangkan Tamim masuk Islam tahun 9 H. Adapun ayat jilbab turun tahun 3 H atau 5 

H, sehingga kejadian ini setelah adanya kewajiban berjilbab.
46

 

ثػىنىا نٓىْ  ثػىنىا ميسىدَّده قىاؿى حىدَّ ثػىنىا سيفْيىافي قىاؿى حىدَّثىنًِ عىبْدي الرَّحْمىنً بْني عىابًسو حىدَّ يَى بْني سىعًيدو حىدَّ
عْتي ابْنى عىبَّاسو قًيلى لىوي أىشىهًدْتى الْعًيدى مىعى النَّبًِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى قىاؿى نػىعىمْ كىلىوْلاى  قىاؿى   سْىً
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دْتيوي حىتََّّ أىتىى الْعىلىمى الَّذًم عًنْدى دىارً كىثًيًر بْنً الصَّلْتً فىصىلَّى تّيَّ مىكىانِ مًنْ الصِّغىرً مىا شىهً 
قىةً فػىرىأىيػْتػيهينَّ يػىهْوً  ؿه فػىوىعىظىهينَّ كىذىكَّرىىينَّ كىأىمىرىىينَّ باًلصَّدى ينى خىطىبى تّيَّ أىتىى النِّسىاءى كىمىعىوي بًلاى

ؿه إًلَى بػىيْتًوً  بأًىيْدًيهًنَّ يػىقْذًفػْنىوي في ثػىوْبً  ؿو تّيَّ انْطىلىقى ىيوى كىبًلاى  بًلاى

Artinya: “Saya mendegar Ibnu Abbas ditanya, “Apakah Anda (pernah) menghadiri 

(shalat) „ied bersama Nabi saw?” Dia menjawab, “Ya, dan jika bukan karena 

posisiku (umurku) yang masih kecil, niscaya saya tidak menyaksikannya. (Rasulullah 

keluar) sampai mendatangi tanda yang ada di dekat rumah Katsir bin Ash Shalt, lalu 

beliau shalat, kemudian berkhutbah. Lalu beliau bersama Bilal mendatangi para 

wanita, kemudian menasihati mereka, mengingatkan mereka, dan memerintahkan 

mereka untuk bersedekah. Maka aku lihat para wanita mengulurkan tangan mereka 

melemparkannya (cincin, dan lainnya sebagai sedekaah) ke kain Bilal. Kemudian 

Beliau dan Bilal pulang ke rumahnya.” (HR. Al- Bukhari).
47

 

Pengambilan dalil ini tidak dapat dibantah dengan perkataan, kemungkinan 

kejadian ini sebelum turunnya ayat jilbab, karena peristiwa ini terjadi setelah 

turunnya ayat jilbab. Dengan dalil, Imam Ahmad meriwayatkan (dengan tambahan) 

Nabi saw.  membacakan ayat bai‟atun nisa‟ (surat Al Mumtahanah: 12), padahal ayat 

ini turun pada Fathu Makkah, tahun 8 H, sebagaimana perkataan Muqatil. Sedangkan 

perintah jilbab (hijab) turun tahun 3 H atau 5 H ketika Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam menikahi Zainab binti Jahsy .
48

 

Lebih lanjut Nash an Din al- Albani menyatakan bahwa hadis di bawah ini: 

ثػىنىا عىبْدي الرَّزَّاؽً أىخْبػىرىنىا مىعْمىره عىنً الزُّىْرمًِّ عىنْ عيبػىيْدً اللَّوً بْنً عىبْدً اللَّوً قىاؿى أىرْسىلى  مىرْكىافي عىبْدى  حىدَّ
ةى بنًْتً الحىْارًثً يىسْأىلَيىا عىمَّا أىفػْتىاىىا بوًً رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى اللَّوً بْنى عيتْبىةى إًلَى سيبػىيػْعى 
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عْدً ابْنً خىوْلىةى فػىتػيويفيِّى عىنػْهىا في حىجَّةً الْوىدىاعً كىكىافى بىدْريًِّا فػى  وىضىعىتْ فىأىخْبػىرىتْوي أىنػَّهىا كىانىتْ تَىْتى سى
نىابًلً يػىعْنًِ ابْنى بػىعْكىكو  حمىْلىهىا قػىبْلى  أىفْ يػىنػْقىضًيى أىرْبػىعىةي أىشْهيرو كىعىشْره مًنْ كىفىاتوًً فػىلىقًيػىهىا أىبيو السَّ

ا لىعىلَّكً تيريًدًي نى حًينى تػىعىلَّتْ مًنْ نفًىاسًهىا كىقىدْ اكْتىحىلىتْ فػىقىاؿى لَىىا ارْبىعًي عىلىى نػىفْسًكً أىكْ نَىْوى ىىذى
 النِّكىاحى 

Artinya:” Bahwa dia menjadi istri Sa‟d bin Khaulah, lalu Sa‟d wafat pada haji 

wada‟, dan dia seorang Badari (sahabat yang ikut perang Badar). Lalu Subai‟ah 

binti Al Harits melahirkan kandungannya sebelum selesai 4 bulan 10 hari dari wafat 

suaminya. Kemudian Abu As Sanabil (yakni Ibnu Ba‟kak) menemuinya ketika 

nifasnya telah selesai, dan dia telah memakai celak mata (dan memakai inai pada 

kuku tangan, dan bersip-siap). Lalu Abu As Sanabil berkata kepadanya, “Jangan 

terburu-buru (atau kalimat semacamnya) mungkin engkau menghendaki nikah…” 

(HR. Ahmad).
49

 

Al- Albani menyatakan bahwa Hadis di atas nyata menunjukkan, bahwa 

kedua telapak tangan dan wajah atau mata bukanlah aurat pada kebiasaan para wanita 

sahabat. Karena jika merupakan aurat yang harus ditutup, tentulah Subai‟ah tidak 

boleh menampakkannya di hadapan Abu As Sanabil. Peristiwa ini nyata terjadi 

setelah kewajiban jilbab (hijab), yaitu setelah haji wada‟, tahun 10 H.
50

 

Dalam hadis lain Ibnu Abbas berkata, 

ثػىنىا نيوحي بْني قػىيْسو ا ثػىنىا قػيتػىيْبىةي حىدَّ لحيْدَّانُِّ عىنْ عىمْرًك بْنً مىالًكو عىنْ أىبِ الْىْوْزىاءً عىنْ ابْنً عىبَّاسو حىدَّ
كىانىتْ امْرىأىةه تيصىلِّي خىلْفى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى حىسْنىاءى مًنْ أىحْسىنً النَّاسً  قىاؿى 

يـ حىتََّّ يىكيو  فى في الصَّفِّ الْأىكَّؿً لئًىلاَّ يػىرىاىىا كىيىسْتىأْخًري بػىعْضيهيمْ حىتََّّ فىكىافى بػىعْضي الْقىوًْـ يػىتػىقىدَّ
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} كىلىقىدْ عىلًمْنىا  يىكيوفى في الصَّفِّ الْميؤىخَّرً فىإًذىا رىكىعى نىظىرى مًنْ تَىْتً إبًْطىيْوً فىأىنػْزىؿى اللَّوي تػىعىالَى 
 ميسْتىأْخًريًنى {الْميسْتػىقْدًمًينى مًنْكيمْ كىلىقىدْ عىلًمْنىا الْ 

Artinya: “Dahulu ada seorang wanita yang sangat cantik shalat di belakang 

Rasulullah saw. Maka sebagian laki-laki maju, sehingga berada di shaf pertama agar 

tidak melihat wanita itu. Tetapi sebagian orang mundur, sehingga berada di shaf 

belakang. Jika ruku‟, dia dapat melihat (wanita itu) dari sela ketiaknya. Maka Allah 

menurunkan (ayat), 

 كىلىقىدْ عىلًمْنىا الْميسْتػىقْدًمًينى مًنكيمْ كىلىقىدْ عىلًمْنىا الْميسْتىأْخًريًنى 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu 

daripadamu dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang 

terkemudian (daripadamu).” (QS. Al Hijr: 24) (HR. Al- Tirmizi ).
51

 

Hadis ini menunjukkan bahwa di zaman Nabi, wajah wanita biasa terbuka. Di 

hadis yang lain Ibnu Mas‟ud berkata, 

بىتْوي فىأىتىى سىوْدىةى كىىًيى تىصْنىعي طًيبنا كىعًنْدىىىا  رىأىل رىسيوؿي  اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى امْرىأىةن فىأىعْجى
نىوي فػىقىضىى حىاجىتىوي تّيَّ قىاؿى أىنُّٕىا رىجيلو رىأىل امْرىأىةن تػيعْجًبيوي فػىلْيػىقيمْ إًلَى أىىْلًوً فىإً  ا مًثْلى فَّ مىعىهى نًسىاءه فىأىخْلىيػْ

 الَّذًم مىعىهىا

Artinya: “Rasulullah saw.  melihat seorang wanita sehingga wanita itu membuat 

beliau terpesona, kemudian beliau mendatangi Saudah (istri beliau), yang sedang 

membuat minyak wangi dan di dekatnya ada banyak wanita. Maka wanita-wanita itu 

meninggalkan beliau, lalu beliau menunaikan hajatnya. Kemudian beliau bersabda: 

“Siapa pun lelaki yang melihat seorang wanita, sehingga wanita itu membuatnya 

terpesona, maka hendaklah dia pergi kepada istrinya, karena sesungguhnya pada 

istrinya itu ada yang semisal apa yang ada pada wanita itu.” (HR. Ad- Darimi).
52
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Sebagaimana hadis sebelumnya, hadis ini nyata menunjukkan bahwa di zaman 

Nabi saw, wajah wanita biasa terbuka. 

Perbedaan pendapat tersebut terjadi akibat berbedanya dalam menafsirkan 

firman Allah swt. surah an- Nur [24]: 31. 

...            ...   

Artinya: “..dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang 

biasa tampak darinya...”( Q.S. an- Nur [24]: 31).   

Abdullah ibn Mas‟ud ra. Mengatakan: Contohnya kerudung baju luar yaitu 

pakaian yang biasa dikenakan oleh wanita Arab.
53

 Lantas bagaimana pakaian wanita 

Arab pada masa Rasulallah saw. jika merujuk kebeberapa hadis terdapat indikasi 

bahwa wanita Arab pada masa Nabi saw.  mengenakan cadar.  

Beberapa hadis Nabi saw. tersebut yaitu : 

  كىلاى تػىنْتىقًبْ الْمىرْأىةي الْميحْرمًىةي كىلاى تػىلْبىسْ الْقيفَّازىيْنً 

Artinya:” janganlah wanita yang sedang ihram memakai cadar dan jangan 

memakai kaos tangan”.(H.R. Al- Bukhari- 1707).
54
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ثػىنىا  ثػىنىا ىيشىيْمه أىخْبػىرىنىا يىزيًدي بْني أىبِ زيًىادو عىنْ مُيىاىًدو عىنْ عىائًشىةى قىالىتْ حىدَّ نْبىلو حىدَّ  أىحْمىدي بْني حى
كْا بنًىا كىافى الرُّكْبىافي نٕىيرُّكفى بنًىا كىنَىْني مىعى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى مُيْرمًىاته فىإًذىا حىاذى 

فْنىاهي سى  انىا جًلْبىابػىهىا مًنْ رىأْسًهىا عىلىى كىجْهًهىا فىإًذىا جىاكىزيكنىا كىشى لىتْ إًحْدى  دى

Artinya:” Telah menceritakan kepada Kami Ahmad bin Hanbal, telah menceritakan 

kepada Kami Husyaim, telah mengabarkan kepada Kami Yazid bin Abu Ziyad dari 

Mujahid dari Aisyah ia berkata; orang-orang yang berkendaraan melewati Kami 

sementara Kami sedang berihram bersama Rasulullah saw. kemudian apabila 

mereka dekat dengan Kami maka salah seorang diantara Kami menutupkan 

jilbabnya dari kepala ke wajahnya, kemudian apabila mereka telah melewati Kami 

maka Kami membukanya.”( H.R Abu Daud- 1562).
55

 

ثػىنىا حىجَّاجي بْني مُيىمَّدو عىنْ فػىرىجً بْنً فىضىالىةى عىنْ عىبْدً الْىْبً  وـ حىدَّ ثػىنىا عىبْدي الرَّحْمىنً بْني سىلاَّ يًر بْنً حىدَّ
هً قىاؿى جىاءىتْ امْرىأىةه إًلَى النَّبًِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى ثىابًتً بْنً قػىيْسً بْنً شَىَّاسو عىنْ أىبً  يوً عىنْ جىدِّ

 كىىًيى مينْتىقًبىةه تىسْأىؿي عىنْ ابنًْهىا كىىيوى مىقْتيوؿه فػىقىاؿى لَىىا بػىعْضي أىصْحىابً النَّ 
دو بًِّ يػيقىاؿي لَىىا أيّـُ خىلاَّ

جًئْتً تىسْأىلًينى عىنْ ابنًْكً كىأىنْتً مينْتىقًبىةه فػىقىالىتْ إًفْ أيرْزىأى ابْنًِ فػىلىنْ أيرْزىأى  صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى 
يْنً قىالىتْ كىلًِى ذىاؾى يىا رى  يىائًي فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى ابػْنيكً لىوي أىجْري شىهًيدى سيوؿى حى

 قػىتػىلىوي أىىْلي الْكًتىابً  اللَّوً قىاؿى لًأىنَّوي 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Sallam telah 

menceritakan kepada kami Hajjaj bin Muhammad dari Faraj bin Fadhalah dari 

Abdul Khabir bin Tsabit bin Qais bin Syammas dari ayahnya, dari kakeknya, ia 

berkata; terdapat seorang wanita yang datang kepada Nabi saw. yang dipanggil 

Ummu Khallad dengan menutupi wajahnya, ia bertanya mengenai anaknya yang 

terbunuh. Kemudian sebagian sahabat Nabi saw. berkata kepadanya; engkau 

datang bertanya mengenai anakmu sementara engkau menutup wajah. Kemudian ia 

berkata; apabila anakku terbunuh namun rasa maluku tidaklah terbunuh. Lalu 

Rasulullah saw.bersabda: "Anakmu mendapatkan pahala dua orang yang mati 
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syahid." Wanita tersebut bertanya; kenapa demikian wahai Rasulullah? Beliau 

berkata: "Karena ia dibunuh oleh orang ahli kitab." ( H.R. Baihaqi- 18372).
56

 

ذًهً الْْيىةي  قَّقْنػىهىا مًنْ قبًىلً أىخىذْفى أيزْرىىينَّ فىشى  } كىلْيىضْربًْنى بًِيميرىًًنَّ عىلىى جيييوبًهًنَّ { لىمَّا نػىزىلىتْ ىى
 الحىْوىاشًي فىاخْتىمىرْفى بًهىا

Artinya:” ketika turun ayat ini ( dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke 

dada mereka. (Q.S. al- Ahzab [33]: 31), mereka merobek selimut mereka lalu 

mereka berkerudung dengannya.” ( H.R. al- Bukhari- 4387).
57

 

Dalam hadis terakhir ini Ibnu Hajar berkata mengenai pernyataan :”lalu 

mereka berkerudung dengannya” maksudnya mereka menutupi wajah mereka.
58

 

Lebih lanjut Bakar ibn Abu Zaid berkata Kalau wanita adalah aurat, maka semuanya 

harus ditutup.
59

 Hadis tersebut yaitu: 

هـ عىنْ قػىتىادىةى عىنْ ميوىرِّؽو عىنْ أىبِ  ثػىنىا نّىَّا ثػىنىا عىمْريك بْني عىاصًمو حىدَّ ثػىنىا مُيىمَّدي بْني بىشَّارو حىدَّ  حىدَّ
ةه فىإًذىا خىرىجىتْ عىنْ النَّبًِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى قىاؿى الْمىرْأىةي عىوْرى  الْأىحْوىصً عىنْ عىبْدً اللَّوً 

 اسْتىشْرىفػىهىا الشَّيْطىافي 

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah 

menceritakan kepada kami 'Amr bin 'Ashim telah menceritakan kepada kami 

Hammam dari Qatadah dari Muwarriq dari Abu Al Ahwash dari Abdullah dari 

Nabi saw.  bersabda: "Wanita itu adalah aurat. Jika dia keluar maka setan akan 

memperindahnya di mata laki-laki." Abu Isa berkata; "Ini merupakan hadits hasan 

gharib."( H.R. at- Tirmizi- 1093).
60
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Dari beberapa hadis di atas tidak bisa di sangkal bahwa wanita Arab pada 

masa Rasulallah telah mengenal cadar, akan tetapi bagaimana hukum bercadar bagi 

wanita muslim terdapat perbedaan pendapat. 

Misal saja mengenai salah satu sabda Rasulallah saw. yang berbunyi 

ثػىنىا نٓىْيَى بْني بيكىيْرو قىاؿى  أىخْبػىرىنىا اللَّيْثي عىنْ عيقىيْلو عىنْ ابْنً شًهىابو قىاؿى أىخْبػىرىنِ عيرْكىةي بْني الزُّبػىيْرً حىدَّ
كينَّ نًسىاءي الْميؤْمًنىاتً يىشْهىدْفى مىعى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى  أىفَّ عىائًشىةى أىخْبػىرىتْوي قىالىتْ 

ةى الْفىجْرً ميتػىلىفِّ  ةى لاى يػىعْرفًػيهينَّ أىحىده صىلاى عىاتو بِيريكطًهًنَّ تّيَّ يػىنػْقىلًبْْى إًلَى بػيييوتًًِنَّ حًينى يػىقْضًينى الصَّلاى
 مًنْ الْغىلىسً 

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah 

mengabarkan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syuhab berkata, telah 

mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah mengabarkan 

kepadanya, ia mengatakan, "Kami, wanita-wanita Mukminat, pernah ikut shalat 

fajar bersama Rasulullah saw.  dengan menutup wajahnya dengan kerudung, 

kemudian kembali ke rumah mereka masing-masing setelah selesai shalat tanpa 

diketahui oleh seorangpun karena hari masih gelap." (H.R. Al- Bukhari - 544)
61

  

Abu Syuqqah menyatakan bahwa hadis di atas menerangkan Aisya ra. 

berbicara tentang umumnya wanita, bukan seorang wanita tertentu. Maka katanya ( 

„Aisyah),” tidak seorangpun mengenali mereka karena gelap pagi hari”. Yakni: 

disebabkan kegelapan, dan bukan disebabkan menutup wajah. Ini berarti pada 

umumnya wanita adalah terbuka wajahnya. Lebih lanjut Abu Syuqqah menyatakan 

bahwa tidak ada hujjah bagi orang yang mengatakan bahwa yang demikian itu 

sebelum hijab, sebab lafaz” adalah wanita- wanita mukmin menghadiri salat fajar”, 

menunjukkan kelangsungan pekerjaan, tanpa terikat dengan waktu. Dan seandainya 
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hal itu telah di- nasikh dengan turunnya ayat hijab, tentulah „Aisyah akan 

menyebutkannya.
62

 

Sama halnya dengan Muhammad Al- Ghazali menyatakan bahwa mengenai 

ucapan Aisyah dalam hadis di atas, memberikan maksud seandainya bukan karena 

keremangan fajar, niscaya mereka dapat dikenali, mengingat wajah- wajah mereka 

tidak tertutup.
63

 

Berbeda halnya dengan Muhammad bin Shalih Al „Utsaimin menanggapi 

hadis di atas menyatakan bahwa tentang perkataan „Aisyah terindikasi: “Seandainya 

Nabi saw.  melihat wanita-wanita (di zaman ini) apa yang kita lihat, niscaya beliau 

melarang para wanita ke masjid. Menutupi diri merupakan kebiasaan wanita sahabat 

yang merupakan teladan terbaik. Maka kita tidak boleh menyimpang dari jalan 

mereka itu. Lebih lanjut Utsaimin menjelaskan sedangkan terbukanya telapak kaki 

wanita saja dilarang,
64

 itu tidaklah lebih berbahaya dari pada terbukanya wajah dan 

                                                             
62 Abdul Halim Mahmud Abu Syuqqah, Busana dan Perhiasan Wanita Menurut Al-Quran 

dan Hadis, Judul Asli: Tahrir al- Mr‟ah fi Ashri al- Risalah, Penj: Mudzakir Abdussalam, ( Bandung: 

Mizan, 1995), h. 91. 
63 Muhammad al- Ghazali, Dari Hukum Memakai Cadar Hingga Hak Istri Yang Ditalak 

Tiga, judul asli, al- Sunnah al- Nabawiyyah: baina Ahl al- Fiqh Ahl al- Hadits, Penj: Muhammad al- 

Baqir ( Jakarta: Mizania, 2015), h. 54. 
64 Larangan yang dimaksud terdapat dalam salah satu hadis Rasul yakni: 
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اميهينَّ قىاؿى فػىيػيرْخًينىوي ذًرىاعنا لاى يىزدًْفى عىلىيْوً   أىقْدى

Artinya:“Barang siapa menyeret pakaiannya dengan sombong, Allah tidak akan melihatnya pada hari 

kiamat.” Kemudian Ummu Salamah bertanya: “Bagaimana para wanita membuat ujung pakaian 

mereka?” Beliau menjawab: “Hendaklah mereka menjulurkan sejengkal” Ummu Salamah berkata 

lagi: “Kalau begitu telapak kaki mereka akan tersingkap?” Beliau menjawab: “Hendaklah mereka 

menjulurkan sehasta, mereka tidak boleh melebihkannya.”( Lihat: Muhammad ibn „Isa ibn Surah ibn 

Musa ibn Adk- Dhahhak al Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, bab:  يا خاء فٙ خش رٕٚل انُساء ( Beirut: Darul 

Ma‟rifat, 1423 H/2002 M), h. 1731. 



tangan mereka, maka ini menunjukkan wajibnya menutupi wajah dan tangan wanita.
 

65
  

Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa, memang tidak bisa disangkal ada 

sebagian wanita pada zaman Nabi saw. yang memakai cadar. Itu terbukti dari hadis 

Nabi saw.  yang berbunyi: 

  كىلاى تػىنْتىقًبْ الْمىرْأىةي الْميحْرمًىةي كىلاى تػىلْبىسْ الْقيفَّازىيْنً 

Artinya:” janganlah wanita yang sedang ihram memakai cadar dan jangan 

memakai kaos tangan”.(H.R. Al- Bukhari- 1707).
66

 

Dari hadis tersebut mengindikasikan bahwa cadar dan kaos tangan sudah 

dikenal di kalangan wanita pada zaman Nabi saw. Hanya saja tidak ditemukan dalil 

yang menunjukkan hal itu itu wajib. Bahkan kalau peristiwa atau hadis di atas 

dijadikan dalil untuk menunjukkan sebaliknya, maka itulah yang rasional, sebab 

larangan- larangan dalam ihram itu pada asalnya adalah mubah, seperti mengenakan 

pakaian berjahit, wangi- wangian, berburu, dan sebagainya. Tidak ada suatupun yang 

asalnya wajib kemudian dilarang dalam ihram. Karena itu Qardhawi menegaskan 

bahwa bahwa menutup wajah perempuan bukanlah hal yang diwajibkan, sebab jika 

diwajibkan tentu Rasul tidak mewajibkan membukanya pada waktu ihram.
67
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BAB III 

PENGERTIAN DAN BATASAN CADAR DALAM PANDANGAN ULAMA 

A. Pengertian Cadar 

Cadar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kain penutup kepala atau 

muka (bagi perempuan).
68

 Dalam bahasa Arab cadar disebut dengan انُقاب Niqob 

bentuk jamaknya Nuquub. Dalam kamus Al-Munawwir Niqab berarti kain tutup 

muka. Dalam kamus Lisaanul Arab kata انُقاب yaitu kain penutup wajah bagi 

perempuan hingga hanya kedua mata saja yang terlihat. Dari arti kata cadar di atas, 

dapat dipahami bahwa cadar adalah suatu nama yang diperuntukkan bagi pakaian 

yang berfungsi untuk menutup wajah bagi perempuan. 

Mengenai sejarah asal mulanya cadar M. Quraish Shihab mengungkapkan, 

bahwa memakai pakaian tertutup termasuk cadar bukanlah monopoli masyarakat 

Arab, dan bukan pula berasal dari budaya mereka.
69

 Sama halnya dengan Murtada 

Mutahhari, pakaian penutup (seluruh badan wanita termasuk cadar) telah dikenal di 

kalangan bangsa-bangsa kuno, jauh sebelum datangnya Islam, dan lebih melekat 

pada orang-orang Persia, dibandingkan dengan di tempat-tempat lain, bahkan lebih 

keras tuntutannya daripada yang diajarkan Islam.
70

 

Dari penjelasan lain dijelaskan bahwa, orang-orang Arab meniru orang Persia 

yang mengikuti agama Zardasyt dan yang menilai wanita sebagai makhluk tidak 
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suci, karena itu mereka diharuskan menutup mulut dan hidungnya dengan sesuatu 

agar nafas mereka tidak mengotori api suci yang merupakan sesembahan agama 

Persia lama. Orang-orang Arab meniru juga masyarakat Byzantium (Romawi) yang 

memingit wanita di dalam rumah, ini bersumber dari masyarakat Yunani kuno yang 

ketika itu membagi rumah-rumah mereka menjadi dua bagian, masing-masing berdiri 

sendiri, satu untuk pria dan satu lainnya untuk wanita. Di dalam masyarakat Arab, 

tradisi ini menjadi sangat kukuh pada saat pemerintahan Dinasti Umawiyah, tepatnya 

pada masa pemerintahan al-Walid II (125 H/747 M), di mana penguasa ini 

menetapkan adanya bagian khusus buat wanita di rumah-rumah.
71

 

Akan tetapi Abu al-A‟la al-Mawdudi menentang pendapat di atas dengan 

menyatakan bahwa banyak sekali tuduhan-tuduhan tidak penting terhadap Islam 

yang datang dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab, seperti halnya mereka 

menuduh hijab dan cadar (niqab) berasal dari budaya perempuan-perempuan Arab 

jauh sebelum Islam masuk, tepatnya di masa Jahiliyah, kemudian berlanjut warisan 

jahiliyah ini ke orang-orang Muslim di abad-abad berikutnya, khususnya setelah 

masa Nabi saw. Mereka sangat pandai berusaha menghantam beberapa ajaran Islam, 

seperti mencari sejarah lahirnya cadar atau beberapa tradisi masyarakat tertentu yang 

dikaitkan ke masalah syari‟ah, agar menggoncang pembahasan yang telah ditetapkan 

oleh ulama sebagai ahlinya.
72

 

Sementara pada masa Jahiliyah dan awal masa Islam, wanita-wanita di 

Jazirah Arabiah memakai pakaian yang pada dasarnya mengundang kekaguman pria, 
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di samping untuk menampik udara panas yang merupakan iklim umum padang pasir. 

Isyarat ini terdapat di dalam Alquran Surah al- Ahzab [33]: 33 

 كىقػىرْفى في بػيييوتًكينَّ كىلاى تػىبػىرَّجْنى تػىبػىرُّجى الْىْاىًلًيَّةً الْأيكلَى 

Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 

bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu.” (QS. Al Ahzab [33]: 

33). 

Muqatil ibn Hayyan berkata tabarruj adalah meletakkan kerudung 

dikepalanya dan tidak diikatnya sehingga terlihat anting, kalung dan lehernya dan 

semuanya itu begitu tampak. Itulah tabarruj yang wanita wanita merata 

melakukannya.
73

 Celak sering mereka gunakan untuk menghiasi mata mereka. Kaki 

dan tangan mereka dihiasi dengan gelang yang bergerincing ketika berjalan. Telapak 

tangan dan kaki mereka sering kali juga diwarnai dengan pacar. Alis mereka pun 

dicabut dan pipi mereka dimerahkan, tak ubahnya seperti wanita-wanita masa kini, 

walau cara mereka masih sangat tradisional. Mereka juga memberi perhatian 

terhadap rambut yang sering kali mereka sambung dengan guntingan rambut wanita 

lain, baru setelah Islam datang, Alquran dan Sunnah berbicara tentang pakaian dan 

memberi tuntunan menyangkut cara-cara memakainya.
74

 

Untuk memudahkan memahami perbedaan antara cadar dengan Jilbab dan 

Khimar perlu dibuat klasifikasi istilah beberapa pakaian yang digunakan perempuan 

muslimah. Beberapa peristilahan dalam busana muslimah, antara lain: 
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a. Jilbab, yaitu pakaian terusan panjang yang menutupi seluruh badan kecuali 

tangan, kaki dan wajah yang biasa dikenakan oleh para perempuan muslim. 

Penggunaan jenis pakaian ini terkait dengan tuntunan syariat Islam untuk 

menggunakan pakaian yang menutup aurat. Jilbab menurut al-Albaniy adalah 

kain yang dipakai wanita (untuk menyelimuti tubuhnya) di atas pakaiannya.
75

 

Umumnya, jilbab ini dikenakan kaum wanita di atas khimarnya ketika keluar 

rumah, karena jilbab itu lebih menutupi serta sulit untuk diketahui bentuk 

kepala dan pundaknya. 

b. Hijab, yaitu dinding yang membatasi sesuatu dengan yang lain. Dinding ini 

bisa berupa tirai atau yang lainnya yang fungsinya untuk memisahkan antara 

majelis laki-laki dan majelis perempuan. Di kalangan masyarakat khususnya 

muslim menyebutnya sebagai pakaian untuk perempuan muslim yang sesuai 

dengan syariat dan menyebut penyandangnya dengan kaum muhajjabah 

(perempuan yang mengenakan hijab). al-Albāniy menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan makna antara jilbab dan hijab. Keduanya mempunyai keumuman 

serta kekhususan yakni setiap jilbab adalah hijab, namun tidak semua hijab 

adalah jilbab.
76

 Dalam hal ini Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa ayat jilbab 

berkaitan dengan wanita ketika keluar dari tempat tinggalnya, sedangkan ayat 

hijab berkaitan dengan wanita ketika berbicara (dengan laki-laki yang bukan 

mahramnya) di tempat tinggalnya.
77

 Kata "hijab” ada juga yang menafsirkan 

dengan 'kain yang menutup wajah'. Padahal makna ini menurut al-Albāniy 
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tidak ada rujukannnya ditinjau dari segi bahasa. Ibnu Manzur mengatakan 

bahwa jilbab bermakana 'pakaian atau baju yang lebih luas dari pada khimār 

yang dipakai wanita
78

 untuk menutup kepala dan dadanya. Dikatakan juga 

bahwa jilbab adalah pakaian yang longgar yang dipakai wanita. Sedangkan 

para ulama menafsirkan kata "al-Jilbāb" dengan 'kain yang dipakai wanita di 

atas khimārnya, dan para ulama tidak mengatakan 'menutup wajahnya'. 

c. Khimar, berasal dari bahasa Arab yang bentuk jamaknya “khumur” yang 

berarti tutup kepala,
79

 kerudung dan tidak identik dengan jilbab, karena 

kerudung hanya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari jilbab yang 

harus dikenakan perempuan muslim. Maka diperintahkan kepada perempuan 

muslim untuk menutupkan kain kerudungnya pada lengan, leher, perhiasan 

yang dipakai di telinga dan leher sampai menutupi dada. Al- Albāniy 

mengatakan bahwa penafsiran ini mereka buat supaya mereka dapat 

menjadikan Surat al-Nūr: 31 sebagai hujjah yang dapat menguatkan pendapat 

mereka, padahal menurut al-Albāniy justru hal ini dapat melemahkannya. 

Karena secara bahasa, "al-Khimār" berarti 'tutup kepala' (saja), dan bukan 

tutup kepala dan wajah. Yang lebih keras lagi kesalahannya menurut al-

Albāniy, mereka menafsirkan kalimat "اٌ يضعن ثيابهن" dengan makna 'jilbāb'; 

tafsiran ini baik tetapi kemudian mereka mengatakan bahwa seorang wanita tua 

yang telah mengalami menopouse diperbolehkan untuk menampakkan khimār 

mereka dengan membuka wajah mereka di hadapan pria ajnabi. Padahal yang 

sebenarnya dimaksud pakaian adalah jilbab itu sendiri. 
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Sedangkan cadar  (niqab) adalah kain penutup muka bagi wanita muslim,
80

 Ada 

beberapa istilah terkait masalah penutup kepala yakni, hijab/jilbab, Niqab (cadar), Burqa, al- 

Amira, Shayla, Khimar, dan Chador. Namun dalam penelitian ini cadar yang dimaksud 

adalah Niqab dan Burqa. Niqab adalah jenis penutup kepala yang dilengkapi dengan penutup 

muka kecuali mata, sedangkan Burqa adalah jenis penutup kepala yang menutup seluruh 

wajah, bagian mata ditutup oleh kawat kasa agar bisa melihat. Sedangkan istilah selain 

Niqab dan Burqa hanyalah penutup kepala tanpa menutup wajah. 

B.  Cadar Dalam Pandangan Ulama 

  Pembahasan cadar dalam Islam terkait masalah batasan aurat. Semua ulama 

sepakat bahwa menutup aurat hukumnya wajib, kewajiban menutup aurat bisa dilihat 

dibeberapa dalil antara lain : 

Firman Allah Surah al- A‟raf [7]: 26: 

يػْره ذىلًكى مًنْ يىا وْآتًكيمْ كىريًشنا كىلبًىاسي التػَّقْوىل ذىلًكى خى ىـ قىدْ أىنػْزىلْنىا عىلىيْكيمْ لبًىاسنا يػيوىارمً سى  بىنًِ آدى
 آيىاتً اللَّوً لىعىلَّهيمْ يىذَّكَّريكفى 

Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian 

untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi, pakaian takwa itulah 

yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda- tanda kekuasaan Allah, mudah- 

mudahan mereka ingat.” (Q.S. al- A‟raf {7]: 26). 

Ibnu Jarir mengatakan: ” Dalam percakapan masyarakat Arab, ar- riyasyi berarti 

peralatan dan semua pakaian yang tampak secara lahiriah” Ali ibn Abi Thalhah 

mengatakan dari Ibnu Abbas dan dikisahkan oleh al- Bukhari juga dari Ibnu „Abbas 

ar- riyasy berarti harta kekayaan.
81
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 Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Abul „Ala asy- syami, ia berkata 

“Abu Umamah pernah mengenakan pakaian baru, ketika sampai pada tulang selangka 

ia mengucapkan : 

ا فػىلىمَّ  ءً الشَّامًيِّ قىاؿى لىبًسى أىبيو أيمىامىةى ثػىوْبنا جىدًيدن ثػىنىا يىزيًدي أىنػْبىأىنىا أىصْبىغي عىنْ أىبِ الْعىلاى  ا بػىلىغى حىدَّ
عْتي  تػىرْقػيوىتىوي قىاؿى الحىْمْدي للًَّوً الَّذًم كىسىانِ مىا أيكىارمً بوًً عىوْرىتِ كىأىتَىىمَّلي بوًً في حىيىاتِ تّيَّ قىاؿى  سْىً

جىدَّ قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى مىنْ اسْتى  عيمىرى بْنى الْىْطَّابً رىضًيى اللَّوي عىنْوي يػىقيوؿي 
مَّلي بوًً في ثػىوْبنا فػىلىبًسىوي فػىقىاؿى حًينى يػىبػْليغي تػىرْقػيوىتىوي الحىْمْدي للًَّوً الَّذًم كىسىانِ مىا أيكىارمً بوًً عىوْرىتِ كىأىتَىى 

اللَّوً تػىعىالَى كىفي حىيىاتِ تّيَّ عىمىدى إًلَى الثػَّوْبً الَّذًم أىخْلىقى أىكْ قىاؿى أىلْقىى فػىتىصىدَّؽى بوًً كىافى في ذًمَّةً 
 82 جًوىارً اللَّوً كىفي كىنىفً اللَّوً حىيِّا كىمىيِّتنا حىيِّا كىمىيِّتنا حىيِّا كىمىيِّتنا

Artinya:”Segala puji bagi Allah yang memberiku pakaian untuk menutup auratku dan 

berhias dalam hidupku, Kemudian ia mengatakan, aku pernah mendengar „Umar ibn 

Khatthab berkata: “ Rasulallah saw. bersabda: “Barangsiapa mendapatkan baju baru, 

lalu dipakainya, serta berdoa ketika sampa ke bagian tulang selangkanya:
83

 segala 

puji bagi Allah yang memberiku pakaian untuk menutup auratku dan berhias dalam 

hidupku, kemudian mengambil pakaian yang lapuk, lalu disedekahkan, maka ia 

berada dalam perlindungan, jaminan dan pemeliharaan Allah swt. baik ketika dia 

hidup maupun setelah mati. “ ( H. R. Ahmad, 288). 

 

Kemudian Nabi saw. pernah ditanya tentang aurat, beliau menjawab, 

ثػىنىا ثػىنىا بىشَّارو  بْني  مُيىمَّدي  حىدَّ عًيدو  بْني  نٓىْيَى  حىدَّ ثػىنىا سى ثىنًِ  حىكًيمو  بْني  بػىهْزي  حىدَّ  جىدِّم عىنْ  أىبِ  حىدَّ
 أىكْ  زىكْجىتًكى  مًنْ  إًلاَّ  عىوْرىتىكى  احْفىظْ  قىاؿى  نىذىري  كىمىا مًنػْهىا نىأْتِ  مىا عىوْرىاتػينىا اللَّوً  رىسيوؿى  يىا قػيلْتي  قىاؿى 
يًنيكى  مىلىكىتْ  مىا  فىافػْعىلْ  أىحىده  يػىرىاىىا لاى  أىفْ  اسْتىطىعْتى  إًفْ  قىاؿى  الرَّجيلً  مىعى  يىكيوفي  الرَّجيلي  فػىقىاؿى  نٕى

ا عًيسىى أىبيو قىاؿى  مًنْوي  ييسْتىحْيىا أىفْ  أىحىقُّ  فىاللَّوي  قىاؿى  خىاليًنا يىكيوفي  كىالرَّجيلي  قػيلْتي   حىسىنه  حىدًيثه  ىىذى
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 كىالًدي  كىىيوى  ميعىاكًيىةى  بْنً  حىكًيمً  عىنْ  الْيْرىيْرمًُّ  رىكىل كىقىدْ  الْقيشىيْرًمُّ  حىيْدىةى  بْني  ميعىاكًيىةي  اسْْيوي  بػىهْزو  كىجىدُّ 
بػىهْزو 

84 
Artinya” Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah 

menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Bahz 

bin Hakim telah menceritakan kepada kami Ayahku dari kakekku ia berkata; Aku 

bertanya; "Wahai Rasulullah, aurat mana sajakah yang yang harus kami tutup dan 

yang kami biarkan (terbuka)? beliau menjawab: "Jagalah auratmu kecuali kepada 

istrimu atau budak yang kamu miliki, " dia bertanya lagi; "Jika sesama lelaki?" 

beliau menjawab: "Jika kamu mampu supaya tidak terlihat oleh seorangpun, maka 

lakukanlah." Aku bertanya; "Jika seseorang sendirian?" beliau menjawab: "Allah 

lebih patut dimalui." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan, kakeknya Bahz namanya 

Mu'awiyah bin Haidah Al Qusyairi, dan Jurairi meriwayatkan dari Hakim bin 

Mu'awiyah, dia adalah ayahnya Bahz. ( H.R. at- Tirmizi, 2693). 

Lantas pernah juga sahabat bertanya, bagaimana jika kami berada di tengah-

tengah kaum yang terbiasa membuka aurat? Nabi saw. menjawab : 

ثػىنىا أىبِ ح ك حىدَّ  ثػىنىا عىبْدي اللَّوً بْني مىسْلىمىةى حىدَّ ثػىنىا نٓىْيَى نَىْوىهي عىنْ بػىهْزً بْنً حىدَّ ثػىنىا ابْني بىشَّارو حىدَّ
هً قىاؿى  قػيلْتي يىا رىسيوؿى اللَّوً عىوْرىاتػينىا مىا نىأْتِ مًنػْهىا كىمىا نىذىري قىاؿى احْفىظْ  حىكًيمو عىنْ أىبيًوً عىنْ جىدِّ

يًنيكى  قىاؿى قػيلْتي يىا رىسيوؿى اللَّوً إًذىا كىافى الْقىوْيـ بػىعْضيهيمْ عىوْرىتىكى إًلاَّ مًنْ زىكْجىتًكى أىكْ مىا مىلىكىتْ نٕى
 في بػىعْضو قىاؿى إًفْ اسْتىطىعْتى أىفْ لاى يػىرىيػىنػَّهىا أىحىده فىلاى يػىرىيػىنػَّهىا قىاؿى قػيلْتي يىا رىسيوؿى اللَّوً إًذىا كىافى 

85مًنْ النَّاسً  أىحىدينىا خىاليًنا قىاؿى اللَّوي أىحىقُّ أىفْ ييسْتىحْيىا مًنْوي 
 

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata, telah 

menceritakan kepada kami Bapakku. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar berkata, telah menceritakan kepada kami 

Yahya sebagaimana dalam riwayatnya, dari Bahz bin Hakim dari Bapaknya dari 

Kakeknya ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, tentang aurat kami, 

siapakah yang boleh kami perlihatkan dan siapa yang tidak boleh?" beliau 

menjawab: "Jagalah auratmu kecuali kepada isteri atau budak yang kamu miliki." Ia 

berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan suatu kaum saling 
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bercampur dalam satu tempat (yang mereka saling melihat aurat antara satu dengan 

yang lain)?" beliau menjawab: "Jika kamu mampu, maka jangan sampai ada seorang 

pun yang melihatnya." Ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana jika 

salah seorang dari kami sedang sendiri?" beliau menjawab: "Allah lebih berhak 

untuk kamu malu darinya dari pada manusia."( H.R. Abu Daud, 3501 ). 

Demikian beberapa dalil yang mewajibkan menutup aurat itu suatu kewajiban. 

Permasalahannya apakah muka termasuk aurat atau bukan? Jika menampakkan muka 

termasuk aurat tentu bercadar diwajibkan, jika menampakkan muka bukan termasuk 

aurat tentu bercadar tidak diwajibkan. 

Dalam salah satu hadis Rasul saw. yang berbunyi : 

ثػىنىا جيوىيْريًىةي عىنْ نىافًعو عىنْ عىبْدً اللَّوً قىاؿى  ثػىنىا ميوسىى بْني إًسْْىاعًيلى حىدَّ ىـ رىجيله فػىقىاؿى يىا رىسيوؿى  حىدَّ قىا
لْبىسيوا الْقىمًيصى كىالسَّرىاكًيلى كىالْعىمىائًمى كىالْبػىرىانًسى اللَّوً مىا تىأْميرينىا أىفْ نػىلْبىسى إًذىا أىحْرىمْنىا قىاؿى لاى تػى 

عْبػىيْنً كىلاى تػىلْ  فً فػىلْيػىلْبىسْ الْْيفَّيْنً أىسْفىلى مًنْ الْكى بىسيوا كىالًْْفىاؼى إًلاَّ أىفْ يىكيوفى رىجيله لىيْسى لىوي نػىعْلاى
يْئنا مًنْ الثػِّيىابً مىسَّوي زىعْفىرىافه كىلاى كىرْسه  شى

86 
Artinya:”  Telah Menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan 

kepada kami Juwairiyah dari Nafi' dari Abdullah dia berkata; seorang laki-laki 

berdiri dan berkata; "Wahai Rasulullah, pakaian apakah yang engkau perintahkan 

untuk kami kenakan ketika berihram?" beliau bersabda: "Janganlah kalian 

mengenakan gamis (jubah), celana panjang, surban, baju panjang yang bertutup 

kepala dan tidak pula sepatu kecuali jika seseorang tidak mendapatkan sandal, maka 

ia boleh mengenakan sepatu di bawah mata kaki, dan janganlah kalian mengenakan 

pakaian yang dicampuri dengan minyak za'faran dan tidak juga wars (sejenis 

tumbuhan yang berwarna kuning atau kunyit)."( (H.R. al- Bukhari- 5358). 

Hadis tersebut menunjukkan, ihramnya laki-laki pada bagian kepalanya dan 

ihramnya perempuan pada bagian wajahnya. Menurut pendapat ulama‟ yang sepakat 

dengan terbukanya wajah mengeluarkan pendapat dalam hadis di atas, bila bagi laki-
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laki yang sedang ihram wajib membuka kepalanya dan bagi perempuan yang sedang 

ihram wajib membuka wajahnya. Dan bahwa ketika sebagaimana halnya laki-laki 

menghiasi kepalanya dengan sorban dan tidak menjadikannya aurat, maka demikian 

pula halnya perempuan yang menghiasi wajahnya dengan niqab/cadar dan tidak 

dijadikan wajah sebagai aurat.
87

 

Sedangkan sehubungan dengan hadis di atas, dalam keadaan ihram ada 

pendapat ulama‟ yang mendukung tertutupnya wajah diriwayatkan oleh Aisyah 

dengan bahwa menutup wajah perempuan merupakan suatu tradisi Islam. ia pernah 

berkata,  

نْبىلو حىدَّ  ثػىنىا أىحْمىدي بْني حى  ثػىنىا ىيشىيْمه أىخْبػىرىنىا يىزيًدي بْني أىبِ زيًىادو عىنْ مُيىاىًدو عىنْ عىائًشىةى قىالىتْ حىدَّ
كْا بنًىا كىافى الرُّكْبىافي نٕىيرُّكفى بنًىا كىنَىْني مىعى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى مُيْرمًىاته فىإًذىا حىاذى 

انىا جًلْبىا لىتْ إًحْدى فْنىاهي سىدى بػىهىا مًنْ رىأْسًهىا عىلىى كىجْهًهىا فىإًذىا جىاكىزيكنىا كىشى
88 

Artinya: Telah menceritakan kepada Kami Ahmad bin Hanbal, telah menceritakan 

kepada Kami Husyaim, telah mengabarkan kepada Kami Yazid bin Abu Ziyad dari 

Mujahid dari Aisyah ia berkata; orang-orang yang berkendaraan melewati Kami 

sementara Kami sedang berihram bersama Rasulullah saw.  kemudian apabila 

mereka dekat dengan Kami maka salah seorang diantara Kami menutupkan 

jilbabnya dari kepala ke wajahnya, kemudian apabila mereka telah melewati Kami 

maka Kami membukanya. ( H.R. Abu Daud - 1562). 

Meskipun menurut ahli hadis lain, hadis tersebut mengandung sanad yang 

lemah dan matannya pun syadz (berlawanan dengan riwayat lain yang lebih kuat). 

Namun hadis tersebut justru dipopulerkan oleh para penganjur niqab/cadar.
89

  

                                                             
87 Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, Jilid 4, ter. As‟ad Yasin, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1997), h. 178-179 
88

 Abu Daud  Sulaiman ibn Asy‟ast ibn Ishaq ibn Basyir, Sunan Abu Daud, Kitab: al- 

Manasiku, bab: Fi al- Muhrimati Tughoththi Wajhaha, Nomor Hadis: 1562. 



Mengenai aurat, Islam mengharamkan mengenakan pakaian ketat dan 

trasnparan. Termasuk dalam hal ini adalah pakaian yang menonjolkan bagian- bagian 

tubuh tertentu. Terutama bagian- bagian tubuh yang menggoda: payudara, pusar, 

pantat, dan sejenisnya. Sebagaimana yang disabdakan Nabi saw. : 

ثػىنىا جىريًره عىنْ سيهىيْلو عىنْ أىبيًوً عىنْ أىبِ ىيرىيػْرىةى قىاؿى  يػْري بْني حىرْبو حىدَّ ثىنًِ زيىى قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً  حىدَّ
أىرىنّيىا قػىوْهـ مىعىهيمْ سًيىاطه كىأىذْنىابً الْبػىقىرً يىضْربًيوفى صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى صًنػْفىافً مًنْ أىىْلً النَّارً لِىْ 

ةً الْبيخْتً الْمىائلًىةً لاى  ته ريءيكسيهينَّ كىأىسْنًمى ته مىائًلاى يًلاى بًهىا النَّاسى كىنًسىاءه كىاسًيىاته عىاريًىاته مُي
دْفى رنٓىهىا كىإًفَّ رنٓىهىا لىيي  ا كىكىذىايىدْخيلْنى الْىْنَّةى كىلاى نْىً وجىدي مًنْ مىسًيرىةً كىذى

90 
Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; Telah menceritakan 

kepada kami Jarir dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada dua golongan penduduk 

neraka yang keduanya belum pernah aku lihat. (1) Kaum yang memiliki cambuk 

seperti ekor sapi, yang dipergunakannya untuk memukul orang. (2) Wanita-wanita 

berpakaian, tetapi sama juga dengan bertelanjang (karena pakaiannya terlalu 

minim, terlalu tipis atau tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang 

merangsang pria karena sebagian auratnya terbuka), berjalan dengan berlenggok-

lenggok, mudah dirayu atau suka merayu, rambut mereka (disasak) bagaikan punuk 

unta. Wanita-wanita tersebut tidak dapat masuk surga, bahkan tidak dapat mencium 

bau surga. Padahal bau surga itu dapat tercium dari begini dan begini."( H.R. 

Muslim, No: 3971). 

Yusuf Qordhowi menyatakan mengenai hadis di atas bahwa: mereka ( para 

wanita ) dikatakan berpakaian karena memang mengenakan pakaian. Akan tetapi, 

dikatakan juga telanjang karena pakaiannya tidak berfungsi menutupi aurat, sangat 

tipis dan transparan, sehingga masih memperlhatkan tubuhnya seperti kebanyakan 
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pakaian perempuan zaman sekarang. 
91

 dari penjelasan Qordhowi tersebut wajah dan 

telapak tangan bukanlah aurat, yang dimaksud aurat adalah selain wajah dan telapak 

tangan. MUI SUMUT juga memutuskan pakaian menutup aurat adalah, pertama; 

pakaian penutup aurat wanita yang dewasa adalah yang menutupi seluruh tubuhnya 

kecuali muka dan telapak tangan. Kedua; kain yang dapat dijadikan penutup aurat 

wanita adalah kain yang tidak tipis (transparan) yang tidak menampakkan warna 

kulit tubuh pemakainya. Ketiga; pakaian yang tipis (transparan) menampakkan 

warna kulit tubuh pemakainya, adalah tidak menutup aurat dan haram memakainya. 

Pakaian yang tebal dengan model yang sempit menggambarkan lekuk- lekuk bentuk 

tubuh adalah haram memakainya karena mengundang fitnah. Keempat; menurut 

hukum Islam fungsi utama pakaian adalah untuk menutup aurat, maka kepentingan 

lainnya menyangkut pakaian seperti untuk keindahan hiasan, dan berbagai model 

yang melanggar fungsi utama pakaian tersebut tidak dibenarkan dalam hukum Islam 

(haram).
92

 

Jika kita merujuk pendapat bebarapa ulama misalnya Imam Syafi‟i 

menyatakan dalam al-Um ketika menjelaskan syarat-syarat shalat sebagai berikut : 

 ككل المرأة عورة إلا كفيها ككجهها
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Artinya: “Dan setiap tubuh perempuan adalah aurat kecuali telapak tangan dan 

wajahnya.”
93
  

Ibnu al-Munzir menyatakan bahwa : 

كاختلفوا فيما عليها اف تغطي في الصلاة فقالت طائفة : على المرأة اف تغطي ما سول 
 ككفيها كجهها. ىذا قوؿ الاكزاعي كالشافعي كابِ ثور

Artinya: “Para ulama berbeda pendapat dalam hal kewajiban perempuan menutup 

aurat dalam shalat. Sekelompok ulama mengatakan wajib atas perempuan menutup 

seluruh badannya kecuali kedua telapak tangan dan wajahnya. Ini merupakan 

pendapat al-Auza‟i, Syafi‟i dan Abu Tsur”
94 

 

Selanjutnya Ibnu al-Munzir menyebutkan pendapat ahli tafsir dalam 

menafsirkan  Q.S. al-Nur : 31 sebagai dalil pendapat di atas. Q.S, al-Nur : 31 

tersebut  berbunyi :  

يػيبْدًينى زيًنىتػىهينَّ إًلاَّ مىا ظىهىرى مًنػْهىا كىقيلْ للًْميؤْمًنىاتً يػىغْضيضْنى مًنْ أىبْصىارىًًنَّ كىنٓىْفىظْنى فػيريكجىهينَّ كىلاى 
اءً بػيعيولىتًهًنَّ أىكْ كىلْيىضْربًْنى بًِيميرىًًنَّ عىلىى جيييوبًهًنَّ كىلاى يػيبْدًينى زيًنىتػىهينَّ إًلاَّ لبًػيعيولىتًهًنَّ أىكْ آبىائًهًنَّ أىكْ آبى 

نًهًنَّ أىكْ بىنًِ إًخْوىانًهًنَّ أىكْ بىنًِ أىخىوىاتًًِنَّ أىكْ نًسىائًهًنَّ أىكْ مىا أىبػْنىائًهًنَّ أىكْ أىبػْنىاءً بػيعيولىتًهًنَّ أىكْ إًخْوىا
رْبىةً مًنى الرِّجىاؿً أىكً الطِّفْلً الَّذًينى لِىْ يىظْهىريكا عىلىى  مىلىكىتْ أىنْٕىانػيهينَّ أىكً التَّابعًًينى غىيْرً أيكلِ الْإً

يعنا أىيُّوى  عىوْرىاتً النِّسىاءً كىلاى يىضْربًْنى  بأًىرْجيلًهًنَّ ليًػيعْلىمى مىا نٔيْفًينى مًنْ زيًنىتًهًنَّ كىتيوبيوا إًلَى اللَّوً جَىً
 الْميؤْمًنيوفى لىعىلَّكيمْ تػيفْلًحيوفى 

Artinya : “Katakanlah kepada wanita-wanit mukminah: “ Hendaklah mereka 

menahan pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka dan janganlah 

mereka menampakkan hiasan mereka kecuali yang nampak darinya dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kerudung mereka ke dada mereka, dan janganlah 

menampakkan perhiasan mereka, kecuali pada suami mereka, atau ayah mereka, 
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atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka atau putra- putra suami mereka, 

atau saudara-saudara laki- laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, 

atau putra-putra saudara perempuan mereka atau wanita-wanita mereka, atau 

budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan laki—laki yang tidak mempunyai 

keinginan atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat-aurat wanita dan 

janganlah mereka menghentakkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang 

mereka sembunyikan dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-

orang mukmin supaya kamu beruntung.(Q.S. al-Nur : 31). 

Kata zinah adalah sesuatu yang menjadikan lainnya indah dan baik atau 

dengan kata lain perhiasan.
95

 Kata khumur adalah bentuk jamak dari kata Khimar 

yaitu tutup kepala, yang panjang. Sejak dahulu wanita menggunakan tutup kepala itu, 

hanya saja sebagian mereka tidak menggunakannya untuk menutup tetapi 

membiarkannya melilit punggung mereka. Dalam ayat ini memerintahkan kepada 

wanita untuk menutupi dada mereka dengan kerudung panjang itu. Ini berarti 

kerudung itu diletakkan di kepala karena sejak semula ia berfungsi demikian, lalu 

diulurkan ke bawah sehingga menutup dada.
96

 

Mengenai kalimat إًلاَّ مىا ظىهىرى مًنػْهىا diperselisihkan maknanya oleh para ulama, 

khususnya makna kata illa. Ada yang berpendapat bahwa kata illa adalah istisna‟ 

muttashil yang berarti” yang dikecualikan merupakan bagian/ jenis dari apa yang 

disebut sebelumnya”. Dan yang dikecualikan dalam penggalan ayat di atas adalah 

zinah atau hiasan. Ini berarti ayat tersebut berpesan:” Hendaknya janganlah wanita- 

wanita menampakkan hiasan (anggota tubuh) mereka, kecuali apa yang tampak.”. 
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Redaksi di atas jelas tidak lurus menurut M Quraish Shihab, karena apa yang 

tampak, tentu sudah kelihatan. Jadi, apalagi gunanya dilarang.? Karena itu, lahir 

paling tidak tiga pendapat lain guna lurusnya pemahaman redaksi ayat tersebut.
97

 

Pertama, memahami kata illa dalam arti tetapi atau dalam istilah ilmu bahasa 

Arab istisna‟ munqathi‟ dalam arti yang dikecualikan bukan bagian/ jenis yang 

disebutkan sebelumnya. Ini bermakna: “janganlah mereka menampakkan hiasan 

mereka sama sekali; tetapi apa yang nampak (secara terpaksa/tidak disengaja- seperti 

ditiup angin dan lain-lain) , maka itu dapat dimaafkan. 

Kedua, menyisipkan kalimat dalam penggalan ayat itu. Kalimat dimaksud 

menjadikan penggalan ayat ini mengandung pesan lebih kurang: “ janganlah mereka 

wanita-wanita menampakkan hiasan (badan mereka), mereka berdosa jika berbuat 

demikian. Tetapi jika tampak tanpa disengaja, maka mereka tidak berdosa.” Jika 

dipahami dengan kedua pendapat di atas, tidak menentukan batas bagi hiasan yang 

boleh ditampakkan, sehingga berarti seluruh anggota badan tidak boleh tampak 

kecuali dalam keadaan terpaksa. Pemahaman ini, dikuatkan pula dengan hadis
98

 

seperti sabda Nabi saw. kepada „Ali ibn Abi Thalib yang menyatakan: wahai „Ali 

jangan ikutkan pandangan pertama dengan pandangan kedua. Yang pertama engkau 

ditolerir, dan kedua engkau berdosa. Ada riwayat lain yang menjadi dasar pendapat 
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ثػىنىا شىريًكه عىنْ أىبِ رىبيًعىةى عىنً ابْنً بػيرىيْدىةى عىنْ أىبيًوً  ثػىنىا ىىاشًمي بْني الْقىاسًمً حىدَّ يىا عىلًيُّ لاى تػيتْبًعْ عىنْ النَّبًِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى أىنَّوي قىاؿى لعًىلًيٍّ  حىدَّ
 النَّظْرىةى النَّظْرىةى فىإًفَّ لىكى الْأيكلَى كىلىيْسىتْ لىكى الْْخًرىةي 

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim telah bercerita kepada kami Syarik 

dari Abu Rabi'ah dari Ibnu Buraidah dari ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 

beliau bersabda: "Hai 'Ali! Janganlah kau lanjuti pandangan pertama dengan pandangan 

selanjutnya, karena yang pertama adalah dimaafkan bagimu, dan yang selanjutnya tidak."(H.R. 

Ahmad, 21913) 



di atas yaitu bahwa seorang pemuda bernama al- Fadl ibn Abbas, ketika 

melaksanakan haji wada‟ menunggang unta bersama Nabi Muhammad saw. dan 

ketika itu ada seorang wanita cantik, yang terus menerus ditatap oleh al- Fadhl. Maka 

Nabi saw. memegang dagu al- Fadhl dan mengalihkan wajahnya agar ia tidak 

melihat wanita tersebut terus-menerus. Demikian yang diriwayatkan oleh al- Bukhari 

dari saudara al- Fadhl sendiri, yaitu Ibn Abbas. Bahkan penganut pendapat ini 

merujuk kepada ayat Alquran yang menyatakan:  

 مًنْ كىرىاءً حًجىابو  كىإًذىا سىأىلْتيميوىينَّ مىتىاعنا فىاسْأىليوىينَّ 

Artinya:” dan apabila kamu meminta sesuatu dari mereka, maka mintalah dari 

belakang tabir”( Q.S. al- Ahzab [33]: 53). 

 Ketiga, memahami firman- Nya” Kecuali apa yang tampak” dalam arti yang 

biasa dan atau dibutuhkan keterbukaannya sehingga harus tampak. Kebutuhan di 

sini dalam arti menimbulkan kesulitan bila bagian badan tersebut tertutup. Mayoritas 

ulama memahami penggalan ayat di atas dalam arti ketiga. Cukup banyak hadis yang 

mendukung pendapat ini. 

 Shihab menyatakan bahwa zinah adalah sesuatu yang menjadikan sesuatu 

yang lain indah yakni hiasan.  Sementara ulama membaginya dalam dua macam. 

Ada yang bersifat khilqiyyah ( fisik melekat pada diri seseorang, dan ada juga yang 

bersifat mukhasabah ( dapat diupayakan). Menurut ibn Atsur yang bersifat fisik 

melekat adalah wajah, telapak tangan, dan setengah dari kedua lengan, sedang yang 

diupayakan adalah pakaian yang indah, perhiasan, celak mata dan pacar. Memang 



Alquran menggunakan kata zinah dalam arti pakaian,
99

 . ibnu al- „Arabi juga 

berpendapat bahwa hiasan yang bersifat khilqiyyah adalah sebagian besar jasad 

perempuan, khususnya wajah, kedua pergelangan tangan, kedua siku sampai dengan 

bahu, payudara, kedua betis dan rambut. Sedangkan hiasan yang diupayakan adalah 

hiasan yang merupakan hal-hal yang lumrah dipakai sebagai hiasan buat perempuan 

yakni, perhiasan, pakaian indah dan bewarna- warni, pacar, celak, siwak, dan 

sebagainya. Hiasan khilqiyya yang dapat ditoleransi adalah hiasan yang bila ditutup 

mengakibatkan kesulitan bagi wanita, seperti wajah, kedua telapak tangan dan kedua 

kaki, lawannya adalah hiasan yang disembunyikan/harus ditutup, seperti bagian atas 

kedua betis, kedua pergelangan, kedua bahu, leher dan bagian atas dada dan kedua 

telinga.
100

 

Jika merujuk beberapa ulama fikih mengenai cadar, misalnya saja Ibnu al-

Munzir mengatakan bahwa Ibnu Abbas, „Atha‟, Makhul dan Said Bin Jubair 

berpendapat bahwa maksud dari yang biasa yang nampak itu adalah kedua telapak 

tangan dan wajahnya.
101

 

Abu Ishaq al-Syairazi mengatakan : 

أما الحرة فجميع بدنها عورة إلا الوجو كالكفين لقولو تعالىولا يبدين زينتهن إلا ما ظهر 
منهاقاؿ ابن عباس: كجهها ككفيها كلأف النب صلى الله عليو كسلم نهى المرأة في الحراـ عن 
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berlebih- lebih. 
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سترنّا كلأف الحاجة تدعو إلَ لبس القفازين كالنقاب كلو كاف الوجو كالكف عورة لما حرـ 
 إبراز الوجو في البيع كالشراء كإلَ إبراز الكف للأخذ كالإعطاء فلم نْعل ذلك عورة

Artinya: Adapun wanita merdeka, maka seluruh tubuhnya merupakan aurat, kecuali 

wajah dan dua telapak tangan. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta‟ala: “Dan 

janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka, kecuali yang biasa nampak 

dari padanya”. Ibnu „Abbas berkata (mengomentari ayat ini), „yang dimaksud 

adalah wajah dan dua telapak tangannya‟. Dasar lainnya adalah karena Nabi SAW 

melarang wanita ketika ihram memakai sarung tangan dan cadar. Seandainya 

wajah dan telapak tangan merupakan aurat, Rasulullah tidak akan mengharamkan 

menutupnya. Alasan lainnya adalah karena adanya keperluan yang menuntut 

seorang wanita untuk menampakkan wajah dalam jual beli, dan menampakkan 

telapak tangan ketika memberi dan menerima sesuatu. Maka, tidak dijadikan wajah 

dan telapak tangan sebagai aurat.
102  

Imam al-Nawawi dalam al-Majmu‟ mengatakan : 

اف المشهور من مذىبنا أف عورة الرجل ما بين سرتو كركبتو ككذلك الامة كعورة الحرة جَيع 
 بدنها الا الوجو كالكفين كبهذا كلو قاؿ مالك كطائفة كىي ركاية عن احمد

Artinya: “Pendapat yang masyhur dalam mazhab kami (syafi‟iyah) bahwa aurat pria 

adalah antara pusar hingga lutut, begitu pula budak perempuan. Sedangkan aurat 

perempuan merdeka adalah seluruh badannya kecuali wajah dan telapak tangan. 

Demikian pula pendapat yang dianut oleh Malik dan sekelompok ulama serta menjadi 

salah satu pendapat Imam Ahmad.”
103  

Sama halnya dengan Ibnu Hajar al- Haitami menyatakan Aurat wanita 

merdeka, meskipun dia itu belum mumayyiz dan aurat khuntsa merdeka adalah 

selain wajah dan dua telapak tangan, zhahirnya dan bathinnya sehingga dua 

persendiannya, berdasarkan firman Allah : “Dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasan mereka, kecuali yang biasa nampak dari padanya”, yaitu kecuali wajah dan 

dua telapak tangan. Alasan lain adalah karena ada keperluan membukanya. Hanya 
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haram menilik wajah dan kedua telapak tangan seperti halnya yang lebih dari aurat 

hamba sahaya wanita, karena yang demikian itu berpotensi menimbulkan fitnah.
104

 

M. Quraish Shihab menyatakan bahwa pakar tafsir seperti al- Qurthubi dalam 

tafsirnya mengemukakan bahwa ulama besar Sa‟id ibn Jubair, „Atha dan al- Auza‟i 

berpendapat bahwa yang boeh dilihat hanya wajah wanita, kedua telapak tangan dan 

busana yang dipakainya. Sedang shabat Nabi saw. Ibnu Abbas, Qatadah, dan Miswar 

ibn makhzamah, berpendapat bahwa yang boleh termasuk juga celak mata, gelang, 

setengah dari tangan yang dalam kebiasaan wanita Arab dihiasi/ diwarnai dengan 

pacar, anting, cincin, dan semacamnya. Al- Qurthui juga mengemukakan hadis yang 

menguraikan kewajiban menutup setengah tangan.
105

 

Lebih lanjut Shihab juga mengutip pendapat Syeikh Muhammad „Ali as- 

Sais, guru besar Universitas al- Azhar Mesir, mengemukakan dalam tafsirnya, yang 

menjadi buku wajib pada Fakultas Syariah al- Azhar bahwa Abu Hanifah 

berpendapat kedua kaki juga bukat aurat. Abu Hanifah mengajukan alasannya yaitu 

bahwa ini lebih menyulitkan bila harus ditutup ketimbang tangan, khususnya bagi 

wanita- wanita miskin di pedesaan yang (ketika itu) sering kali berjalan (tanpa alas 

kaki) untuk memenuhi kebutuhan mereka. Pakar hukum Abu Yusuf bahkan 

berpendapat bahwa kedua tangan wanita bukan aurat, karena dia menilai bahwa 

mewajibkan untuk menutupnya menyulitkan wanita. Dalam Alquran memang 

ditegaskan bahwa kesulitan merupakan faktor yang menyebakan munculnya 

kemudahan. Secara tegas Alquran menyatakan bahwa: 
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 مىا ييريًدي اللَّوي ليًىجْعىلى عىلىيْكيمْ مًنْ حىرىجو 
Artinya: “Allah tidak berkehandak menjadikan bagi kamu sedikit kesulitan pun”( 

Q.S. al- Maidah[5]: 6). 

 ييريًدي اللَّوي بًكيمي الْييسْرى كىلاى ييريًدي بًكيمي الْعيسْرى 
Artinya:” Allah menghendaki buat kamu kemudahan bukan kesulitan”(Q.S. al- 

Baqarah[2]: 185). 

Pakar tafsir ibn „Athiyyah sebagaimana dikutip oleh al- Qurthubi 

berpendapat:” menurutnya wanita diperintahkan untuk tidak menampakkan dan 

berusaha menutup segala sesuatu yang berupa hiasan.pengecualian, menurut 

hematnya, berdasarkan keharusan gerak menyangkut (hal-hal) yang mesti, atau untuk 

perbaikan sesuatu dan semacamnya. Kalau rumusan ibn „Athiyyah diterima, maka 

tentunya yang dikecualikan itu dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan 

mendesak yang dialami seseorang. Hanya al- Qurthubi berkomentar, bagaikan ingin 

menutup kemungkinan pengembangan dengan menyatakan: pendapat (ibn Athiyyah) 

ini baik. Hanya saja karena wajah dan kedua telapak  tanagn sering kali (biasa) 

tampak baik sehari-hari maupun dalam keadaan ibadah seperti ketika solat dan haji, 

maka sebaiknya redaksi pengecualian “kecuali yang tampak darinya” dipahami 

sebagai kecuali wajah dan kedua telapak tangan yang biasa tampak itu. Demikian 

terlihat pakar hukum ini mengembalikan pengecualian tersebut kepada kebiasaan 

yang berlaku.
106
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BAB IV 

STUDI ANALISIS 

A. Dalil- dalil Ulama yang mewajibkan bercadar 

Mengenai wajibnya bercadar dapat di simpulkan beberapa poin yaitu:
107

 

a. Menjaga kemaluan hukumnya wajib, sedangkan menutup wajah termasuk sarana 

untuk menjaga kemaluan, sehingga hukumnya juga wajib. 

Firman Allah swt. Srah an- Nur: 31 yang berbunyi : 

 يػىغْضيضْنى مًنْ أىبْصىارىًًنَّ كىنٓىْفىظْنى فػيريكجىهينَّ كىقيلْ للًْميؤْمًنىاتً 

Artinya  “Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan 

pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka.” (QS. An Nur: 31)  

Allah ta'ala memerintahkan wanita mukmin untuk memelihara kemaluan 

mereka, hal itu juga mencakup perintah melakukan sarana-sarana untuk memelihara 

kemaluan. Karena menutup wajah termasuk sarana untuk memelihara kemaluan, 

maka juga diperintahkan, karena sarana memiliki hukum tujuan.
108

 

b. Perintah Allah dan Rasul-Nya kepada wanita untuk berhijab (menutupi diri) dari 

laki-laki selain mahramnya. Perintah hijab ini meliputi menutup wajah. 

Firman Allah swt. Surah al- Ahzab: 53. 
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 أىطْهىري لًقيليوبًكيمْ كىقػيليوبًهًنَّ كىإًذىا سىأىلْتيميوىينَّ مىتىاعنا فىاسْأىليوىينَّ مًنْ كىرىاءً حًجىابو ذىلًكيمْ 

Artinya:“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri 

Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi 

hatimu dan hati mereka.” (QS. Al Ahzab: 53).  

Ayat ini jelas menunjukkan wanita wajib menutupi diri dari laki-laki, 

termasuk menutup wajah, yang hikmahnya adalah lebih menjaga kesucian hati 

wanita dan hati laki-laki. Sedangkan menjaga kesucian hati merupakan kebutuhan 

setiap manusia, yaitu tidak khusus bagi istri-istri Nabi saw. dan para sahabat saja, 

maka ayat ini umum, berlaku bagi para istri Nabi saw. dan semua wanita mukmin. 

Setelah turunnya ayat ini maka Nabi saw.  menutupi istri-istri beliau, demikian para 

sahabat menutupi istri-istri mereka, dengan menutupi wajah, badan, dan perhiasan.
109

 

بًيبو عىنْ أىبِ الْىْيْرً عىنْ عيقْبىةى بْنً عىامًرو  ثػىنىا اللَّيْثي عىنْ يىزيًدى بْنً أىبِ حى ثػىنىا قػيتػىيْبىةي حىدَّ أىفَّ رىسيوؿى  حىدَّ
فػىقىاؿى رىجيله مًنْ الْأىنْصىارً يىا رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى قىاؿى إيًَّاكيمْ كىالدُّخيوؿى عىلىى النِّسىاءً 

اللَّوً أىفػىرىأىيْتى الحىْمْوى قىاؿى الحىْمْوي الْمىوْتي 
110 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada 

kami Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir bahwa 

Rasulullah saw. bersabda: "Janganlah kalian menemui para wanita." Ada seorang 

Anshar bertanya; "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat anda dengan saudara 
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ipar?" Beliau menjawab: "Saudara ipar adalah kematian.”( H.R. at- Tirmizi. Al- 

Bukhari, Muslim dan Ahmad ).  

Jika masuk menemui wanita-wanita bukan mahram tidak boleh, maka 

menemui mereka harus di balik tabir. Sehingga wanita wajib menutupi tubuh 

mereka, termasuk wajah.
111

  

c. Perintah Allah dan Rasul-Nya kepada wanita untuk memakai jilbab. Jilbab ini 

meliputi menutup wajah. 

Perintah mengulurkan jilbab ini meliputi menutup wajah berdasarkan 

beberapa dalil: Makna jilbab dalam bahasa Arab adalah: Pakaian yang luas yang 

menutupi seluruh badan. Sehingga seorang wanita wajib memakai jilbab itu pada 

pakaian luarnya dari ujung kepalanya turun sampai menutupi wajahnya, segala 

perhiasannya dan seluruh badannya sampai menutupi kedua ujung kakinya.  Yang 

biasa nampak pada sebagian wanita jahiliah adalah wajah mereka, lalu Allah 

perintahkan istriistri dan anak-anak perempuan Nabi saw. serta istri-istri orang 

mukmin untuk mengulurkan jilbabnya ke tubuh mereka. Kata idna' (pada ayat 

tersebut ٍَٛٚذ) yang  ditambahkan huruf ( ٙه  mengandung makna mengulurkan dari (ع 

atas. Maka jilbab itu diulurkan dari atas kepala menutupi wajah dan badan.  

Menutupi wajah, baju, dan perhiasan dengan jilbab itulah yang dipahami oleh 

wanita-wanita sahabat. Dalam firman Allah: "Hai Nabi katakanlah kepada istri-

istrimu", merupakan dalil kewajiban hijab dan menutup wajah bagi istri-istri Nabi 

saw, tidak ada perselisihan dalam hal ini di antara kaum muslimin. Sedangkan 
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dalam ayat ini istri-istri Nabi shallallahu „alaihi wa sallam disebutkan bersama-sama 

dengan anak-anak perempuan beliau serta istri-istri orang mukmin. Ini berarti 

hukumnya mengenai seluruh wanita mukmin. Dalam firman Allah: "Yang demikian 

itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu." 

Menutup wajah wanita merupakan tanda wanita baik-baik, dengan demikian tidak 

akan diganggu. Demikian juga jika wanita menutupi wajahnya, maka laki-laki yang 

rakus tidak akan berkeinginan untuk membuka anggota tubuhnya yang lain. Maka 

membuka wajah bagi wanita merupakan sasaran gangguan dari lakilaki nakal/jahat. 

Maka dengan menutupi wajahnya, seorang wanita tidak akan memikat dan 

menggoda laki-laki sehingga dia tidak akan diganggu.
 112

  

d. Perintah Allah kepada wanita untuk menutupi perhiasannya, ini mencakup 

menutupi wajah. 

firman Allah swt. surah an- Nur [24]: 31. 

...            ...   

Artinya: “..dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang 

biasa tampak darinya...”( Q.S. an- Nur [24]: 31).   

Abdullah ibn Mas‟ud ra. Mengatakan: Contohnya kerudung baju luar yaitu 

pakaian yang biasa di kenakan oleh wanita Arab.
113

 

Firman Allah swt. Surah an- Nur : 31. 
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 كىلْيىضْربًْنى بًِيميرىًًنَّ عىلىى جيييوبًهًنَّ 

Artinya:  “Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada (dan leher) 

mereka.” (QS. An Nur: 31) 

Berdasarkan ayat ini wanita wajib menutupi dada dan lehernya, maka 

menutup wajah lebih wajib! Karena wajah adalah tempat kecantikan dan godaan. 

Bagaimana mungkin agama yang bijaksana ini memerintahkan wanita menutupi dada 

dan lehernya, tetapi membolehkan membuka wajah?
114

 

Hadis Nabi saw. yang berbunyi : 

ثػىنىا أىحْمىدي  ثػىنىا ىيشىيْمه أىخْبػىرىنىا يىزيًدي بْني أىبِ زيًىادو عىنْ مُيىاىًدو عىنْ عىائًشىةى قىالىتْ حىدَّ نْبىلو حىدَّ  بْني حى
كْا بنًىا كىافى الرُّكْبىافي نٕىيرُّكفى بنًىا كىنَىْني مىعى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى مُيْرمًىاته فىإًذىا حىاذى 

لىتْ إً  فْنىاهي سىدى انىا جًلْبىابػىهىا مًنْ رىأْسًهىا عىلىى كىجْهًهىا فىإًذىا جىاكىزيكنىا كىشى حْدى
115 

Artinya: “Telah menceritakan kepada Kami Ahmad bin Hanbal, telah menceritakan 

kepada Kami Husyaim, telah mengabarkan kepada Kami Yazid bin Abu Ziyad dari 

Mujahid dari Aisyah ia berkata; orang-orang yang berkendaraan melewati Kami 

sementara Kami sedang berihram bersama Rasulullah saw. kemudian apabila 

mereka dekat dengan Kami maka salah seorang diantara Kami menutupkan 

jilbabnya dari kepala ke wajahnya, kemudian apabila mereka telah melewati Kami 

maka Kami membukanya. (“H.R. Abu Daud- 1562).  

Wanita yang ihram dilarang memakai penutup wajah dan kaos tangan 

sebagaimana disebutkan di dalam Shahihain (Shahih Bukhari dan Shahih Muslim). 

Sehingga kebanyakan ulama berpendapat, wanita yang ihram wajib membuka wajah 

dan tangannya. Sedangkan yang wajib tidaklah dapat dilawan kecuali dengan yang 
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wajib pula. Maka kalau bukan karena kewajiban menutup wajah bagi wanita, niscaya 

tidak boleh meninggalkan kewajiban ini (yakni membuka wajah bagi wanita yang 

ihram).
116

 

e. Qiyas. Yaitu kalau wanita wajib menutupi telapak kakinya, lehernya, dan 

lainnya karena dikhawatirkan akan menimbulkan godaan, maka menutup wajah 

wanita lebih wajib. 

ثػىنىا عىبْدي الرَّزَّاؽً أىخْبػىرىنىا مىعْمىره عىنْ أىيُّوبى عىنْ نىافًعو عى  ؿي حىدَّ ثػىنىا الحىْسىني بْني عىلًيٍّ الْىْلاَّ نْ ابْنً حىدَّ
ءى  عيمىرى قىاؿى  لِىْ يػىنْظيرْ اللَّوي إلًىيْوً يػىوْىـ قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى مىنْ جىرَّ ثػىوْبىوي خييىلاى

نْكىشًفي الْقًيىامىةً فػىقىالىتْ أيّـُ سىلىمىةى فىكىيْفى يىصْنػىعْنى النِّسىاءي بًذيييولًًَنَّ قىاؿى يػيرْخًينى شًبػْرنا فػىقىالىتْ إًذنا تػى 
اميهينَّ قىاؿى فػىيػيرْخًينىوي ذًرىاعنا لاى يىزدًْفى عىلىيْوً  أىقْدى

117 

Artinya:“ Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal berkata, 

telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepada 

kami Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar ia berkata, "Rasulullah saw. 

bersabda: Barang siapa menyeret pakaiannya dengan sombong, Allah tidak akan 

melihatnya pada hari kiamat.” Kemudian Ummu Salamah bertanya: “Bagaimana 

para wanita membuat ujung pakaian mereka?” Beliau menjawab: “Hendaklah 

mereka menjulurkan sejengkal” Ummu Salamah berkata lagi: “Kalau begitu telapak 

kaki mereka akan tersingkap?” Beliau menjawab: “Hendaklah mereka menjulurkan 

sehasta, mereka tidak boleh melebihkannya.”( H.R Tirmizi: 1653 ). 

Hadis ini menunjukkan kewajiban menutupi telapak kaki wanita, dan hal ini 

sudah dikenal di kalangan wanita sahabat. Sedangkan terbukanya telapak kaki wanita 
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tidak lebih berbahaya dari pada terbukanya wajah dan tangan mereka, maka ini 

menunjukkan w ajibnya menutupi wajah dan tangan wanita.
118

 

B. Dalil- dalil Ulama yang tidak mewajibkan bercadar 

Dalam pembahasan ini akan diterangkan bebrapa hadis yang dijadikan ulama 

dalam menerangkan tidak wajibnya bercadar bagi wanita Muslim. Ada beberapa 

hadis yang melarang mengulangi pandangan jika telah terlanjur memandang dengan 

tidak sengaja. Di antara hadis tersebut adalah:  

ثػىنىا عىبْدي الْعىزيًزً يػىعْنًِ ابْنى مُيىمَّدو عىنْ زىيْدو يػىعْنًِ ابْنى أىسْ  ثػىنىا عىبْدي اللَّوً بْني مىسْلىمىةى حىدَّ لىمى عىنْ حىدَّ
عًيدو الْْيدْرمًِّ  اكيمْ أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى قىاؿى إيًَّ  عىطىاءً بْنً يىسىارو عىنْ أىبِ سى

اللَّوً كىالْيْليوسى باًلطُّريقىاتً قىاليوا يىا رىسيوؿى اللَّوً مىا بيدَّ لىنىا مًنْ مُىىالًسًنىا نػىتىحىدَّثي فًيهىا فػىقىاؿى رىسيوؿي 
رىسيوؿى اللَّوً قىاؿى صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى إًفْ أىبػىيْتيمْ فىأىعْطيوا الطَّريًقى حىقَّوي قىاليوا كىمىا حىقُّ الطَّريًقً يىا 
ًـ كىالْأىمْري باًلْمىعْريكؼً كىالنػَّهْيي عىنْ الْمينْكىرً   119غىضُّ الْبىصىرً كىكىفُّ الْأىذىل كىرىدُّ السَّلاى

Artinya: „Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata, telah 

menceritakan kepada kami Abdul Aziz -maksudnya Abdul Aziz bin Muhammad- dari 

Zaid -maksudnya Zaid bin Aslam dari Atha bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudri 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah oleh kalian 

duduk-duduk di pinggir jalan." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, kami 

duduk di sana hanya untuk berbincang-bincang?" Rasulullah saw. lalu bersabda: 

"Jika kalian enggan meninggalkan tempat itu, maka berilah haknya." Para sahabat 

bertanya, "Wahai Rasulullah, apa haknya jalan?" beliau menjawab: "Menundukkan 

pandangan, tidak menyakiti orang lain, menjawab salam, dan melaksanakan amar 
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ma'ruf dan nahi munkar."( H.R. Abu Daud,, Imam al- Bukhari, Imam Muslim dan 

Imam Ahmad ). 

 

 

Dalam hadis lain juga menjelaskan bahwa : 

ثػىنىا شىريًكه عىنْ أىبِ رىبيًعىةى عىنً ابْنً بػيرىيْدىةى عىنْ أىبيًوً  ثػىنىا ىىاشًمي بْني الْقىاسًمً حىدَّ عىنْ النَّبًِّ صىلَّى  حىدَّ
تػيتْبًعْ النَّظْرىةى النَّظْرىةى فىإًفَّ لىكى الْأيكلَى كىلىيْسىتْ لىكى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى أىنَّوي قىاؿى لًعىلًيٍّ يىا عىلًيُّ لاى 

الْْخًرىةي 
120 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim telah bercerita 

kepada kami Syarik dari Abu Rabi'ah dari Ibnu Buraidah dari ayahnya dari Nabi 

saw. bahwa beliau bersabda: "Hai 'Ali! Janganlah kau lanjuti pandangan pertama 

dengan pandangan selanjutnya, karena yang pertama adalah dimaafkan bagimu, 

dan yang selanjutnya tidak." “(H.R. Ahmad dan Abu Daud ) 

 Dalam Hadis lain juga menjelaskan : 

ثػىنىا مُيى  ثىنًِ ييونيسي بْني عيبػىيْدو عىنْ عىمْركً بْنً سىعًيدو عىنْ أىبِ حىدَّ مَّدي بْني كىثًيرو أىخْبػىرىنىا سيفْيىافي حىدَّ
اصْرًؼْ  سىأىلْتي رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى عىنْ نىظْرىةً الْفىجْأىةً فػىقىاؿى  زيرْعىةى عىنْ جىريًرو قىاؿى 

بىصىرىؾى 
121 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir, telah 

mengabarkan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepadaku Yunus bin 'Ubaid 

dari 'Amr bin Sa'id dari Abu Zur'ah dari Jarir, ia berkata; aku bertanya kepada 

Rasulullah saw. mengenai pandangan tiba-tiba. Kemudian beliau berkata: 

"Palingkan pandanganmu!" (H.R. Abu Daud - 1836). 
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Al Qadhi 'Iyadh berkata, "Para ulama berkata, di sini terdapat hujjah 

(argumen) bahwa wanita tidak wajib menutupi wajahnya di jalan, tetapi hal itu 

adalah sunah yang disukai. Dan yang wajib bagi laki-laki ialah  menahan pandangan 

dari wanita dalam segala keadaan, kecuali untuk tujuan yang syar'i (dibenarkan 

agama). Hal itu disebutkan oleh Muhyiddin An Nawawi, dan beliau tidak 

menambahinya."
122

 

ثػىنىا يػىعْقيوبي بْني كى  ثػىنىا الْوىليًدي عىنْ سىعيًدً حىدَّ عْبو الْأىنْطىاكًيُّ كىميؤىمَّلي بْني الْفىضْلً الحىْرَّانُِّ قىالاى حىدَّ
 قىاؿى يػىعْقيوبي ابْني ديرىيْكو عىنْ عىائًشىةى رىضًيى اللَّوي عىنػْهىا بْنً 

أىفَّ أىسْْىاءى  بىشًيرو عىنْ قػىتىادىةى عىنْ خىالًدو
لىتْ عىلىى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى كىعىلىيػْهىا ثيًىابه رقًىاؽه فىأىعْرىضى بنًْتى أىبِ بىكْرو دىخى 

رْأىةى إًذىا بػىلىغىتْ الْمىحًيضى لِىْ   تىصْليْ  عىنػْهىا رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى كىقىاؿى يىا أىسْْىاءي إًفَّ الْمى
ا كىأىشىارى إًلَى كىجْهًوً كىكىفَّيْوً  يػيرىل مًنػْهىا أىفْ  قىاؿى أىبيو دىاكيد ىىذىا ميرْسىله خىالًدي بْني ديرىيْكو  إًلاَّ ىىذىا كىىىذى

ْ ييدْرؾًْ عىائًشىةى رىضًيى اللَّوي عىنػْهىا لِى
123 

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ka'b Al Anthaki dan 

Muammal Ibnul Fadhl Al Harrani keduanya berkata; telah menceritakan kepada 

kami Al Walid dari Sa'id bin Basyir dari Qatadah dari Khalid berkata; Ya'qub bin 

Duraik berkata dari 'Aisyah radliallahu 'anha, bahwa Asma binti Abu Bakr masuk 

menemui Rasulullah saw.  dengan mengenakan kain yang tipis, maka Rasulullah 

saw.  pun berpaling darinya. Beliau bersabda: "Wahai Asma`, sesungguhnya 

seorang wanita jika telah baligh tidak boleh terlihat darinya kecuali ini dan ini -

beliau menunjuk wajah dan kedua telapak tangannya-." Abu Dawud berkata, "Ini 

hadis mursal. Khalid bin Duraik belum pernah bertemu dengan 'Aisyah radliallahu 

'anha." (H.R. Abu Daud  - 3580). 
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ثػىنىا أىبيو الْيىمىافً أىخْبػىرىنىا شيعىيْبه عىنْ الزُّىْرمًِّ قىاؿى أىخْبػىرىنِ سيلىيْمىافي بْني يىسىارو أىخْ  بػىرىنِ عىبْدي اللَّوً حىدَّ
أىرْدىؼى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى الْفىضْلى بْنى عىبَّاسو  بْني عىبَّاسو رىضًيى اللَّوي عىنػْهيمىا قىاؿى 

صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً  يػىوْىـ النَّحْرً خىلْفىوي عىلىى عىجيزً رىاحًلىتًوً كىكىافى الْفىضْلي رىجيلان كىضًيئنا فػىوىقىفى النَّبًُّ 
ثػْعىمى كىضًيئىةه تىسْتػىفْتًي رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلى  يْوً كىسىلَّمى كىسىلَّمى للًنَّاسً يػيفْتًيهًمْ كىأىقػْبػىلىتْ امْرىأىةه مًنْ خى

اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى كىالْفىضْلي يػىنْظيري  فىطىفًقى الْفىضْلي يػىنْظيري إلًىيػْهىا كىأىعْجىبىوي حيسْنػيهىا فىالتْػىفىتى النَّبًُّ صىلَّى
قىنً الْفىضْلً فػىعىدىؿى كىجْهىوي عىنْ النَّظىرً إلًىيػْهىا فػىقىالىتْ يىا رىسيوؿى ال لَّوً إًفَّ إلًىيػْهىا فىأىخْلىفى بيًىدًهً فىأىخىذى بًذى

ا كىبًيرنا لاى يىسْتىطًيعي أىفْ يىسْتىوًمى عىلىى الرَّاحًلىةً فىريًضىةى اللَّوً في الحىْجِّ عىلىى عًبىادًهً أىدْرىكىتْ أىبِ شىيْخن 
فػىهىلْ يػىقْضًي عىنْوي أىفْ أىحيجَّ عىنْوي قىاؿى نػىعىمْ 

124 

Artinya” Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada 

kami Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Sulaiman bin 

Yasar telah mengabarkan kepadaku Abdullah bin Abbas radliallahu 'anhuma dia 

berkata; "Pada hari Iedul Kurban, Al Fadlu bin Abbas pernah membonceng 

Rasulullah saw.  dibelakang hewan tunggangannya, Al Fadl adalah orang yang 

cakap wajahnya, lalu Nabi saw.  berhenti sejenak untuk memberi fatwa di hadapan 

orang-orang, ternyata ada seorang wanita berwajah cantik dari Kaitsam datang 

kepada Rasulullah saw.  untuk meminta fatwa, segera Al Fadlu memandang wanita 

tersebut, ia merasa heran dengan kecantikannya, ketika Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam menoleh ke arah Al Fadl, dia masih saja memandangi wanita tersebut, 

akhirnya beliau memutar tangan ke arah belakang dan memegang dagu Al Fadl 

serta memalingkan wajahnya ke arah lain. Wanita tersebut bertanya; "Wahai 

Rasulullah, sesungguhnya Allah telah mewajibkan ibadah haji kepada para hamba-

Nya, sementara ayahku baru mampu melaksanakan haji saat dia telah lanjut usia 

hingga menyebabkan ia tidak mampu naik kendaraan. Apakah saya boleh berhaji 

untuknya?" beliau menjawab; "Ya." (H.R. al- Bukhari, - 5760). 

Ibnu Hazm ra. berkata, "Seandainya wajah wanita merupakan aurat yang 

wajib ditutupi, tidaklah Nabi saw.  membenarkan wanita tersebut membuka 

wajahnya di hadapan orang banyak. Pastilah Nabi saw. memerintahkan wanita itu 
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untuk menurunkan (jilbabnya) dari atas (kepala untuk menutupi wajah). Dan 

seandainya wajahnya tertutup, tentulah Ibnu Abbas tidak mengetahui wanita itu 

cantik atau buruk." Ibnu Baththal ra. mengatakan, "Di dalam hadis ini terdapat 

perintah untuk menahan pandangan karena khawatir fitnah. Konsekuensinya jika 

aman dari fitnah, maka tidak terlarang. Hal itu dikuatkan bahwa Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam tidak memalingkan wajah Al Fadhl sampai dia menajamkan 

pandangan, karena kekagumannya terhadap wanita tersebut, sehingga beliau 

khawatir fitnah menimpanya. Di dalam hadis ini juga terdapat (dalil) pertarungan 

watak dasar manusia terhadapnya serta kelemahan manusia dari kecenderungan dan 

kekaguman terhadap wanita. Juga terdapat (dalil) bahwa istri-istri kaum mukminin 

tidak wajib berhijab sebagaimana istri-istri Nabi saw. Karena (kalau memang hal itu) 

wajib bagi seluruh wanita, pastilah Nabi saw. memerintahkan kepada wanita dari 

suku Khats'am tersebut untuk menutupi (dirinya) dan tidak memalingkan wajah Al 

Fadhl. Di dalamnya juga terdapat (dalil) bahwa menutup wajah wanita tidak wajib, 

Para ulama berijma' bahwa wanita boleh menampakkan wajahnya ketika shalat, 

walaupun dilihat oleh laki-laki asing.".
125

 

ثػىنىا  ثػىنىا قػيتػىيْبىةي بْني سىعيًدو حىدَّ هْلً بْنً سىعْدو حىدَّ أىفَّ  يػىعْقيوبي بْني عىبْدً الرَّحْمىنً عىنْ أىبِ حىازوـً عىنْ سى
ي امْرىأىةن جىاءىتْ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى فػىقىالىتْ يىا رىسيوؿى اللَّوً جًئْتي لًأىىىبى لىكى نػىفْسً 

وي عىلىيْوً كىسىلَّمى فىصىعَّدى النَّظىرى إلًىيػْهىا كىصىوَّبىوي تّيَّ طىأْطىأى رىأْسىوي فػىلىمَّا فػىنىظىرى إلًىيػْهىا رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّ 
ىـ رىجيله مًنْ أىصْحىابوًً فػىقىاؿى يىا رىسيوؿى اللَّوً إً  يْئنا جىلىسىتْ فػىقىا فْ لِىْ رىأىتْ الْمىرْأىةي أىنَّوي لِىْ يػىقْضً فيًهىا شى

فػىزىكِّجْنًيهىا فػىقىاؿى ىىلْ عًنْدىؾى مًنْ شىيْءو فػىقىاؿى لاى كىاللَّوً يىا رىسيوؿى اللَّوً قىاؿى  يىكينْ لىكى بًهىا حىاجىةه 
                                                             

125
 Al- Imam al-  Hafiz Ibnu Hajar al- Asqalani,  syarah: Shahih al- Bukhari, Judul Asli: 

Fathul Baari Syarah Shahih Al Bukhari, Penj: Ghazirah Abdi Ummah, Jilid XI (PUSTAKA AZZAM 

Anggota I K A P I DKI, 2002) h. 8 . 



يْئنا دي شى فىذىىىبى تّيَّ رىجىعى فػىقىاؿى لاى كىاللَّوً يىا رىسيوؿى اللَّوً مىا كىجىدْتي  اذْىىبْ إًلَى أىىْلًكى فىانْظيرْ ىىلْ تَىً
يْئنا قىاؿى انْظيرْ كىلىوْ  خىاتَىنا مًنْ حىدًيدو فىذىىىبى تّيَّ رىجىعى فػىقىاؿى لاى كىاللَّوً يىا رىسيوؿى اللَّوً كىلاى خىاتَىنا مًنْ  شى

ا إًزىارمً قىاؿى سىهْله مىا لىوي ردًىاءه فػىلىهىا نًصْفيوي فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً   حىدًيدو كىلىكًنْ ىىذى
تْوي لِىْ يىكينْ عىلىيْكى شىيْءه  كىسىلَّمى مىا تىصْنىعي  هىا مًنْوي شىيْءه كىإًفْ لىبًسى بإًًزىارؾًى إًفْ لىبًسْتىوي لِىْ يىكينْ عىلىيػْ

ىـ فػىرىآهي رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى ميوىلِّينا فى  أىمىرى بوًً فىجىلىسى الرَّجيلي حىتََّّ طىاؿى مُىْلًسيوي تّيَّ قىا
ا عىدَّىىا فىديعً  ا كىسيورىةي كىذىا كىسيورىةي كىذى يى فػىلىمَّا جىاءى قىاؿى مىاذىا مىعىكى مًنْ الْقيرْآفً قىاؿى مىعًي سيورىةي كىذى

قىاؿى أىتػىقْرىؤيىينَّ عىنْ ظىهْرً قػىلْبًكى قىاؿى نػىعىمْ قىاؿى اذْىىبْ فػىقىدْ مىلَّكْتيكىهىا بِىا مىعىكى مًنْ الْقيرْآفً 
126 

Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan 

kepada kami Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd 

bahwasanya, ada seorang wanita mendatangi Rasulullah saw. dan berkata, "Wahai 

Rasulullah, aku datang untuk menyerahkan diriku padamu." Lalu Rasulullah saw.  

pun memandangi wanita dari atas hingga ke bawah lalu beliau menunduk. Dan 

ketika wanita itu melihat, bahwa beliau belum memberikan keputusan akan dirinya, 

ia pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki dari sahabat beliau berdiri dan berkata, 

"Wahai Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat dengannya, maka nikahkanlah aku 

dengannya." Lalu beliau pun bertanya: "Apakah kamu punya sesuatu (untuk 

dijadikan sebagai mahar)?" Laki-laki itu menjawab, "Tidak, demi Allah wahai 

Rasulullah." Kemudian beliau bersabda: "Kembalilah kepada keluargamu dan 

lihatlah apakah ada sesuatu?" Laki-laki itu pun pergi dan kembali lagi seraya 

bersabda: "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-apa?" 

beliau bersabda: "Lihatlah kembali, meskipun yang ada hanyalah cincin besi." Laki-

laki itu pergi lagi, kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah wahai 

Rasulullah, meskipun cincin emas aku tak punya, tetapi yang ada hanyalah kainku 

ini." Sahl berkata, "Tidaklah kain yang ia punyai itu kecuali hanya setengahnya." 

Maka Rasulullah saw.  pun bertanya: "Apa yang dapat kamu lakukan dengan 

kainmu itu? Bila kamu mengenakannya, maka ia tidak akan memperoleh apa-apa 

dan bila ia memakainya, maka kamu juga tak memperoleh apa-apa." Lalu laki-laki 

itu pun duduk agak lama dan kemudian beranjak. Rasulullah saw.  melihatnya dan 

beliau pun langsung menyuruh seseorang untuk memanggilkannya. Ia pun dipanggil, 

dan ketika datang, beliau bertanya, "Apakah kamu punya hafalan Al Qur`an?" laki-

laki itu menjawab, "Ya, aku hafal surat ini dan ini." Ia sambil menghitungnya. 
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Beliau bertanya lagi, "Apakah kami benar-benar menghafalnya?" ia menjawab, 

"Ya." Akhirnya beliau bersabda: "Kalau begitu, perigilah. Sesungguhnya kau telah 

kunikahkan dengannya dengan mahar apa yang telah kamu hafal dari Al 

Qur`an."”(H.R. al- Bukhari, 4642). 

Al Hafizh Ibnu Hajar ra.  menyatakan, "Di dalam hadis ini juga terdapat 

(dalil) bolehnya memperhatikan kecantikan seorang wanita karena berkehendak 

menikahinya... tetapi (pemahaman) ini terbantah dengan anggapan bahwa hal itu 

khusus bagi Nabi shallallahu „alaihi wa sallam karena beliau ma'shum, dan yang 

telah menjadi kesimpulan , bahwa tidak haram bagi Nabi saw.  untuk melihat wanita 

mukmin yang bukan mahram, ini berbeda dengan selain beliau. Sedangkan Ibnul 

'Arabi menempuh cara lain dalam menjawab hal tersebut, dia mengatakan, 

"Kemungkinan hal itu sebelum (kewajiban) hijab, atau setelahnya tetapi dia 

menyelubungi dirinya." Tetapi rangkaian hadis ini jauh dari apa yang dia katakan."
127

 

Muhammad Thahir ibn Asyur seorang ulama besar dari Tunis, yang diakui 

otoritasnya dalam bidang ilmu agama, menulis dalam bukunya Maqashid asy- 

Syari‟ah bahwa:” kami percaya bahwa adat kebiasaan satu kaum tidak boleh dalam 

kedudukannya sebagai adat untuk dipaksakan terhadap kamu lain atas nama agama, 

bahkan tidak dapat dipaksakan pula terhadap kaum itu.”
128

 Ulama ini kemudian 

memberikan bebeapa contoh dari Alquran dan Sunnah Nabi saw. contoh dari 

Alquran adalah surah al- Ahzab[33]: 59,
129

, yang memerintahkan kepada wanita 
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129 Ayat tersebut yaitu : 

هُ غَفُوراً كَ أَدْنَى أَنْ يُ عْرَفْنَ فَلََ يُ ؤْذَيْنَ وكََانَ اللَّ ياَأيَ ُّهَا النَّبِيُّ قُلْ لَِِزْوَاجِكَ وَبَ نَاتِكَ وَنِسَاءِ الْمُؤْمِنِينَ يدُْنيِنَ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلََبيِبِهِنَّ ذَلِ 
 رَحِيمًا

Artinya: “Hai Nabi katakanlah kepada istri- isstrimu, anak- anak perempuanmu dan istri- istri orang 

mukmin; hendaklah mereka mengulurkan  jilbabnya keseluruh tubuh mereka , yang demikian itu 



muslim agar mengulurkan jilbabnya. Di sini ulama tersebut berkomentar: “ ini adalah 

ajaran yang mempertimbangkan adat orang- orang Arab, sehingga bangsa- bangsa 

lain yang tidak menggunakan jilbab, tidak memperoleh bagian (tidak berlaku bagi 

mereka ketentuan ini).  

Ketika menafsirkan surah al- Ahzab tersebut yang berbicara tentang jilbab 

ibn Asyur menulis bahwa: “cara memakai jilbab berbeda- beda sesuai dengan 

perbedaan keadaan wanita dan adat mereka. Tetapi tujuan perintah ini adalah “agar 

mereka dapat di kenal ( sebagai wanita muslim yang baik) sehingga mereka tidak 

diganggu.” Tetapi bagaimana dengan ayat- ayat ini, yang menggunakan redaksi 

perintah? Jawabannya, yang sering terdengar dalam diskusi addalah: bukankah tidak 

semua perintah yang tercantum dalam Alquran merupakan perintah wajib? 

Pernyataan itu, memang benar. Perintah menulis hutang piutang
130

 adalah salah satu 

contohnya. 

Jika melihat ke beberapa hadis Thahir ibn Asyur mengemukakan sekian 

banyak hadis yang menggunakan redaksi perintah tetapi maksudnya adalah anjuran 

atau larangan tetapi maksudnya adalah sebaliknya ditinggalkan. Seperti larangan 

memakai emas dan sutera buat laki- laki. Demikian juga perintah tasymit al- athis 

(mendoakan yang bersin bila ia mengucapkan al- Hamdulillah), atau perintah 

mengunjungi orang sakit dan mengantar jenazah, yang kesemuanya hanya 

merupakan anjuran yang sebaiknya dilakukan bukan seharusnya. 

                                                                                                                                                                             
supaya mereka lebih mudah untuk di kenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
130 Lihat, Q.S. al- Baqarah[2]: 282. 



Akhirnya Shihab pun menyatakan bahwa boleh menutup seluruh badan 

kecuali muka dan telapak tangan sebenarnya telah menjalankan bunyi teks ayat itu, 

bahkan mungkin berlebihan. Namun dalam saat yang sama kita tidak wajar 

menyatakan terhadap mereka yang tidak memakai kerudung , atau yang 

menampakkan sebagian tangannya, bahwa mereka” secara pasti telah melanggar 

petunjuk agama.” Bukan Alquran tidak menyebut batas aurat? Para ulama pun 

berbeda pendapat ketika membahasnya.
131

 

C. Kajian Analisis 

Melihat penjelasan di atas penulis lebih cendrung bahwa cadar tidak lah 

diwajibkan bagi wanita muslim, jika benar diwajibkan tentu tidak ada perbedaan 

pendapat tentangnya, timbulnya perbedaan pendapat berarti tidak adanya kepastian 

hukum tentangnya. Yusuf  Qardhawi menyatakan bahwa, memang tidak bisa di 

sangkal ada sebagian wanita pada zaman Rasul yang memakai cadar. Itu terbukti dari 

hadis Rasul yang berbunyi: 

ثػىنىا ثػىنىا يىزيًدى  بْني  اللَّوً  عىبْدي  حىدَّ ثػىنىا اللَّيْثي  حىدَّ  عىنػْهيمىا اللَّوي  رىضًيى  عيمىرى  بْنً  اللَّوً  عىبْدً  عىنْ  نىافًعه  حىدَّ
ىـ  قىاؿى   ًـ في  الثػِّيىابً  مًنْ  نػىلْبىسى  أىفْ  تىأْميرينىا مىاذىا اللَّوً  رىسيوؿى  يىا فػىقىاؿى  رىجيله  قىا حْرىا  النَّبًُّ  فػىقىاؿى  الْإً
تً  كىلاى  الْقىمًيصى  تػىلْبىسيوا لاى  كىسىلَّمى  عىلىيْوً  اللَّوي  صىلَّى  أىفْ  إًلاَّ  البْػىرىانًسى  كىلاى  الْعىمىائًمى  كىلاى  السَّرىاكًيلاى
فً  لىوي  لىيْسىتْ  أىحىده  يىكيوفى  عْبػىيْنً  مًنْ  أىسْفىلى  كىلْيػىقْطىعْ  الْْيفَّيْنً  فػىلْيػىلْبىسْ  نػىعْلاى يْئنا تػىلْبىسيوا كىلاى  الْكى  شى
 عيقْبىةى  بْني  ميوسىى تىابػىعىوي  الْقيفَّازىيْنً  تػىلْبىسْ  كىلاى  الْميحْرمًىةي  الْمىرْأىةي  تػىنْتىقًبْ  كىلاى  الْوىرْسي  كىلاى  زىعْفىرىافه  مىسَّوي 

 كىلاى  اللَّوً  عيبػىيْدي  كىقىاؿى  كىالْقيفَّازىيْنً  النػِّقىابً  في  إًسْحىاؽى  كىابْني  كىجيوىيْريًىةي  عيقْبىةى  بْنً  إبًػْرىاىًيمى  بْني  كىإًسْْىاعًيلي 
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 عيمىرى  ابْنً  عىنْ  نىافًعو  عىنْ  مىالًكه  كىقىاؿى  الْقيفَّازىيْنً  تػىلْبىسْ  كىلاى  الْميحْرمًىةي  تػىتػىنػىقَّبْ  لاى  يػىقيوؿي  كىكىافى  كىرْسه 
  سيلىيْمو  أىبِ  ني بْ  لىيْثي  كىتىابػىعىوي  الْميحْرمًىةي  تػىتػىنػىقَّبْ  لاى 

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah mengabarkan 

kepada kami Al Laits telah menceritakan kepada kami Nafi' dari 'Abdullah bin 

'Umar radliallahu 'anhu berkata: Seorang laki-laki datang lalu berkata: "Wahai 

Rasulullah, pakaian apa yang baginda perintahkan untuk kami ketika ihram)?. Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Janganlah kalian mengenakan baju, 

celana, sorban, mantel (pakaian yang menutupi kepala) kecuali seseorang yang 

tidak memiliki sandal, hendaklah dia mengenakan sapatu tapi dipotongnya hingga 

berada dibawah mata kaki dan jangan pula kalian memakai pakaian yang diberi 

minyak wangi atau wewangian dari daun tumbuhan. Dan wanita yang sedang ihram 

tidak boleh memakai cadar (penutup wajah) dan sarung tangan". Hadits ini 

dikuatkan pula oleh Musa bin 'Uqbah dan Isma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dan 

Juwairiyah dan Ibnu Ishaq tentang cadar (tutup muka) dan sarung tangan. Dan 

berkata, 'Ubaidullah; dan tidak pula wewangian dari daun tumbuhan yang wangi. 

Dan Beliau bersabda: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah memakai cadar 

dan juga jangan memakai sarung tangan". Dan berkata, Malik dari Nafi' dari 

Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah 

memakai". Dan hadits ini dikuatkan pula oleh Laits bin Abu Salim.”.(H.R. Al- 

Bukhari- 1707).
132

 

 Dari hadis tersebut mengindikasikan bahwa cadar dan kaos tangan 

sudah dikenal di kalangan wanita pada zaman Rasul. Hanya saja tidak ditemukan 

dalil yang menunjukkan hal itu itu wajib. Bahkan kalau peristiwa atau hadis di atas 

dijadikan dalil untuk menunjukkan sebaliknya, maka itulah yang rasional, sebab 

larangan- larangan dalam ihram itu pada asalnya adalah mubah, seperti mengenakan 

pakaian berjahit, wangi- wangian, berburu, dan sebagainya. Tidak ada suatupun yang 

asalnya wajib kemudian dilarang dalam ihram. Karena itu Qardhawi menegaskan 
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bahwa bahwa menutup wajah perempuan bukanlah hal yang diwajibkan, sebab jika 

diwajibkan tentu Rasul tidak mewajibkan membukanya pada waktu ihram.
133

 

Berikut akan dijelaskan beberapa hadis yang terkait atau yang menyatakan 

bahwa cadar bukanlah sebuah kewajiban, hadis- hadis tersebut yaitu : 

a. Ayat tentang hijab
134

 

ثػىنىا ابْني كىىْبو أىخْبػىرىنِ ييونيسي عىنْ ابْنً شًهىابو قىاؿى أىخْبػىرى  ثػىنىا نٓىْيَى بْني سيلىيْمىافى حىدَّ نِ أىنىسي حىدَّ
مْتي  بْني مىالًكو  ىـ رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى الْمىدًينىةى فىخىدى أىنَّوي كىافى ابْنى عىشْرً سًنًينى مىقْدى

أْفً الحًْجىابً  يىاتىوي كىكينْتي أىعْلىمى النَّاسً بًشى حًينى أينْزؿًى  رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى عىشْرنا حى
لىيْوً كىقىدْ كىافى أيبِىُّ بْني كىعْبو يىسْأىلينًِ عىنْوي كىكىافى أىكَّؿى مىا نػىزىؿى في ميبْتػىنىى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عى 

دىعىا الْقىوْىـ فىأىصىابيوا كىسىلَّمى بزًىيػْنىبى بنًْتً جىحْشو أىصْبى ى النَّبًُّ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى بًهىا عىريكسنا فى 
الْميكْثى مًنْ الطَّعىاًـ تّيَّ خىرىجيوا كىبىقًيى مًنػْهيمْ رىىْطه عًنْدى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى فىأىطىاليوا 

ىـ رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى فىخىرىجى كىخىرىجْتي مىعىوي كىيْ نٔىْ  ريجيوا فىمىشىى رىسيوؿي اللَّوً فػىقىا
ى صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى كىمىشىيْتي مىعىوي حىتََّّ جىاءى عىتىبىةى حيجْرىةً عىائًشىةى تّيَّ ظىنَّ رىسيوؿي اللَّوً صىلَّ 

ْ اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى أىنػَّهيمْ خىرىجيوا فػىرىجىعى كىرىجىعْتي مىعىوي حىتََّّ دىخىلى عىلىى زىيػْ  نىبى فىإًذىا ىيمْ جيليوسه لِى
ةى يػىتػىفىرَّقيوا فػىرىجىعى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى كىرىجىعْتي مىعىوي حىتََّّ بػىلىغى عىتىبىةى حيجْرىةً عى  ائًشى

آيىةي الحًْجىابً فىضىرىبى بػىيْنًِ  فىظىنَّ أىفْ قىدْ خىرىجيوا فػىرىجىعى كىرىجىعْتي مىعىوي فىإًذىا ىيمْ قىدْ خىرىجيوا فىأينْزؿًى 
نىوي سًتػْرنا كىبػىيػْ

135 
Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dia 

berkata; telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik bahwa ketika Rasulullah 
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shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah ia masih berusia sepuluh tahun. (Ia 

mengkisahkan); Maka aku menjadi pelayan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

selama sepuluh tahun semasa hayat beliau. Dan akulah orang yang paling mengerti 

tentang hijab ketika perintah itu diturunkan, Ubay bin Ka'b juga pernah bertanya 

kepadaku tentang hal itu. Perintah itu pertama kali turun di waktu pernikahan 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan Zainab binti Jahsyi. Saat itu 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tengah mengadakan pesta walimah, beliau 

mengundang orang-orang dan mereka pun menikmati makanan yang dihidangkan. 

Setelah itu, mereka pun keluar pergi, kecuali beberapa orang yang masih tetap 

berada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, mereka sengaja memperlama 

duduk di situ. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun beranjak dan 

keluar, lalu aku pun ikut keluar bersama beliau agar orang-orang itu juga ikut 

keluar. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berjalan, dan aku juga 

ikut berjalan hingga sampai di ambang pintu rumah Aisyah. Lalu Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam mengira, bahwa mereka yang duduk tadi telah keluar, 

maka beliau kembali lagi dan aku juga ikut kembali hingga beliau sampai di tempat 

Zainab, ternyata orang-orang itu masih ada di tempat semula dan belum beranjak 

pergi. Akhirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun kembali lagi dan aku 

juga ikut kembali bersamanya, ketika sampai di ambang pintu Aisyah, beliau 

menduga bahwa mereka pasti sudah pergi, maka beliau kembali lagi dan aku juga 

ikut kembali bersama beliau, ternyata orang-orang itu telah beranjak pergi, lalu 

turunlah ayat hijab hingga beliau meletakkan pembatas antara aku dan beliau."( 

H.R. al- Bukhari, 5769). 

ثػىنىا أىبيو مًُْلىزو عىنْ أىنىسو رىضًيى اللَّوي عىنْوي قىاحى  ثػىنىا ميعْتىمًره قىاؿى أىبِ حىدَّ ثػىنىا أىبيو النػُّعْمىافً حىدَّ لىمَّا  ؿى دَّ
فىأىخىذى كىأىنَّوي  تػىزىكَّجى النَّبًُّ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى زىيػْنىبى دىخىلى الْقىوْيـ فىطىعًميوا تّيَّ جىلىسيوا يػىتىحىدَّثيوفى 
ىـ مًنْ الْقىوًْـ كىقػىعىدى  ىـ مىنْ قىا ىـ قىا ىـ فػىلىمَّا قىا بىقًيَّةي الْقىوًْـ يػىتػىهىيَّأي للًْقًيىاًـ فػىلىمْ يػىقيوميوا فػىلىمَّا رىأىل ذىلًكى قىا

ليوسه تّيَّ إنًػَّهيمْ قىاميوا فىانْطىلىقيوا كىإًفَّ النَّبًَّ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى جىاءى ليًىدْخيلى فىإًذىا الْقىوْيـ جي 
نًِ فىأىخْبػىرْتي النَّبًَّ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى فىجىاءى حىتََّّ دىخىلى فىذىىىبْتي أىدْخيلي فىأىلْقىى الحًْجىابى بػىيْ 

نىوي كىأىنػْزىؿى اللَّوي تػىعىالَى  قىاؿى أىبيو عىبْد اللَّوً  الْْيىةى  وا بػيييوتى النَّبًِّ {} يىا أىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا لاى تىدْخيلي  كىبػىيػْ
ىـ كىخىرىجى كىفًيوً أىنَّوي تػىهىيَّأى للًْقًيىاًـ كىىيوى ييريًدي  ْ يىسْتىأْذًنػْهيمْ حًينى قىا أىفْ يػىقيوميوافًيوً مًنْ الْفًقْوً أىنَّوي لِى

136 
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Artinya:”: Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man telah menceritakan 

kepada kami Mu'tamar, Ayahku berkata; telah menceritakan kepada kami Abu 

Mijlaz dari Anas radliallahu 'anhu dia berkata; "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam menikah dengan Zainab, orang-orang (tamu undangan) pun berdatangan 

dan menikmati hindangan, kemudian mereka duduk dan berbincang-bincang. Lalu 

beliau merubah posisi seakan-akan ingin berdiri, namun orang-orang tidak juga 

berdiri, tatkala beliau mengetahui hal itu, maka beliau berdiri dan orang-orang pun 

ikut berdiri. Tinggal beberapa orang yang masih tetap, sesungguhnya Nabi saw.  

datang dan hendak masuk ke kamar Zainab, namun orang-orang masih tetap duduk-

duduk, setelah itu mereka berdiri dan beranjak pergi, lalu saya mengabarkan hal itu 

kepada Nabi saw. Kemudian beliau masuk dan saya mengikuti beliau masuk, lalu 

beliau menurunkan kain tirainya antara saya dengan beliau. Ternyata Allah Ta'ala 

menurunkan (ayat) Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian masuk ke 

rumah Nabi…QS Al Ahzab; 53 Abu Abdullah mengatakan; "Dalam perintah tersebut 

terdapat hukum fikih, bahwa beliau tidak mengizinkan mereka (para sahabat) ketika 

beliau berdiri dan keluar, dan juga ketika beliau merubah posisi seakan-akan 

hendak berdiri, menandakan bahwa beliau menghendaki mereka (para sahabat) 

keluar." (H.R. Al- Bukhari - 5770). 

Hadis di atas adalah hadis yang terkait turunnya ayat perintah berhijab 

(menutup diri) terhadap istri- istri saw. dari kaum laki-laki.  Imam al- Bukhari 

menyebutkan hadis Anas melalui dua jalur periwayatan. Penjelasannya sudah 

dipaparkan secara lengkap dalam tafsir surah al- Ahzab. Sedangkan lafaz pada 

bagian akhirnya, “Maka Allah swt. menurunkan ,” wahai orang-orang beriman, 

jangan kamu masuk rumah- rumah Nabi...,” demikian disepakati oleh para periwayat 

dari Mu‟tamir ibn Sulaiman. Akan tetapi mereka diselisihi oleh Amr ibn Ali al- 

Fallas, dari Mu‟tamir, dia berkata, “maka diturunkan ayat,‟jangan kamu masuk 

rumah selain ruma kamu hingga kamu minta izin.‟ Hadis ini diriwayatkan oleh Al- 

Ismaili dan dia mengisyaratkan akan keganjilannya. Dan dia berkata, “ dia 

menyebutkan ayat lain seperti yang disebutkan oleh mayoritas periwayat.” 



يىاتىوي   .aku melayani Rasulallah saw. ) خىدىمْتي رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى عىشْرنا حى

sepuluh tahun dalam hidup beliau). maksudnya, sisa kehidupan beliau hingga wafat.  

أْفً الحًْجىابً   Aku manusia yang paling tau tentang urusan ) كىكينْتي أىعْلىمى النَّاسً بًشى

hijab). Maksudnya penyebab turunnya ayat hijab. Membuat pernyataan seperti itu 

adalah boleh untuk pemberitahuan bukan untuk bangga diri.  كىقىدْ كىافى أيبِىُّ بْني كىعْبو

 Didalamnya .(Ubai ibn Ka‟ab biasa bertanya kepadaku tentang itu ) ,يىسْأىلينًِ عىنْوي 

terdapat isyarat tentang keistimewaan Ubai dalam mengetahui hal itu, karena, Ubai 

ibn Ka‟ab lebih senior darinya, baik dari segi ilmu, usia, maupun kedudukan. 

Adapun Mu‟tamir yang disebutkan pada jalur lain adalah Ibnu Sulaiman at- 

Taimi. Sedangkan orang yang berkata, “ Bapakku berkata,” adalah Mu‟tamir. Pada 

riwayat sebelumnya dalam surah al- Ahzab disebutkan,” Aku mendengar bapakku.” 

Dari penjelasan di atas yang menjadi fokusnya di saat ibnu Hajar al- Asqalani 

menyebutkan di awal penjelasannya bahwa hijab yang di maksud adalah menutup 

diri dari kaum laki- laki.
137

 Sama halnya dengan Nash ad- Din al- Albani menyatakan 

bahwa  Mereka yang mewajibkan cadar kurang akurat dalam menafsirkan kalimat "  

 dalam ayat "jalabib" (dalam Surat al-Ahzab: 59); yakni mereka tafsirkan “ ٚذٍَٛ

dengan "menutupi wajah". Padahal menurut al-Albani, penafsiran ini berbeda dari 

makna asal kata tersebut secara bahasa, yakni "mendekatkan". Imam al-Ragib al- 
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Asbahani dalam kitabnya al-Mufradat sebagaimana dikutip al-Albani mengartikan 

kata " َاد   " dengan 'dekat'. 
138

 Bahkan Ibnu Abbas ra berkata sebagaimana dikutip 

juga oleh al-Albāni "wanita mendekatkan jilbabnya ke wajahnya, tidak 

menutupkannya". 

Jika ditinjau dari segi bahasa. Ibnu Manzur mengatakan bahwa jilbab 

bermakana 'pakaian atau baju yang lebih luas dari pada khimār yang dipakai wanita 

untuk menutup kepala dan dadanya. Dikatakan juga bahwa jilbab adalah pakaian 

yang longgar yang dipakai wanita.
139

 Sedangkan para ulama menafsirkan kata "al-

Jilbāb" dengan 'kain yang dipakai wanita diatas khimārnya, dan para ulama tidak 

mengatakan 'menutup wajahnya'. 

b. Kisah Jassasah 

نّيىا عىنْ عىبْدً  ثػىنىا عىبْدي الْوىارًثً بْني عىبْدً الصَّمىدً بْنً عىبْدً الْوىارًثً كىحىجَّاجي بْني الشَّاعًرً كًلاى حىدَّ
ثػىنىا أىبِ عىنْ جىدِّم عىنْ الحيْسىيْنً بْنً ذىكْوىافى الصَّمىدً كىاللَّفْظي لًعىبْدً الْوىارًثً بْنً عىبْدً ا لصَّمىدً حىدَّ

ثىنًِ عىامًري بْني شىرىاحًيلى الشَّعْبًُّ شىعْبي نّىْدىافى أىنَّوي سىأىؿى فىاطًمىةى بنًْتى  ثػىنىا ابْني بػيرىيْدىةى حىدَّ قػىيْسو حىدَّ
عْتيًوً مًنْ  جًرىاتً الْأيكىؿً فػىقىاؿى أيخْتى الضَّحَّاؾً بْنً قػىيْسو كىكىانىتْ مًنْ الْميهىا ثيًنًِ حىدًيثنا سْىً حىدِّ

ىفػْعىلىنَّ  فػىقىاؿى لَىىا  رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى لاى تيسْنًدًيوً إًلَى أىحىدو غىيْرهًً فػىقىالىتْ لىئًنْ شًئْتى لأى
ثيًنًِ فػىقىالىتْ نىكىحْتي ابْنى الْميغًيرى  ةً كىىيوى مًنْ خًيىارً شىبىابً قػيرىيْشو يػىوْمىئًذو فىأيصًيبى في أىجىلْ حىدِّ

ني عىوْؼو في أىكَّؿً الًْْهىادً مىعى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى فػىلىمَّا تىأىنَّْٕتي خىطىبىنًِ عىبْدي الرَّحْمىنً بْ 
وي عىلىيْوً كىسىلَّمى كىخىطىبىنًِ رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى نػىفىرو مًنْ أىصْحىابً رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّ 

هي أيسىامىةى بْنً زىيْدو كىكينْتي قىدْ حيدِّثْتي أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى قىاؿى مى  نْ عىلىى مىوْلاى
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كىلَّمىنًِ رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى قػيلْتي أىمْرمً بيًىدًؾى أىحىبَّنًِ فػىلْييحًبَّ أيسىامىةى فػىلىمَّا  
ةي فىأىنْكًحْنًِ مىنْ شًئْتى فػىقىاؿى انػْتىقًلًي إًلَى أيّـِ شىريًكو كىأيّـُ شىريًكو امْرىأىةه غىنًيَّةه مًنْ الْأىنْصىارً عىظًيمى 

لىيػْهىا الضِّيفىافي فػىقيلْتي سىأىفػْعىلي فػىقىاؿى لاى تػىفْعىلًي إًفَّ أيّـَ شىريًكو امْرىأىةه  النػَّفىقىةً في سىبيًلً اللَّوً يػىنْزؿًي عى 
اقػىيْكً فػىيػىرىل  كىثًيرىةي الضِّيفىافً فىإًنِِّ أىكْرىهي أىفْ يىسْقيطى عىنْكً خًِىاريؾً أىكْ يػىنْكىشًفى الثػَّوْبي عىنْ سى

كًنْ انػْتىقًلًي إًلَى ابْنً عىمِّكً عىبْدً اللَّوً بْنً عىمْرًك ابْنً أيّـِ مىكْتيووـ الْقىوْيـ مًنْكً بػىعْضى مىا تىكْرىىًينى كىلى 
قىضىتْ كىىيوى رىجيله مًنْ بىنًِ فًهْرو فًهْرً قػيرىيْشو كىىيوى مًنْ البْىطْنً الَّذًم ىًيى مًنْوي فىانػْتػىقىلْتي إلًىيْوً فػىلىمَّا انػْ 

اءى الْمينىادًم عْتي نًدى ةى جىامًعىةن  عًدَّتِ سْىً مينىادًم رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى يػينىادًم الصَّلاى
 فىخىرىجْتي إًلَى الْمىسْجًدً فىصىلَّيْتي مىعى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى فىكينْتي في صىفِّ النِّسىاءً 

تىوي جىلىسى عىلىى الْمًنْبرىً  الَّتًي تىلًي ظيهيورى الْقىوًْـ فػىلىمَّا قىضىى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى صىلاى
هي تّيَّ قىاؿى أىتىدْريكفى لًِى جَىىعْتيكيمْ قىاليوا اللَّوي كىرىسي  ْـ كيلُّ إنًْسىافو ميصىلاَّ وليوي أىعْلىمي كىىيوى يىضْحىكي فػىقىاؿى ليًػىلْزى

يًمنا الدَّارمًَّ كىافى رىجيلان نىصْرىانيًِّا قىاؿى إًنِِّ كىاللَّوً  مىا جَىىعْتيكيمْ لرًىغْبىةو كىلاى لرًىىْبىةو كىلىكًنْ جَىىعْتيكيمْ لًأىفَّ تَى
ثىنًِ أى  ثيكيمْ عىنْ مىسًيً  الدَّجَّاؿً حىدَّ ثىنًِ حىدًيثنا كىافىقى الَّذًم كينْتي أيحىدِّ نَّوي فىجىاءى فػىبىايىعى كىأىسْلىمى كىحىدَّ
ىـ فػىلىعًبى بًهًمْ الْمىوْجي شىهْرنا في الْبىحْرً  ا مو كىجيذى ثًينى رىجيلان مًنْ لْىْ فًينىةو بَىْريًَّةو مىعى ثىلاى  تّيَّ رىكًبى في سى
فًينىةً فىدىخىليوا الْىْزيً رىةى أىرْفػىئيوا إًلَى جىزيًرىةو في الْبىحْرً حىتََّّ مىغْرًبً الشَّمْسً فىجىلىسيوا في أىقػْريبْ السَّ

ثػْرىةً الشَّعىرً فػىقىاليوا كىيػْلىكً مىا  فػىلىقًيىتػْهيمْ دىابَّةه أىىْلىبي كىثًيري الشَّعىرً لاى يىدْريكفى مىا قػيبػيليوي مًنْ ديبيرهًً مًنْ كى
يْرً أىنْتً فػىقىالىتْ أىنىا الْىْسَّاسىةي قىاليوا كىمىا الْىْسَّاسىةي قىالىتْ أىيػُّهىا الْقىوْيـ انْطىلًقيوا إًلَى ىى  ا الرَّجيلً في الدَّ ذى

فىانْطىلىقْنىا  فىإًنَّوي إًلَى خىبرىكًيمْ باًلْأىشْوىاؽً قىاؿى لىمَّا سْىَّتْ لىنىا رىجيلان فىرقًػْنىا مًنػْهىا أىفْ تىكيوفى شىيْطىانىةن قىاؿى 
يػْرى فىإًذىا فًيوً أىعْظىمي إنًْسىافو رىأىيػْنىاهي قىطُّ  لْنىا الدَّ اهي إًلَى سًرىاعنا حىتََّّ دىخى خىلْقنا كىأىشىدُّهي كًثىاقنا مُىْميوعىةه يىدى

رْتُيْ عىلىى خىبرىً  عْبػىيْوً باًلحىْدًيدً قػيلْنىا كىيػْلىكى مىا أىنْتى قىاؿى قىدْ قىدى م فىأىخْبريكنِ عينيقًوً مىا بػىيْنى ريكْبىتػىيْوً إًلَى كى
نى  فًينىةو بَىْريًَّةو فىصىادىفػْنىا الْبىحْرى حًينى اغْتػىلىمى فػىلىعًبى بنًىا مىا أىنػْتيمْ قىاليوا نَىْني أينىاسه مًنْ الْعىرىبً رىكًبػْ ا في سى

نى  لْنىا الْىْزيًرىةى فػىلىقًيىتػْ لىسْنىا في أىقػْريبًهىا فىدىخى ا دىابَّةه أىىْلىبي  الْمىوْجي شىهْرنا تّيَّ أىرْفىأْنىا إًلَى جىزيًرىتًكى ىىذًهً فىجى
ثػْرىةً الشَّعىرً فػىقيلْنىا كىيػْلىكً مىا أىنْتً فػىقىالىتْ أىنىا كىثًيري الشَّعىرً لاى ييدْرى  ل مىا قػيبػيليوي مًنْ ديبيرهًً مًنْ كى

يْرً فىإًنَّوي إًلَى خىبرىكًيمْ بً  ا الرَّجيلً في الدَّ ةي قػيلْنىا كىمىا الْىْسَّاسىةي قىالىتْ اعْمًديكا إًلَى ىىذى الْأىشْوىاؽً الْىْسَّاسى
كى سًرىاعنا كىفىزعًْنىا مًنػْهىا كىلِىْ نىأْمىنْ أىفْ تىكيوفى شىيْطىانىةن فػىقىاؿى أىخْبًريكنِ عىنْ نُىْلً بػىيْسىافى فىأىقػْبػىلْنىا إلًىيْ 



أْنًهىا تىسْتىخْبًري قىاؿى أىسْأىليكيمْ عىنْ نُىْلًهىا ىىلْ يػيثْمًري قػيلْنىا لىوي نػىعىمْ قىاؿى أىمىا إنًَّ  وي ييوشًكي قػيلْنىا عىنْ أىمِّ شى
أْنًهىا تىسْتىخْبري قىاؿى ىىلْ فًيهىاأى  يًَّةً قػيلْنىا عىنْ أىمِّ شى مىاءه قىاليوا  فْ لاى تػيثْمًرى قىاؿى أىخْبًريكنِ عىنْ بَيىيػْرىةً الطَّبرى

وا عىنْ أىمِّ ىًيى كىثًيرىةي الْمىاءً قىاؿى أىمىا إًفَّ مىاءىىىا ييوشًكي أىفْ يىذْىىبى قىاؿى أىخْبريكنِ عىنْ عىيْنً زيغىرى قىالي 
أْنًهىا تىسْتىخْبري قىاؿى ىىلْ في الْعىيْنً مىاءه كىىىلْ يػىزْرىعي أىىْليهىا بِىاءً الْعىيْنً قػيلْنىا لىوي نػىعىمْ ىًيى كى  ثًيرىةي الْمىاءً شى

ليوا قىدْ خىرىجى مًنْ مىكَّةى كىنػىزىؿى كىأىىْليهىا يػىزْرىعيوفى مًنْ مىائًهىا قىاؿى أىخْبريكنِ عىنْ نىبًِّ الْأيمِّيِّينى مىا فػىعىلى قىا
يىلًيوً مًنْ  يػىثْرًبى قىاؿى أىقىاتػىلىوي الْعىرىبي قػيلْنىا نػىعىمْ قىاؿى كىيْفى صىنىعى بًهًمْ فىأىخْبػىرْنىاهي أىنَّوي قىدْ ظىهىرى عىلىى مىنْ 

يػْره لَىيمْ أىفْ ييطًيعيوهي كىإًنِِّ الْعىرىبً كىأىطىاعيوهي قىاؿى لَىيمْ قىدْ كىافى ذىلًكى قػيلْنىا نػىعىمْ قىاؿى أىمى  ا إًفَّ ذىاؾى خى
ضً فىلاى مَيْبريكيمْ عىنِِّ إًنِِّ أىنىا الْمىسًي ي كىإًنِِّ أيكشًكي أىفْ يػيؤْذىفى لِ في الْْيريكجً فىأىخْريجى فىأىسًيرى في الْأىرْ 

مىكَّةى كىطىيْبىةى فػىهيمىا مُيىرَّمىتىافً عىلىيَّ كًلْتىانّيىا كيلَّمىا أىرىدْتي أىدىعى قػىرْيىةن إًلاَّ ىىبىطتْػيهىا في أىرْبىعًينى لىيػْلىةن غىيػْرى 
ا مًنػْهيمىا اسْتػىقْبػىلىنًِ مىلىكه بيًىدًهً السَّيْفي صىلْتنا يىصيدُّنِ عىنػْهىا كىإًفَّ عى  لىى  أىفْ أىدْخيلى كىاحًدىةن أىكْ كىاحًدن

ئًكىةن نٓىْريسيونػىهى  ا قىالىتْ قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى كىطىعىنى كيلِّ نػىقْبو مًنػْهىا مىلاى
ثػْ  تيكيمْ ذىلًكى بًِخْصىرىتوًً في الْمًنْبرىً ىىذًهً طىيْبىةي ىىذًهً طىيْبىةي ىىذًهً طىيْبىةي يػىعْنًِ الْمىدًينىةى أىلاى ىىلْ كينْتي حىدَّ

ثيكيمْ عىنْوي كىعىنْ الْمىدًينىةً فػىقىاؿى النَّاسي نػىعىمْ فىإًنَّوي أىعْجىبى  يًمو أىنَّوي كىافىقى الَّذًم كينْتي أيحىدِّ نًِ حىدًيثي تَى
أًـْ أىكْ بَىْرً الْيىمىنً لاى بىلْ مًنْ قًبىلً الْمىشْرؽًً مىا ىيوى مًنْ قًبىلً الْمى  شْرؽًً مىا كىمىكَّةى أىلاى إنًَّوي في بَىْرً الشَّ

ا مًنْ رىسيوؿً اللَّوً ىيوى مًنْ قًبىلً الْمىشْرً  ؽً مىا ىيوى كىأىكْمىأى بيًىدًهً إًلَى الْمىشْرؽًً قىالىتْ فىحىفًظْتي ىىذى
يْمًيُّ أىبيو . صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى  ثػىنىا خىالًدي بْني الحىْارًثً الَْيجى ثػىنىا نٓىْيَى بْني حىبًيبو الحىْارثًًيُّ حىدَّ حىدَّ

ثػىنىا قػي  ثػىنىا الشَّعْبًُّ قىاؿى دىخىلْنىا عىلىى فىاطًمىةى بنًْتً قػىيْسو عيثْمىافى حىدَّ ثػىنىا سىيَّاره أىبيو الحىْكىمً حىدَّ رَّةي حىدَّ
أىلْتػيهىا عىنْ الْميطىلَّقىةً ثىلاى  نىا سىوًيقى سيلْتو فىسى نىا برًيطىبو يػيقىاؿي لىوي ريطىبي ابْنً طىابو كىأىسْقىتػْ ثنا فىأىتَْىفىتػْ

ثنا فىأىذًفى لِ النَّبًُّ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى أىفْ أىعْتىدَّ في أىىْلًي  أىيْنى تػىعْتىدُّ  قىالىتْ طىلَّقىنًِ بػىعْلًي ثىلاى
ةى جىامًعىةن قىالىتْ فىانْطىلىقْتي فًيمىنْ انْطىلىقى مًنْ النَّاسً قىالىتْ  قىالىتْ فػىنيودًمى في النَّاسً إًفَّ الصَّلاى

ًـ مًنْ النِّسىاءً كىىيوى يىلًي الْميؤىخَّرى مًنْ الرِّجىاؿً قىالىتْ فىسىمًعْتي النَّبًَّ صىلَّى فىكينْتي في  الصَّفِّ الْميقىدَّ
ارمًِّ رىكًبيوا في الْ   بىحْرً كىسىاؽى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى كىىيوى عىلىى الْمًنْبرىً نٔىْطيبي فػىقىاؿى إًفَّ بىنًِ عىمٍّ لتًىمًيمو الدَّ

توًً إًلَى الحىْدًيثى كىزىادى فًيوً قىالىتْ فىكىأىنَِّىا أىنْظيري إًلَى النَّبًِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى كىأىىْوىل بًِخْصىرى 
ثػىنىا الحىْسىني بْني عىلًيٍّ الحيْلْوىانُِّ كىأىحْمىدي  بْني عيثْمىافى الْأىرْضً كىقىاؿى ىىذًهً طىيْبىةي يػىعْنًِ الْمىدًينىةى ك حىدَّ



فى بْنى جىريًرو نٓيىدِّثي عىنْ  عْتي غىيْلاى ثػىنىا أىبِ قىاؿى سْىً ثػىنىا كىىْبي بْني جىريًرو حىدَّ النػَّوْفىلًيُّ قىالاى حىدَّ
يً ىـ عىلىى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى تَى ارمًُّ الشَّعْبًِّ عىنْ فىاطًمىةى بنًْتً قػىيْسو قىالىتْ قىدً مه الدَّ

 جىزيًرىةو فىأىخْبػىرى رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى أىنَّوي رىكًبى الْبىحْرى فػىتىاىىتْ بوًً سىفًينىتيوي فىسىقىطى إًلَى 
عىرىهي كىاقػْتىصَّ الحىْدًيثى كىقىا ؿى فًيوً تّيَّ قىاؿى أىمىا إنًَّوي لىوْ فىخىرىجى إلًىيػْهىا يػىلْتىمًسي الْمىاءى فػىلىقًيى إنًْسىاننا نْىيرُّ شى

دى كيلَّهىا غىيػْرى طىيْبىةى فىأىخْرىجىوي رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي  عىلىيْوً قىدْ أيذًفى لِ في الْْيريكجً قىدْ كىطًئْتي الْبًلاى
ثػىهيمْ قىاؿى ىىذًهً طىيْبىةي كىذىاؾى الدَّجَّاؿي حى  ثػىنىا كىسىلَّمى إًلَى النَّاسً فىحىدَّ ثىنًِ أىبيو بىكْرً بْني إًسْحىقى حىدَّ دَّ

ثػىنىا الْميغًيرىةي يػىعْنًِ الْحزًىامًيَّ عىنْ أىبِ الزِّنىادً عىنْ الشَّعْبًِّ عىنْ فىاطًمىةى بً  نْتً قػىيْسو نٓىْيَى بْني بيكىيْرو حىدَّ
ارمًُّ أىفَّ أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى قػىعىدى عىلىى الْ  يًمه الدَّ مًنْبرىً فػىقىاؿى أىيػُّهىا النَّاسي حىدَّثىنًِ تَى

أينىاسنا  ًـ
140 

Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Abdulwarits bin Abdushshamad bin 

Abdulwaris dan Hajjaj bin Asy Sya'ir, keduanya dari Abdushshamad, teks milik 

Abdulwarits bin Abdushshamad telah menceritakan kepada kami ayahku dari 

kakekku dari Al Husain bin Dzakwan telah menceritakan kepada kami Ibnu 

Buraidah telah menceritakan kepadaku Amir bin Syarahil Asy Sya'bi ia bertanya 

kepada Fathimah binti Qais saudari Adh Dhahhak bin Qais, ia salah satu wanita 

yang turut serta dalam hijrah pertama, ia berkata: Ceritakanlah suatu hadits padaku 

yang kau dengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam, jangan kau sandarkan 

pada siapa pun selain beliau. Fathimah berkata: Bila kau mau, aku akan 

menceritakannya. Ia berkata: Ya, ceritakanlah. Fathimah berkata: Aku menikah 

dengan Ibnu Al Mughirah, ia salah satu pemuda Quraisy terbaik saat itu. Ia 

meninggal dalam jihad pertama bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam. 

Saat aku menjanda, Abdurrahman bin Auf melamarku bersama beberapa sahabat 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam lalu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

Salam melamarku untuk budak beliau yang telah dimedekakan, Usamah bin Zaid. 

Aku diberi tahu bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam pernah bersabda: 

"Barangsiapa mencintaiku, hendaklah mencintai Usamah." Saat Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa Salam berbicara padaku, aku menjawab: Terserah Tuan, 

nikahkan aku dengan siapa pun yang Tuan mau. Beliau bersabda: "Pindahlah ke 

Ummu Syuraik." Ummu Syuraik adalah wanita kaya dari Anshar, sering memberi 

dana di jalan Allah dan sering disinggahi tamu. Aku menjawab: Baik. Beliau 

bersabda: "Jangan, Ummu Syuraik adalah wanita yang banyak tamunya, aku tidak 

                                                             
 140 Imam Muslim Shahih Muslim, Kitab: al- Fadhail, bab: Qishah al- Jassasah¸ nomor 

hadis: 5235. 

 



mau kerudungmu jatuh atau penutup betismu tersingkap lalu orang-orang melihat 

sebagaian yang tidak kau suka. Tapi pindahlah ke putra pamanmu, Abdullah bin 

Amru bin Ummu Kultsum." Ia adalah seseorang dari bani Fihr, Firh adalah Quraisy 

dimana Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam berasal. Aku pindah ke 

kediamannya. Saat masa iddahku selesai, aku mendengar penyeru Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa Salam menyerukan shalat jamaah. Aku keluar ke masjid lalu 

shalat bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam. Aku berada dishaf kaum 

wanita yang berada dibelakang kaum. Setelah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

Salam menyelesaikan shalat, beliau duduk di atas mimbar dan beliau tertawa, beliau 

bersabda: "Hendaklah setiap orang tetap berada ditempatnya." Setelah itu beliau 

bertanya: "Tahukah kalian, kenapa aku mengumpulkan kalian?" mereka menjawab: 

Allah dan rasulNya lebih tahu. Beliau bersabda: "Demi Allah, sesungguhnya aku 

tidak mengumpulkanmu karena harapan atau rasa takut, tapi aku mengumpulkan 

kalian karena Tamim Ad Dari dulunya orang nasrani lalu ia datang, berbaiat lalu 

masuk Islam." Ia menceritakan suatu hadits padaku, sama seperti hadits yang aku 

ceritakan kepada kalian tentang Masih Dajjal. Ia menceritakan kepadaku bahwa 

Dajjal naik perahu bersama tigapuluh orang dari Lakham dan Judzam. Gelombang 

mempermainkan mereka dilaut selama sebulan lalu mereka menepi ke suatu pulau 

dilautan hingga matahari tenggelam. Mereka duduk didekat perahu lalu masuk ke 

pulau. Seekor binatang menemui mereka, banyak bulunya, mereka tahu mana 

kemaluannya dan mana duburnya karena banyak bulunya. Mereka bertanya: 

Celakalah kau, apa kau ini? ia menjawab: Aku adalah jassaasah. Mereka bertanya: 

Apa itu jassaasah? Ia berkata: Wahai kaum, pergilah ke orang itu di ujung 

kampung, dia merindukan khabar kalian. Adh Dhahhak berkata: Saat ia menyebut 

nama seseorang pada kami, kami takut jangan-jangan ia setan. Kami segera pergi 

hingga memasuki perkampungan, ternyata disana ada orang terbesar yang pernah 

kami lihat, paling kuat dan tangannya terbelenggu dileher, antara lutut dan mata 

kakinya terbelenggu besi. Kami berkata: Celakalah kamu, apa kau ini? ia 

menjawab: Kalian telah mengetahuiku, maka beritahukan siapa kalian? Mereka 

menjawab: Kami dari arab, kami naik perahu. Saat gelombang menghebat, kami 

dipermainkan selama sebulan kemudian kami menepi ke pulaumu ini. kami duduk 

didekat perahu lalu kami masuk ke pulau. Seekor hewan menemui kami, bulunya 

lebat, tidak jelas mana kemaluannya dan mana duburnya karena banyaknya bulu. 

Kami bertanya: Celakalah kau, apa kau ini? ia menjawab: Aku adalah jassaasah. 

Kami bertanya: Apa itu jassaasah? Ia berkata: Wahai kaum, pergilah ke orang itu di 

ujung kampung, dia merindukan khabar kalian. Lalu kami segera menujumu dan 

kami takut padanya, kami tidak aman jangan-jangan ia setan. Ia berkata: 

Beritahukan padaku tentang kurma Baisan. Kami bertanya: Tentang apanya yang 

kau tanyakan? Ia berkata: Aku bertanya pada kalian tentang kurmanya, apakah 

sudah berbuah? Kami menjawab: Ya. Ia berkata: Ingat, ia hampir tidak 

membuahkan lagi. Ia berkata: Beritahukan padaku tentang danau Thabari. Kami 



bertanya: Tentang apanya yang kau tanyakan? Ia menjawab: Apakah ada airnya? 

Mereka menjawab: Airnya banyak. Ia berkata: Ingat, airnya hampir akan habis. Ia 

berkata: Beritahukan padaku tentang mata air Zughar. Mereka bertanya: Tentang 

apanya yang kau tanyakan? Ia berkata: Apakah disana ada airnya dan apakah 

penduduknya bercocok tanam dengan air itu? Kami menjawab: Ya, airnya banyak 

dan penduduknya bercocok tanam dengan air itu. Ia berkata: Beritahukan padaku 

tentang nabi orang-orang buta huruf, bagaimana keadaannya? Mereka menjawab: 

Ia telah muncul dari Makkah dan tinggal di Yatsrib. Ia bertanya: Apakah orang-

orang arab memeranginya? Kami menjawab: Ya. Ia bertanya: Apa yang mereka 

lakukan terhadapnya? Lalu kami memberitahunya bahwa beliau menang atas 

bangsa arab di sebelahnya dan mereka menaatinya. Ia bertanya pada mereka: Itu 

sudah terjadi? Kami menjawab: Ya. Ia berkata: Ingat, sesungguhnya itu baik bagi 

mereka untuk menaatinya. Aku akan beritahukan pada kalian siapa aku. Aku adalah 

Al Masih dan aku sudah hampir diizinkan untuk keluar lalu aku akan keluar. Aku 

melintasi bumi, aku tidak membiarkan satu perkampungan pun kecuali aku singgahi 

selama empatpuluh hari kecuali Makkah dan Thaibah (Madinah), keduanya 

diharamkan bagiku. Setiap kali aku hendak memasuki salah satunya, malaikat 

membawa pedang kuat menghadangku menghalangiku dari tempat itu dan disetiap 

jalannya terdapat malaikat-malaikat penjaga." Fathimah berkata: Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda seraya memukulkan tongkat pendek beliau ke 

mimbar: "Inilah Thaibah, inilah Thaibah, inilah Thaibah -maksud beliau Madinah. 

Ingat, apakah aku sudah menceritakannya pada kalian?" mereka menjawab: Ya." 

Hadits Tamim membuatku heran, ceritanya sama seperti yang aku ceritakan pada 

kalian tentang Dajjal, Madinah dan Makkah. Ingat, sesungguhnya Dajjal ada 

dilautan Syam atau Yaman. Tidak, tapi dari arah timur. Ia tidak berada di arah 

timur, ia tidak berada di arah timur. Ia menunjukkan tangannya ke timur. Fathimah 

berkata: Aku menghafal ini dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam. Telah 

menceritakan kepada kami Yahya bin Hubaib Al Haritsi telah menceritakan kepada 

kami Khalid bin Al Harits Al Hujaimi Abu Utsman telah menceritakan kepada kami 

Qurrah telah menceritakan kepada kami Sayyar Abu Al Hakam telah menceritakan 

kepada kami Asy Sya'bi berkata: Kami memasuki kediaman Fahtimah binti Qais. Ia 

menyuguhkan kurma basah bernama kurma basah Ibnu Thab dan memberi kami 

minum tepung halus, lalu kami bertanya padanya tentang wanita yang ditalak tiga, 

dimanakah ia menunggu masa 'iddahnya? Ia menjawab: Suamiku menceraikanku 

talak tiga lalu nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam mengizinkanku untuk menunggu 

masa 'iddahku bersama keluargaku. Ia berkata: Kemudian shalat jamaah diserukan. 

Aku pergi bersama orang-orang. Aku berada dishaf wanita terdepan, tepat berada 

dibelakang shaf terakhir kaum lelaki. Aku mendengar nabi Shallallahu 'alaihi wa 

Salam berkhutbah di atas mimbar, beliau bersabda: "Sesungguhnya keturunan 

pamannya Tamim Ad Dari naik perahu, " ia menyebut hadits dan ia menambahkan: 

Fathimah berkata: Sepertinya aku melihat nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam 



menurunkan tongkat pendek beliau ke tanah, beliau bersabda: "Inilah Thaibah" 

maksud beliau Madinah. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al 

Hulwani dan Ahmad bin Utsman An Naufali keduanya berkata: Telah menceritakan 

kepada kami Wahb bin Jarir telah menceritakan kepada kami ayahku berkata: Aku 

mendengar Ghailan bin Jarir menceritakan dari Asy Sya'bi dari Fathimah binti Qais 

berkata: Tamim Ad Dari mendatangi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam lalu 

memberitahukan kepada beliau bahwa ia naik perahu lalu perahunya 

menggombang-ambingkannya hingga ia terdampar disuatu pulau. Ia masuk ke pulau 

untuk mencari air, ia bertemu seseorang yang menjulurkan rambutnya, ia 

menceritakan hadits ini. Ia menuturkan: Dajjal berkata: Ingat, bila aku diizinkan 

keluar, aku akan melalui seluruh negeri selain Thaibah. Rasulullah Shallallahu 

'alaihi wa Salam membawa Tamim keluar ke hadapan orang-orang lalu 

menyampaikan pada mereka, beliau bersabda: "Ini adalah Thaibah dan itu adalah 

Dajjal." Telah menceritakan kepadaku Abu Bakr bin Ishaq telah menceritakan 

kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al Mughirah Al 

Hizami dari Abu Az Zinad dari Asy Sya'bi dari Fathimah binti Qais, Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa Salam duduk di atas mimbar lalu bersabda: "Wahai sekalian 

manusia, Tamim Ad Dari telah menceritakan kepadaku bahwa beberapa orang dari 

kaumnya berada di perahu milik mereka. Perahunya pecah lalu sebagaian dari 

mereka naik di atas salah satu lembaran kayu perahunya, mereka pergi menuju 

salah satu pulau dilautan." Lalu beliau menyebutkan hadits ini.( H.R. Muslim, 

5235). 

Kisah ini terjadi setelah ayat jilbab diturunkan, yakni sekitar tahun 9 H 

(karena masa iddah Fātimah binti Qais selesai bersamaan dengan masuk Islamnya 

Tamim al-Dari). Menurut al-Albani, Nabi saw mengakui bahwa Fātimah binti Qais 

terlihat oleh kaum laki-laki, sedangkan ia mengenakan khimar (Ini menunjukkan 

bahwa wajah wanita tidak wajib untuk ditutup). Kemudian Nabi saw menyuruhnya 

untuk tinggal di rumah Ibnu Ummi Maktum (yang buta) melihatnya.
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c. Melihat Perempuan  Sebelum Menikahinya 

 عىنْ ىًشىاوـ عىنْ أىبيًوً عىنْ عىائًشىةى رىضًيى اللَّوي عىنػْهىا قىالىتْ 
ثػىنىا حمىَّادي بْني زىيْدو ثػىنىا ميسىدَّده حىدَّ قىاؿى  حىدَّ

يءي بًكً الْمىلىكي في سىرىقىةو مًنْ حىرً  نىاًـ نْىً يرو لِ رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى رىأىيػْتيكً في الْمى
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ا مًنْ  ذًهً امْرىأىتيكى فىكىشىفْتي عىنْ كىجْهًكً الثػَّوْبى فىإًذىا أىنْتً ىًيى فػىقيلْتي إًفْ يىكي ىىذى فػىقىاؿى لِ ىى
 اللَّوً نٕيْضًوً  عًنْدً 

Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada 

kami Hammad bin Zaid dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha, ia 

berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda kepadaku: "Aku 

melihatmu di alam mimpiku. Kamu dibawa oleh Malaikat dengan bertutupkan kain 

sutera, lalu Malaikat itu pun berkata padaku, 'Ini adalah isterimu.' Maka aku pun 

menyingkap kain yang menutupi wajahmu, dan ternyata wanita itu adalah kamu. 

Maka aku pun berkata, 'Kalau hal ini datangnya dari Allah, maka Allah pasti akan 

menjadikan kenyataan.'"(H.R. Al- Bukhari - 4730).
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هْلً بْنً سىعْدو  ثػىنىا يػىعْقيوبي عىنْ أىبِ حىازوـً عىنْ سى ثػىنىا قػيتػىيْبىةي حىدَّ أىفَّ امْرىأىةن جىاءىتْ رىسيوؿى اللَّوً  حىدَّ
عىلىيْوً كىسىلَّمى فػىقىالىتْ يىا رىسيوؿى اللَّوً جًئْتي لًأىىىبى لىكى نػىفْسًي فػىنىظىرى إلًىيػْهىا رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي 

وي فػىلىمَّا رىأىتْ الْمىرْأى  قْضً ةي أىنَّوي لِىْ يػى صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى فىصىعَّدى النَّظىرى إلًىيػْهىا كىصىوَّبىوي تّيَّ طىأْطىأى رىأْسى
ىـ رىجيله مًنْ أىصْحىابوًً فػىقىاؿى أىمْ رىسيوؿى اللَّوً إًفْ لِىْ تىكينْ لىكى بًهىا حىاجىةه  يْئنا جىلىسىتْ فػىقىا فًيهىا شى
رْ فػىزىكِّجْنيًهىا فػىقىاؿى ىىلْ عًنْدىؾى مًنْ شىيْءو قىاؿى لاى كىاللَّوً يىا رىسيوؿى اللَّوً قىاؿى اذْىىبْ إًلَى أىىْلًكى فىانْظي 

يْئنا قىاؿى انْظيرْ كىلىوْ ىى  يْئنا فىذىىىبى تّيَّ رىجىعى فػىقىاؿى لاى كىاللَّوً يىا رىسيوؿى اللَّوً مىا كىجىدْتي شى دي شى لْ تَىً
ا خىاتَىنا مًنْ حىدًيدو فىذىىىبى تّيَّ رىجىعى فػىقىاؿى لاى كىاللَّوً يىا رىسيوؿى اللَّوً كىلاى خىاتَىنا مًنْ حىدًيدو كىلىكًنْ ىى  ذى

ا نًصْفيوي فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى مىا تىصْنىعي إً  زىارمً قىاؿى سىهْله مىا لىوي ردًىاءه فػىلىهى
تْوي لِىْ يىكينْ عىلىيْكى مًنْوي شىيْءه فىجىلىسى  جيلي الرَّ  بإًًزىارؾًى إًفْ لىبًسْتىوي لِىْ يىكينْ عىلىيػْهىا مًنْوي شىيْءه كىإًفْ لىبًسى

ىـ فػىرىآهي رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى ميوىلِّينا فىأىمىرى بوًً فىديعً  يى فػىلىمَّا جىاءى حىتََّّ طىاؿى مُىْلًسيوي تّيَّ قىا
ا عىدَّدىىىا قىا ا كىسيورىةي كىذى ا كىسيورىةي كىذى ؿى أىتػىقْرىؤيىينَّ قىاؿى مىاذىا مىعىكى مًنْ الْقيرْآفً قىاؿى مىعًي سيورىةي كىذى

عىنْ ظىهْرً قػىلْبًكى قىاؿى نػىعىمْ قىاؿى اذْىىبْ فػىقىدْ مىلَّكْتيكىهىا بِىا مىعىكى مًنْ الْقيرْآفً 
143 
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Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada 

kami Ya'qub dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd bahwa ada seorang wanita datang 

kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 

datang untuk menghibahkan diriku untuk Anda." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam mengamati wanita dengan cermat dan setelah itu beliau menundukkan 

kepala. Ketika wanita itu melihat, bahwa beliau belum memberikan putusan apa-apa 

terhadapnya, ia pun duduk. Tiba-tiba berdirilah seorang laki-laki dari sahabat 

beliau dan berkata, "Wahai Rasulullah, bila Anda tak berhasrat pada wanita itu, 

maka nikahkanlah aku dengannya." Beliau bertanya: "Apakah kamu punya sesuatu 

(sebagai mahar)?" ia menjawab, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah." Beliau 

bersabda: "Kalau begitu, pergilah kepada keluargamu, dan lihatlah apakah ada 

sesuatu yang kamu dapatkan." Laki-laki itu pun pergi, lalu kembali dan berkata, 

"Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak mendapatkan sesuatu." Beliau 

bersabda: "Lihatlah meskipun itu hanya cincin dari besi." Laki-laki itu pergi lagi, 

lalu kembali dan berkata, "Tidak ada, demi Allah wahai Rasulullah, meskipun hanya 

cincin besi. Tetapi, ini adalah kainku." Sahl berkata; Ia tidaklah memiliki baju, maka 

calon isterinya berilah setengah sarungnya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Apa yang bisa kamu lakukan jika kau gunakan setengah 

sarungmu. Bila kamu memakainya, maka separoh badanmu tak tertutup kain, dan 

bila calon isterimu memakainya, separoh badannya pun tak tertutup kain." Akhirnya 

laki-laki itu pun duduk hingga lama, lalu ia beranjak hendak pergi. Kemudian 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya, beliau pun memeritahkan agar 

orang itu dipanggil. Dan ketika laki-laki itu datang beliau bertanya: "Apa yang 

kamu hafal dari Al Qur`an?" laki-laki itu menjawab, "Aku menghafal surat ini dan 

ini." Ia menghitungnya. Kemudian beliau bersabda: "Bacalah dari hafalanmu itu 

untuknya." Ia menjawab, "Baik." Beliau bersabda: "Pergilah, sesungguhnya aku 

telah menikahkanmu dengan wanita itu dan hafalan Al Qur`anmu sebagai mahar." 

(H.R. al- Bukhari, 4731)  

 Imam al- Bukhari menyimpulkan tentang bolehnya hal itu dari dua hadis 

yang dia kutip, karena hadis- hadis yang tegas menyebutkan hal itu tidak memenuhi 

kriterianya. Masalah melihat perempuan yang dipinang telah disebutkan dalam 

sejumlah hadis. Al ghazali berkata di kitab al- Ihya‟ ,” terjadi perbedaan tentang 

maksud „sesuatu‟. Sebagian mengatakan kabur penglihatan dan sering mengeluarkan 

air mata. Sebagian lagi mengatakan kecil (sipit).” Ibnu hajar berkata, kedua makna 

tersebut tercantum dalam riwayat Abu Awanah dalam Mustakhrajnya dan inilah 



yang menjadi pegangan, sedangkan laki- laki yang dimaksud mungkin adalah 

Mughirah. At- Tirmizi dan an- Nasa‟i meriwayatkan dari hadisnya, bahwasanya dia 

meminang seorang perempuan, maka Nabi saw. bersabda kepadanya, ( lihatlah dia, 

karena yang demikian lebih patut untuk melanggengkan di antara kamu berdua). 

Hadis ini dinyatakan shahih oleh ibnu Hibban.
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 Dalam .(Engkau diperlihatkan kepadaku dalam tidur [mimpi] ) أسٚتك فٙ انًُاو 

riwayat Abu Usamah di bagian awal pembahasan tentang nikah terdapat tembahan 

lafaz, ٍٛيشت ( dua kali ). ٚدٛئ تك انًهك ( Malaikat datang membawamu ). Dalam 

riwayat Abu Usamah disebutkan, أرا سخم ٚحًهك (ternyata ada seseorang laki- laki 

membawamu). Seakan- akan malaikat saat itu menjelma dalam bentuk seorang laki- 

laki. Sementra riwayat Ibnu Hibban melalui jalur lain dari Aisyah disebutkan,  ٙخاء ت

فٙ  .( .Jibril membawaku kepada Rasulallah saw ) خثشٚم انٙ سسٕل الله صهٗ الله عهّٛ ٔ سهى 

 .Kata saraqah artinya potongan dari sesuatu .(pada sehelai sutera ) سشقح يٍ حشٚش

Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, فٙ خشقح حشٚش ( pada satu sobekan sutera ). 

Ad- Dawudi berkata, “ as- Saraqah adalah kain. Jika yang dimaksud di sini adalah 

penafsirannya, maka hal tersebut dapat dibenarkan. Bila tidak, maka sesungguhnya 

saraqah memiliki makna yang lebih luas, „Namun, al- Muhallab mengemukakan 

pernyataan yang ganjil. Dia berkata ,” as- saraqah sama seperti purdah atau 

cadar.”
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 Dalam riwayat .( aku menyipkan kain dari wajahmu ) فكشفت عٍ ٔخٓك انثٕب 

Abu Usamah, فأكشفٓا (lalu akupun menyingkapnya). Sengaja digunakan bentuk kata 

kerja sekarang untuk menghadirkan gambaran keadaan yang terjadi. Ibnu al- 
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Manayyar berkata,” mungkin beliau saw. telah melihat pada diri Aisyah apa yang 

boleh dilihat laki-laki yang meminang. Kemudian kata ganti „nya‟ pada kalimat, 

„aku akan menyingkapnya‟ maksdunya adalah „saraqah‟, yakni aku menyingkap 

potongan sutera tersebut dari wajah.” Seakan- akan yang membawanya kepada hal 

itu bahwa mimpi para Nabi adalah wahyu, dan kemaksuman mereka dalam mimpi 

yang sama seperti saat terjaga. Dia berkata pula,” berhujjah dengan hadis ini untuk 

mendukung judul bab perlu ditinjau kembali, akrena Aisyah pada saat itu masih 

kanak- kanak sehingga tidak ada aurat padanya. Hanya saja mungkin dijadikan dalil 

pendamping secara garis besar, bahwa melihat perempuan sebelum akad memiliki 

maslahat yang kembali kepada akad itu sendiri.” 

 Dalam riwayat al- Kasymihani .(ternyata engkau adalah dia) فارا أَت ْٙ 

disebutkan, َتفارا ْٙ أ  (ternyata dia adalah engkau). Demikian juga disebutkan 

terdahulu dari riwayat Abu Usamah. ًّٚض (niscaya Dia akan melangsungkannya). 

Iyadh berkata, “kemungkinan yang demikian terjadi sebelum kenabian dan hal itu 

tidak mustahil. Adapun jika terjadi sesudah kenabian, maka ada tiga kemungkinan. 

Pertama, keraguan terjadi dalam perkara; apakah dia istrinya di dunia dan akhirat, 

ataukah istrinya di dunia saja? Kedua, keraguan disini tidak dimaksudkan makna 

zahirnya, namun ia lebih mendalam dalam memastika kejadiannya. Ketiga, sisi 

keraguan adalah; apakah itu adalah mimpi wahyu sesuai hakikatnya, atau ia mimpi 

wahyu yang perlu ditafsirkan lagi? Kedua perkara termasuk hal yang boleh terjadi 

pada diri para Nabi. 

 Ibnu  Hajar berkata, pendapat yang terakhir inilah yang menjadi pegangan, 

dan inilah yang ditandaskan as- Suhaili dari ibn Al- Arabi. Dia berkata,” Aku tidak 



ridah menafsirkannya dengan kemungkinan lain. Pandangan pertama ditolak onteks 

hadis yang mengindikasikan Aisyah ra telah ada, sebab makna zahir perkataannya, “ 

ternyata dia adalah engkau” memberi asumsi bahwa beliau telah melihatnya dan 

mengenalnya sebelum itu. Sementara Aisyah dilahirkan setelah kenabian. 

Kemungkinan pertama di antara tiga kemungkinan di atas ditolak oleh rwayat Ibnu 

Hibban yang menyebutkan pada akhir hadis, صٔختك فٙ انذَٛا ٔالأخشج ْٙ( dia adalah 

istrimu di dunia dan akhirat). Sedangkan kemungkinan kedua sulit diterima.
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 Dari penjelasan di atas memang tidak ada penegasan bahwa wajah tidaklah 

berupa aurat, paling tidak ada indikasi bahwa wajah bukanlah berupa aurat, jika 

wajah adalah aurat tentu Rasul saw. tidak akan membolehkan seorang laki- laki 

melihat calon istrinya sebelum dinikahinya. 

d. Pandangan yang tidak disengaja 

ثػىنىا يىزيًدي بْني زيرى  ثىنًِ قػيتػىيْبىةي بْني سىعيًدو حىدَّ ثػىنىا إًسْْىعيًلي حىدَّ يْبىةى حىدَّ ثػىنىا أىبيو بىكْرً بْني أىبِ شى يْعو ح ك حىدَّ
ثػىنىا ىيشىيْمه أىخْبػىرىنىا ييونيسي عىنْ  يػْري بْني حىرْبو حىدَّ ثىنًِ زيىى نّيىا عىنْ ييونيسى ح ك حىدَّ ابْني عيلىيَّةى كًلاى

عًيدو عىنْ أىبِ زيرْعىةى عىنْ جىريًرً بْنً  سىأىلْتي رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً  عىبْدً اللَّوً قىاؿى عىمْرًك بْنً سى
ثػىنىا إًسْحىقي بْني إبًػْرىاىًيمى أىخْبػىرىنىا عىبْدي  كىسىلَّمى عىنْ نىظىرً الْفيجىاءىةً فىأىمىرىنِ أىفْ أىصْرًؼى بىصىرمً ك حىدَّ

ثػىنىا سْنىادً مًثػْلىوي  الْأىعْلىى كىقىاؿى إًسْحىقي أىخْبػىرىنىا كىكًيعه حىدَّ ا الْإً نّيىا عىنْ ييونيسى بًهىذى سيفْيىافي كًلاى
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Artinya:” Telah menceritakan kepadaku Qutaibah bin Sa'id; Telah menceritakan 

kepada kami Yazid bin Zurai'; Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan 

telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; Telah menceritakan 

kepada kami Isma'il bin 'Ulayyah keduanya dari Yunus Demikian juga diriwayatkan 

dari jalur lainnya, dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb Telah 

menceritakan kepada kami Husyaim Telah mengabarkan kepada kami Yunus dari 

Amru bin Sa'id dari Abu Zur'ah dari Jarir bin Abdullah dia berkata; "Aku bertanya 
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kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengenai penglihatan yang tidak di 

sengaja. Maka beliau memerintahkanku supaya memalingkan penglihatanku." Dan 

Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Telah mengabarkan kepada 

kami Abdul A'la. Ishaq berkata; Telah mengabarkan kepada kami Waki' Telah 

menceritakan kepada kami Sufyan, keduanya dari Yunus melalui jalur ini dengan 

Hadits yang serupa. (H.R. Muslim - 4018). 

 Aku) سَألَْتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ نظَرَِ الْفُجَاءَةِ فَأَمَرَنِي أَنْ أَصْرِفَ بَصَرِي 

bertanya kepada Rasulallah saw. mengenai pandangan yang tidak di sengaja, maka 

beliaupun memerintahkanku supaya memalingkan pandanganku). Lafaz  ِنَظَرِ الْفُجَاءَة,  

dengan dhammah pada jim dan dengan mad. Dikatakan juga انفدأج, dengan fathah 

pada fa‟ dan sukun pada jim dengan qashr (tanpa mad). Ini dua macam logat, artinya 

اءجَظشج انفد Makna .(sekoyong- konyong)انثغتح  adalah pandangan mengenai wanita 

yang bukan mahrom tanpa senagaja. Maka pada kali yang pertama, ini tidak 

berdosa, dan saat itu diharuskan memalingkan pandangannya secara langsung. Jika 

langsung memalingkan pandangannya, maka tidak berdosa, tapi bila dibiarkan (tidak 

dipalingkan pandangannya) maka ia berdosa berdasarkan hadis ini, karena Nabi saw. 

memerintahkan Ali untuk memalingkan pandangannya. Di samping itu juga terdapat 

firman Allah swt.  َّوَقُلْ لِلْمُؤْمِنَاتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ أَبْصَارِهِن”  Katakanlah kepada laki- laki yang 

beriman, “ Hendaklah mereka menahan pandangannya.”( Q.S. an- Nur [24]: 30). 

Al- Qadhi berkata,” para ulama mengatakan, bahwa di dalam hadis ini terdapat 

hujah yang menyatakan, bahwa wanita tidak diwajibkan menutup wajahnya di 

jalanan, tapi itu hanya sunnah yang disukai baginya. Dan diwajibkan bagi kaum 

laki- laki agar menundukkan pandangan darinya dalam semua kondisi, kecuali untuk 

tujuan yang dibenarkan oleh syariat, yaitu dalam kesaksian, pengobatan, ketika 



hendak melamar, membeeli budak perempuan, atau transaksi jual beli dan 

serupanya. Dibolehkannya dalam semua ini hanya sebatas kebutuhan, tidak lebih 

dari itu.
148

 

 Lebih ekstrim lagi jika kita merujuk pada konsep yang ditawarkan oleh Islam 

Nusantara, yang mana Islam Nusantara mempunyai kosnep “ ambil Islam buang 

Arab  dan ada juga Ambil Islam buang Hijab”
149

  yang mana mereka menyatakan 

bahwa Islam sebagai pendatang dari Arab tidak boleh mengatur apalagi menjajah 

Indonesia, tapi Islam harus tunduk dan patuh kepada Indonesia selaku pribumi. 

Karenanya, bangsa Indonesia boleh ambil budaya Islam, tapi wajib tolak budaya 

Arab, agar supaya budaya Nusantara tidak terjajah dan tidak pula tergerus oleh 

budaya Arab. Menurut JIN bahwa jilbab adalah budaya Arab karena merupakan 

pakaian wanita Arab, sehingga harus diganti dengan pakaian adat Nusantara. 

Pandangan Jaringan Islam Nusantara tersebut menurut penulis jelas keliru, 

sebab dari beberapa hadis yang telah dijelaskan bahwa aurat perempuan seluruh 

tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Memang ditemukan hadis- hadis yang 

menerangkan bahwa berhijab sudah menjadi budaya atau pakaian wanita Arab, akan 

tetapi telah diadopsi oleh Islam dan menjadi syariat Islam, sebab tidak hanya Hijab 

saja yang telah diadopsi Islam dan dijadikan syariat, bebrpa contohnya diantaranya 

adalah: 
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Seperti dalam hal ibadah, Islam menjalankan ibadah haji dan umrah 

sebagaimana telah dipraktekkan dalam masyarakat Arab jauh sebelum Islam datang. 

Masyarakat Arab menjalankan ritual-ritual tersebut sebagaimana dijalankan oleh 

umat Islam sekarang ini, yaitu: talbiyyah, ihram, wukuf dan lain sebagainya. Setelah 

kedatangan Islam, kemudian praktek tersebut diteruskan dengan penggunaan istilah 

yang sama. Akan tetapi Islam kemudian membersihkan ibadah ini dari perilaku 

syirik, seperti ungkapanungkapan talbiyyah mereka yang masih bernuansa syirik. Di 

samping itu Islam juga melarang bertawaf secara telanjang.
150

  

Selain dalam hal ibadah, hukum Islam juga mengadopsi budaya yang lain, 

misalnya sistem qisas dan diyat. Kedua hal tersebut merupakan praktek budaya 

masyarakat pra-Islam kemudian diadopsi dalam hukum pidana Islam.  Demikian 

juga terkait dengan beberapa sistem transaksi yang berkembang di masyarakat pra-

Islam juga diadopsi dalam sistem hukum Islam.
151

 

Misalnya juga masalah akikah anak sebagaimana hadis Nabi saw.  

ثػىنىا ثىنًِ أىبِ حىدَّ ثػىنىا عىلًيُّ بْني الحيْسىيْنً حىدَّ ثػىنىا أىحْمىدي بْني مُيىمَّدً بْنً ثىابًتو حىدَّ عىبْدي اللَّوً بْني بػيرىيْدىةى  حىدَّ
عْتي أىبِ بػيرىيْدىةى يػىقيوؿي  هـ ذىبى ى شىاةن كىلىطىخى رىأْسىوي  قىاؿى سْىً كينَّا في الْىْاىًلًيَّةً إًذىا كيلًدى لًأىحىدًنىا غيلاى

ًـ كينَّا نىذْبى ي شىاةن كىنَىْلًقي رىأْسىوي كىنػي  سْلاى مًهىا فػىلىمَّا جىاءى اللَّوي باًلْإً لىطِّخيوي بزًىعْفىرىافبًدى
152 

Artinya: ”Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Tsabit, telah 

menceritakan kepada kami Ali bin Al Husain, telah menceritakan kepadaku ayahku 

telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Buraidah, ia berkata; saya 

mendengar ayahku yaitu Buraidah berkata; dahulu kami pada masa jahiliyah 
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hadis: 2460.  



apabila salah seorang diantara kami terlahirkan anak laki-lakinya maka ia 

menyembelih seekor kambing dan melumuri kepalanya dengan darahnya. Kemudian 

tatkala Allah datang membawa Islam maka kami menyembelih seekor kambing dan 

mencukur rambutnya serta melumurinya dengan za'faran. (H.R. Abu Daud: 2460). 

Tetapi tidak semua budaya diadopsi oleh Islam,  di antaranya:  Istibdha, yaitu 

seorang suami meminta kepada istrinya untuk berjimak dengan laki-laki yang di 

pandang mulia atau memiliki kelebihan tertentu, seperti keberanian dan kecerdasan. 

Selama istri „bergaul‟ dengan laki-laki tersebut, suami menahan diri dengan tidak 

berjimak dengan istrinya sebelum terbukti bahwa istrinya hamil. Tujuan perkawinan 

semacam ini adalah agar istrinya melahirkan anak yang memiliki sifat yang dimiliki 

oleh laki-laki yang menyetubuhinya, yang tidak dimiliki oleh suaminya. Misalnya, 

seorang suami merelakan istrinya berjimak dengan raja sampai terbukti hamil agar 

memperoleh anak yang berasal dari orang yang terhormat. Poliandri, yaitu beberapa 

laki-laki berjimak dengan seorang perempuan. Setelah hamil dan melahirkan anak, 

perempuan tersebut memanggil semua laki-laki yang pernah menyetubuhinya untuk 

berkumpul di rumahnya. Setelah semuanya hadir, perempuan itu memberitahukan 

bahwa ia telah di karuniai anak hasil hubungan dengan mereka, lalu menunjuk salah 

seorang dari semua laki-laki yang pernah menyetubuhinya untuk menjadi bapak dari 

anak yang di lahirkan nya. Laki-laki yang ditunjuk tidak boleh menolak. Maqthu‟, 

yaitu seorang laki-laki menikahi ibu tirinya setelah bapak nya meninggal dunia. Jika 

anak ingin mengawini ibu tirinya,  ia melemparkan kain kepada ibu tirinya sebagai 

tanda bahwa ia menginginkan nya, sementara ibu tirinya tidak mempunyai 

kewenangan untuk menolak. Jika anak laki-laki tersebut masih kecil, ibu tiri di 

haruskan menunggu sampai anak itu dewasa. Setelah dewasa, anak tersebut berhak 

memilih untuk menjadikannya sebagai istri atau melepaskannya. Badal, yaitu tukar-



menukar istri tampa bercerai terlebih dahulu dengan tujuan memuaskan hubungan 

seks dan terhindar dari rasa bosan. Sighar, yaitu seorang wali menikahkan anak atau 

saudara perempuan nya kepada seorang laki-laki tampa mahar.
153

 (Musthafa Sa‟id 

Al-Khin, 1984 : 18-19). 

Bahkan jika kita melihat Firman Allah surah al- Ahzab : 59 mengindikasikan 

bahwa kemungkinan wanita Arab tidak berjilbab, sehingga Allah mewajibkan jilbab, 

seandainya wanita Arab seluruhnya sudah berjilbab secara otomatis Allah tidak 

menyuruh Nabi saw. untuk mewajibkan jilbab kepada Istri- istrinya, anak prempuan 

dan kepada seluruh istri umat Islam untuk mengulurkan jilbab sampai kedadanya. 

Ayat tersebut yaitu  : 

بيًبًهًنَّ ذىلًكى أىدْى ى أىفْ يىاأىيػُّهىا النَّبًُّ قيلْ لًأىزْكىاجًكى كىبػىنىاتًكى كىنًسىاءً الْميؤْمًنًينى   ييدْنًينى عىلىيْهًنَّ مًنْ جىلاى
 يػيعْرىفْنى فىلاى يػيؤْذىيْنى كىكىافى اللَّوي غىفيورنا رىحًيمنا

Artinya:” Hai Nabi, katakanlah kepada istri- istrimu, anak- anak perempuanmu dan 

istri- istri orang mukmin: “ Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka muda untuk dikenal, karena itu 

mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. ( Q.S. al- Ahzab: 59). 

Dari penjelasan di atas jelas menyatakan bahwa cadar tidaklah di wajibkan 

bagi wanita muslim, mesti praktek bercadar telah dikenal oleh wanita Arab pada 

waktu itu dan ada sebagian wanita memakainya.  Bahkan, di Indonesia khususnya 

Sumatera Utara, MUI  SUMUT memberi keputusan Nomor 287 Tahun 2001 
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Tentang Pornografi dan Pornoaksi,
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 memutuskan, pakaian penutup aurat bagi 

wanita yang dewasa adalah yang menutupi seluruh tubuhnya kecuali muka dan 

telapak tangan. 

Sebab tidak ditemukan hadis yang secara tegas mewajibkan bercadar. Akan 

tetapi  tidak ada juga pelarangan jika wanita muslim ingin mengenakannya. 

Biarkanlah jika wanita muslim ingin menggunakan cadar sebab Imam an- Nawawi 

menyebutkan bahwa bercadar adalah sunnah yang disukai, akan tetapi jangan perna 

mencaci mereka para wanita yang menampakkan wajahnya , sebab memang tidak 

ditemukan hadis yang mewajibkannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian di atas dapat penulis simpulkan bahwa bercadar bagi wanita 

muslim bukanlah sebuah kewajiban. Sebab tidak ditemukan dalil hadis yang tegas 

mewajibkan wanita muslim harus bercadar. bahkan jika kita melihat hadis Nabi saw 

berikut ini : 

ثػىنىا نىافًعه عىنْ عىبْدً اللَّوً بْنً عيمىرى رىضًيى اللَّوي  ثػىنىا اللَّيْثي حىدَّ ثػىنىا عىبْدي اللَّوً بْني يىزيًدى حىدَّ عىنػْهيمىا  حىدَّ
ىـ رىجيله فػىقىاؿى يىا رىسيو  قىاؿى  حْرىاًـ فػىقىاؿى النَّبًُّ قىا ؿى اللَّوً مىاذىا تىأْميرينىا أىفْ نػىلْبىسى مًنْ الثػِّيىابً في الْإً

تً كىلاى الْعىمىائًمى كىلاى البْػىرىانًسى إًلاَّ   أىفْ صىلَّى اللَّوي عىلىيْوً كىسىلَّمى لاى تػىلْبىسيوا الْقىمًيصى كىلاى السَّرىاكًيلاى
يْئنا  يىكيوفى أىحىده لىيْسىتْ لىوي  عْبػىيْنً كىلاى تػىلْبىسيوا شى فً فػىلْيػىلْبىسْ الْْيفَّيْنً كىلْيػىقْطىعْ أىسْفىلى مًنْ الْكى نػىعْلاى

تىابػىعىوي ميوسىى بْني عيقْبىةى  مىسَّوي زىعْفىرىافه كىلاى الْوىرْسي كىلاى تػىنْتىقًبْ الْمىرْأىةي الْميحْرمًىةي كىلاى تػىلْبىسْ الْقيفَّازىيْنً 
 كىلاى يلي بْني إبًػْرىاىًيمى بْنً عيقْبىةى كىجيوىيْريًىةي كىابْني إًسْحىاؽى في النػِّقىابً كىالْقيفَّازىيْنً كىقىاؿى عيبػىيْدي اللَّوً كىإًسْْىاعً 

عيمىرى  كىرْسه كىكىافى يػىقيوؿي لاى تػىتػىنػىقَّبْ الْميحْرمًىةي كىلاى تػىلْبىسْ الْقيفَّازىيْنً كىقىاؿى مىالًكه عىنْ نىافًعو عىنْ ابْنً 
  لاى تػىتػىنػىقَّبْ الْميحْرمًىةي كىتىابػىعىوي لىيْثي بْني أىبِ سيلىيْمو 

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah mengabarkan 

kepada kami Al Laits telah menceritakan kepada kami Nafi' dari 'Abdullah bin 

'Umar radliallahu 'anhu berkata: Seorang laki-laki datang lalu berkata: "Wahai 

Rasulullah, pakaian apa yang baginda perintahkan untuk kami ketika ihram)?. Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Janganlah kalian mengenakan baju, 

celana, sorban, mantel (pakaian yang menutupi kepala) kecuali seseorang yang 

tidak memiliki sandal, hendaklah dia mengenakan sapatu tapi dipotongnya hingga 

berada dibawah mata kaki dan jangan pula kalian memakai pakaian yang diberi 

minyak wangi atau wewangian dari daun tumbuhan. Dan wanita yang sedang ihram 

tidak boleh memakai cadar (penutup wajah) dan sarung tangan". Hadits ini 

dikuatkan pula oleh Musa bin 'Uqbah dan Isma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dan 

Juwairiyah dan Ibnu Ishaq tentang cadar (tutup muka) dan sarung tangan. Dan 

berkata, 'Ubaidullah; dan tidak pula wewangian dari daun tumbuhan yang wangi. 

Dan Beliau bersabda: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah memakai cadar 



dan juga jangan memakai sarung tangan". Dan berkata, Malik dari Nafi' dari 

Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah 

memakai". Dan hadits ini dikuatkan pula oleh Laits bin Abu Salim.”.(H.R. Al- 

Bukhari- 1707). 

Dari hadis tersebut menyatakan bahwa memang  cadar dan kaos tangan sudah 

dikenal di kalangan wanita pada zaman Nabi saw. Bahkan kalau peristiwa atau hadis 

di atas dijadikan dalil untuk menunjukkan sebaliknya ( tidak diwajibkan ), maka itulah 

yang rasional, sebab larangan- larangan dalam ihram itu pada asalnya adalah mubah, 

seperti mengenakan pakaian berjahit, wangi- wangian, berburu, dan sebagainya. Tidak 

ada suatupun yang asalnya wajib kemudian dilarang dalam ihram. Karena itu 

Qardhawi menegaskan bahwa bahwa menutup wajah perempuan bukanlah hal yang 

diwajibkan, sebab jika diwajibkan tentu Nabi saw. tidak mewajibkan membukanya 

pada waktu ihram. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di dalam penulisan tesis ini, 

penulis merasa masih banyak sekali kekurangan yang belum mampu melengkapi 

kesempurnaan tesis ini. Oleh karenanya, diharapkan sumbangsih pemikiran sebagai 

kontribusi untuk melengkapi kekurangan yang ada di dalam penelitian ini. 

Minimnya literatur yang terdapat di perpustakaan kampus juga cukup menjadi 

kendala di dalam penelitian ini. Sehingga disarankan agar dapat d lengkapi berbagai 

literatur yang berkenaan dengan pengkajian Islam, khususnya Hadis. 
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